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lat-alat di sini maksudnya adalah huruf-huruf
dan isim, fi’il, dan dharaf-dharaf yang sepadan

dengannya.

Ketahuilah bahwa mengetahui hal itu termasuk di
antara sesuatu yang sangat penting sebab alat-alat itu
akan berbeda maknanya karena perbedaan tempatnya.
Karena itulah perkataan dan kesimpulannya pun akan
berbeda tergantung kepadanya. Seperti firman Allah:

 

“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang musyrik)
pasti berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang
nyata.”   (QS. Saba’: 24)

Kata   (di atas) digunakan pada sisi kebenaran

dan kata     ( di dalam) digunakan pada sisi kebatilan.

Karena pelaku kebenaran itu seolah-olah berada di atas
yang dapat menghadapkan pandangannya ke mana pun
dia kehendaki sedangkan pelaku kebatilan itu seolah-
olah terjerumus ke dalam kegelapan yang berada di
tempat yang rendah yang dia tidak dapat mengetahui
ke mana harus menuju.
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Firman Allah:

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota dengan membawa
uang perak ini, dan hendaklah dia lihat makanan yang lebih baik, maka hendaklah
dia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut.”
(QS. al-Kahfi: 19)

Di sini dua kalimat digabungkan dengan huruf  athaf. Pertama dengan
fa’ yang maknanya ‘kemudian’ dan yang kedua dengan wawu yang maknanya
‘dan’, ketika urutan itu terputus. Karena sikap lemah lembut itu tidak
berurutan dengan membawa makanan sebagaimana membawa makanan
itu berurutan dengan melihatnya, dan melihatnya itu berurutan dengan
pergi ke kota untuk mencarinya. Pergi ke kota untuk mencarinya itu
berurutan dengan menghentikan perdebatan tentang masa tidur di gua
dan menyerahkan pengetahuannya kepada Allah.

Firman Allah:

 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’alaf yang dibujuk hatinya, untuk
memerdekakan budak, orang-orang yang berutang untuk jalan Allah, dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan.” (QS. at-Taubah: 60)

Pada ayat ini digunakan   sebagai ganti dari lam (untuk, milik) pada

keempat ashnaf yang terakhir, untuk memberitahu bahwa mereka itu lebih
berhak menerima zakat daripada yang telah disebutkan sebelumnya dengan

lam. Karena kata   sebagai wadah. Penggunaan kata   terssebut untuk
memberitahukan bahwa keempat ashnaf tersebut lebih berhak dijadikan
tempat meletakkan zakat seperti diletakkannya sesuatu di dalam wadahnya
dan tetap berada di dalamnya.

Al-Farisi berkata, “Allah berfirman dengan   dan tidak mengatakan

  untuk menunjukkan bahwa seorang hamba itu tidak memiliki.”

Dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, “Segala puji bagi Allah yang

telah berfirman:   (dari shalatnya, mereka itu lupa) (QS. al-

Ma’idah: 107) dan tidak berfirman:   (di dalam shalat mereka).””
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Akan diterangkan banyak hal yang seperti ini.

Inilah keterangannya dengan urutan seperti huruf-huruf  dalam
Mu’jam. Ada beberapa ulama yang secara khusus membahas tentang hal
ini pada sebuah kitab, dari para ulama terdahulu seperti Al-Harwi di dalam
kitab al-Azhiyah dan dari ulama sekarang seperti Ibnu Abil Qasim dalam
kitab al-Jay ad-Dani.

   (Hamzah)

Hamzah mempunyai dua makna.

Pertama, pertanyaan dan hakikatnya adalah meminta pemahaman.
Karena itulah hamzah memiliki beberapa keistimewaan, di antaranya:

1. Boleh dibuang seperti yang akan dijelaskan pada bab kelima puluh
enam.

2. Digunakan untuk meminta adanya penggambaran dan pembenaran,
berbeda dengan hal yang hanya digunakan untuk meminta pembenaran
saja dan alat-alat yang lainnya hanya untuk meminta penggambaran
saja.

3. Dapat masuk ke dalam kalimat positif, seperti firman Allah:

  (patutkah menjadi keheranan bagi manusia) (QS. Yunus:

2) dan   (apakah dua yang jantan yang diharamkan) (QS..

al-An’am: 143) dan dapat pula masuk ke dalam kalimat negatif, seperti

 (Bukankah Kami telah melapangkan dadamu)  (QS..

asy-Syarh: 1). Maka jadilah ia mempunyai dua makna, yaitu untuk
mengingatkan seperti contoh tersebut dan seperti firman Allah:

  (Apakah kamu tidak memerhatikan

penciptaan Tuhanmu, bagaimana dia memanjangkan dan memendekkan
bayang-bayang) (QS. al-Furqan: 45)  dan untuk menunjukkan keheranan
terhadap suatu urusan yang besar, seperti:

 

“apakah kalian tidak melihat kepada orang-orang yang keluar dari rumah
mereka sedang jumlahnya ribuan karena takut mati” (QS. al-Baqarah: 243)
dan pada kedua keadaan itu dia bermakna menakut-nakuti, seperti:

 (Bukankah Kami telah menghancurkan orang-orang

terdahulu) (QS. al-Mursalat: 16).

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com
Khairul - Iksan
Highlight



584

4. Boleh didahulukan sebelum huruf  athaf untuk menunjukkan bahwa

tempatnya adalah di depan, seperti   (patutkah

mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah dan setiap kali mereka mengikat janji)

(QS. al-Baqarah: 100);   (atau apakah penduduk negeri-negeri

itu merasa aman) (QS. al-A’raf: 97);   (kemudian apakah setelah

terjadinya azab itu, kemudian baru kamu memercayainya) (QS. Yunus: 51).
Adapun kata-kata pertanyaan yang lainnya terletak setelah huruf
athaf itu, seperti ketentuan qiyas pada semua kalimat yang di-athaf-

kan, seperti pada firman Allah:   (maka bagaimanakah kamu

akan memelihara dirimu) (QS. al-Muzammil: 17);   (maka kee

manakah kalian akan pergi) (QS. at-Takwir: 26);  
 (maka

mengapa kamu berpaling) (QS. al-An’am: 95);   (maka tak

dibinasakan) (QS. al-Ahqaf: 35);   (maka manakah di antara

dua golongan)  (QS. al-An’am: 81);   (maka mengapa

kamu terpecah menjadi dua golongan dalam menghadapi orang-orang munafik)
(QS. an-Nisa’: 88).

5. Sesuatu itu tidak ditanyakan dengannya (dengan hamzah), kecuali
jika sudah ada gambaran dalam hati mengenai apa yang akan

ditanyakannya, berbeda dengan   karena huruf  ini dipergunakan

untuk menanyakan tentang sesuatu yang belum dapat dipastikan ada
atau tidaknya. Ini diriwayatkan oleh Abu Hayyan dari beberapa ulama.

6. Boleh masuk ke dalam syarat, seperti:   (maka

jika kamu mati, apakah mereka akan kekal) (QS. al-Anbiya’: 34);

  (apakah jika dia wafat atau mati terbunuh, maka

kamu berpaling ke belakang/murtad) (QS. Ali-Imran: 144) . Ini berbeda
dengan kata-kata pertanyaan yang lain.

Kadang-kadang keluar dari pertanyaan yang sebenarnya (istifham
hakiki) dan mempunyai beberapa makna yang akan dijelaskan pada bab
kelima puluh tujuh.

Catatan: jika huruf pertanyaan ini masuk ke dalam   maka tidak

mungkin bermakna penglihatan mata dan hati, tetapi maknanya menjadi
“telah memberi tahu kepadaku”. Kadang-kadang kedudukannya diganti

dengan  (ha’). Di antaranya adalah qira’ah Qunbul:    (QS..

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


585

Ali Imran: 66) dengan bacaan qashr dan kadang-kadang terdapat dalam

sumpah. Di antaranya adalah qira’ah 
  (QS. al-Ma’idah: 106)

dengan tanwin dan   dengan bacaan mad.

Kedua, digunakan sebagai kata panggilan kepada yang dekat. Al-Farra’

menjadikannya sebagai makna dari  firman-Nya:  

(Wahai orang-orang yang berdiri beribadah pada waktu tengah malam) (QS. az-
Zumar: 9) menurut qira’ah yang tidak membaca mim dengan tasydid,
maksudnya adalah: “Wahai para pemilik sifat-sifat ini”.

Hisyam berkata, “Makna seperti ini jauh karena di dalam Al-Qur’an

itu tidak ada satu pun panggilan yang menggunakan selain huruf   . Makna
ini menjadi dekat karena keselamatannya dari persangkaan adanya majaz
(makna kiasan), karena pertanyaan yang berasal dari Allah itu tidak
mungkin maknanya seperti pertanyaan dalam arti sebenarnya dan selamat
dari adanya persangkaan banyaknya kata yang dibuang. Karena orang yang
menjadikan hamzah ini sebagai pertanyaan, mengira-ngirakan kalimat itu

adalah   (Apakah orang yang beribadah itu lebih

baik ataukah orang yang kafir), yaitu orang  yang diajak berbicara dengan

firman Allah Ta’ala:   (Katakanlah, “Bersenang-senanglah

kamu dengan kekafiranmu itu sementara waktu.”) (QS. az-Zumar: 8). Maka
ada dua yang dibuang, yaitu ‘atau orang yang kafir itu’ dan ‘lebih baik’.”

   (Satu)

Abu Hatim berkata dalam kitab az-Zinah, “Itu adalah suatu isim yang

lebih sempurna daripada   . Tidakkah kamu melihat bahwa jika kamu

berkata:   (tidak satu orang yang berdiri untuknya), maka

boleh jadi maknanya adalah yang berdiri itu ada dua atau tiga orang atau

lebih, berbeda dengan jika kamu berkata:  .

Pada kata   itu ada suatu keistimewaan yang tidak terdapat pada

. Kamu berkata:   (Tidak satu pun yang ada di dalam

rumah itu), maka maknanya mungkin itu berupa hewan melata, burung,
binatang buas, dan manusia. Dengan demikian maknanya mencakup

manusia dan yang lainnya. Hal ini berbeda dengan  , maka
maknanya hanya khusus bagi manusia, bukan yang lainnya.

Dia berkata bahwa   itu kadang dapat bermakna yang pertama

dan bermakna sama dengan  . Juga dapat digunakan pada kalimatt
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positif  dan kalimat negatif, seperti pada firman Allah:  

(Katakanlah, “Allah itu satu”) (QS. al-Ikhlash: 1) maknanya adalah  

dan   (maka suruhlah salah seorang di antara kamu)  (QS..

al-Kahfi: 19) maknanya adalah yang pertama. Pada selain kedua makna itu,

tidak digunakan kecuali pada kalimat negatif. Kamu berkata:  
(Tidak datang kepadaku seorang pun). Seperti firman Allah:

 (Apakah manusia itu menyangka bahwa

sekali-kali tidak seorang pun yang berkuasa atasnya) (QS. al-Balad: 5).

  (Apakah dia menyangka tidak ada seorang pun yang melihatnya)

(QS. al-Balad: 7).

  (maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu) (QS..

al-Haqqah: 47).

  (dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan

jenazah seorang yang mati di antara mereka) (QS. at-Taubah: 84).

Kata   digunakan pada kedua makna itu secara mutlak.  

digunakan untuk kata mudzakar dan mu’anats . Allah berfirman:

  (kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain) (QS..

al-Ahzab: 32) berbeda dengan  , maka tidak dapat dikatakan

 , tetapi harus dikatakan  .

Kata   dapat digunakan untuk mufrad dan jama’.

Aku berkata, “Karena itulah Allah menyifatinya dengan jamak pada

firman-Nya:   (Maka tidak ada seorangpun dari

kamu yang dapat menghalangi kami untuk menghukumnya).(QS. al-Haqqah: 47)

berbeda dengan  .”

Kata   mempunyai bentuk jamak dari lafadznya, yaitu  

dan  . Kata   tidak memiliki bentuk jamak dari lafadznya, tetapi

dikatakan: ,  

Kata   tidak dapat dikalikan, dijumlah, dan dibagi, serta pada

bentuk-bentuk hitungan yang lainnya, berbeda dengan  .

Selesai perkataannya dengan ringkas. Jadilah dari perkataan itu ada

tujuh perbedaan antara   dan  .

Di dalam kitab Asrarut Tanzil di dalam penjelasan tentang surat al-
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Ikhlash disebutkan, “Jika ada yang menyatakan bahwa kata   yang

masyhur digunakan pada kalimat negatif dan kata     digunakan pada

kalimat positif, maka mengapa kata   di sini digunakan pada kalimat

yang positif?”

Kami berkata, “Abu Ubaid memilih bahwa   di sini maknanya

adalah sama dengan  . Maka salah satu dari keduanya tidak memiliki

tempat khusus yang tidak boleh ditempati oleh yang lainnya. Jika pada
penggunaan ada yang lebih umum dipakai pada suatu tempat, maka boleh
saja keluar dari yang umum itu.”

Ar-Raghib berkata dalam Mufradaatul Qur’an, “Kata   digunakan

pada dua macam, yang pertama digunakan pada kalimat negatif saja dan
yang kedua digunakan pada kalimat positif, yaitu:

Pertama, maknanya untuk mencakup semua yang dibicarakan, baik
itu sedikit maupun banyak. Karena itulah, benar jika dikatakan:

  (Tidak ada seorang pun yang mulia), seperti firman Allah

Ta’ala:  .

Kedua, digunakan pada tiga macam makna, yaitu:

1. digunakan dalam bilangan bersama dengan puluhan, seperti   
(sebelas),    (dua puluh satu),

2. digunakan dalam idhafah dengan makna yang pertama, seperti firman

Allah Ta’ala:  (Adapun salah seorang dari

kalian berdua akan memberikan minuman kepada tuannya) (QS. Yusuf: 41),

3. digunakan sebagai sifat yang mutlak dan khusus bagi sifat Allah saja,

seperti firman Allah:   . Asalnya adalah  , tetapi katata

  itu digunakan untuk Allah dan untuk yang lain.

      (Ketika)

Kata ini memiliki beberapa macam penggunaan.

Makna yang pertama digunakan sebagai isim yang menunjukkan masa
yang telah lampau. Inilah yang umum. Jumhur berkata, “Kata ini tidak
lain kecuali sebagai dzaraf (keterangan waktu), seperti:

  (Maka Allah telah menolongnya ketika dia

dikeluarkan oleh orang-orang kafir) (QS. at-Taubah: 40) atau digunakan

sebagai idhafah, misalnya   (ketika kamu memberikan petunjuk kepada
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kami) (QS. Ali Imran: 8);   (pada hari itu dia menceritakan)(QS..

az-Zalzalah: 4);    (dan kamu pada waktu itu akan melihat)

(QS. al-Waqi’ah: 84) .”

Yang lainnya berkata, “Kata ini menjadi maf ’ul bih, seperti

  (dan ingatlah ketika jumlah kalian sedikit)  (QS. al-A’raf:

86) dan demikian di setiap awal semua kisah adalah sebagai maf ’ul bih
dengan makna: ‘ingatlah’.”

Juga digunakan sebagai badal, seperti:

  (dan ceritakanlah kisah Maryam di

dalam Al-Qur’an ketika ia menjauhkan diri) (QS. Maryam: 16). Maka   di
sini sebagai badal isytimal dari Maryam, sesuai dengan pengertian badal

pada firman Allah:  (Mereka bertanyaa

kepadamu tentang bulan yang mulia, tentang peperangan pada bulan itu) (QS. al-

Baqarah: 217) dan   (Dan ingatlah

terhadap nikmat Allah yang diberikan kepada kalian, ketika Dia menjadikan
nabi-nabi di antara kalian) (QS. al-Ma’idah: 20). Maknanya adalah “ingatlah
nikmat Allah yang berupa penjadian para nabi di antara kalian itu”. Maka
ini adalah badal kul mim kul. Jumhur ulama menjadikan yang pertama sebagai
dzaraf dari fi’il yang dibuang, yaitu “ingatlah nikmat Allah kepada kalian
ketika kalian dalam keadaan sedikit”. Terhadap yang kedua mereka
menjadikannya sebagai dzaraf kepada isim yang di-idhafah-kan kepada
maf ’ul yang dibuang, yaitu: “ingatlah kisah Maryam”. Ini dikuatkan oleh
penyebutannya dengan tegas pada firman Allah:

  (Dan ingatlah kepada nikmat Allah

atas kalian, ketika kalian bermusuhan) (QS. Ali Imran: 103).

Az-Zamakhsyari menyebutkan bahwa kata ini digunakan sebagai
mubtada’. Berdasarkan pendapat inilah firman Allah ini ditafsirkan, yaitu pada

firman-Nya:   Dia berkata, “Perkiraannya adalah:

  (karunia-Nya saat Dia mengutus). Maka  kedudukannya adalah

marfu’ seperti   pada perkataanmu:  .

Maksud ayat itu adalah: “bagi kaum mukmin yang diberi karunia oleh
Allah pada waktu Dia mengutusnya”.

Ibnu Hisyam berkata, “Kami tidak mengetahui ada orang yang
berpendapat seperti ini.”
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Ada banyak ulama yang menyebutkan bahwa kadang-kadang
maknanya berpindah dari makna lampau menjadi makna yang akan datang,

seperti firman Allah:   (pada hari itu dia menceritakan

berita-beritanya) (QS. az-Zalzalah: 4) tetapi jumhur ulama mengingkari hal

itu. Mereka menjadikan ayat ini sepadan dengan ayat:   (Dan

ditiuplah sangkakala itu) (QS. al-Kahfi: 99). Maksudnya adalah menyamakan
sesuatu yang pasti akan terjadi pada masa yang akan datang dengan sesuatu
yang lampau yang sudah terjadi.

Mereka yang mendukung pendapat ini, di antaranya Ibnu Malik yang

berhujah dengan firman Allah:   (Kelak

mereka akan mengetahui, ketika belenggu-belenggu ada di leher mereka)  (QS. al-

Mu’min: 70-71). Maka kata   itu masanya adalah untuk yang akan
datang, baik dari segi lafadz maupun makna karena adanya huruf tanfis

yang masuk padanya. Di belakangnya disebutkan kata , maka haruslah

kata  ini sama maknanya dengan  .
Ada beberapa ulama yang menyebutkan bahwa kata ini dapat

bermakna untuk menunjukkan masa sekarang, seperti:

 (Dan kamu tidak

mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atas kamu di waktu
kamu sedang melakukannya). (QS. Yunus: 61)

Catatan: Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi dari Ibnu
Malik bahwa dia berkata, “Semua kata di dalam Al-Qur’an yang disebutkan

dengan  , maka belum terjadi dan yang disebutkan dengan  maka sudah

terjadi.”

Makna yang kedua adalah digunakan untuk menerangkan sebab, seperti

pada:   (Harapan itu sekali-

kali tidak akan memberi manfaat kepadamu pada hari itu karena kamu telah
menganiaya diri kamu sendiri. Sesungguhnya kamu bersekutu di dalam azab itu).
(QS. az-Zukhruf: 39)

Maknanya adalah “dan pada hari ini tidak ada manfaat dari
keikutsertaan kalian dalam azab sebab kezaliman kalian di dunia”. Apakah

 di sini sama kedudukannya dengan lam ta’lil (lam yang menerangkan

sebab) ataukah bermakna dzaraf yang berarti “pada waktu” dan penjelasan
sebab itu dipahami dari kuatnya perkataan bukan dari makna lafadznya?
Terdapat dua pendapat. Pendapat yang dinisbahkan kepada Sibawaih
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adalah pendapat yang pertama. Berdasarkan pendapat yang kedua maka

ayat ini menjadi musykil, karena  tidak dapat menjadi badal dari kata

  (hari ini), karena adanya perbedaan masa di antara keduanya, dan

tidak mungkin menjadi dzaraf bagi   karena kata ini tidak mungkin

ber-amal pada dua buah dzaraf. Bukan pula dzaraf  bagi   karena

ma’mul  dari khabar inna dan kawan-kawannya tidak dapat didahulukan
darinya dan karena ma’mul dari shilah tidak dapat didahulukan dari isim
maushul-nya. Juga karena keikutsertaan dalam azab itu adalah di akhirat,
bukan pada waktu mereka melakukan kezaliman.

Di antara ayat yang dijadikan sebagai makna penjelasan sebab adalah
firman Allah:

 

“Dan karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka akan

mengatakan, ‘Ini adalah sebuah kedustaan yang lama.’” (QS. al-Ahqaf: 11)

 

“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah
selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam gua.” (QS. al-Kahfi: 16)

Jumhur mengingkari bagian ini dan mereka berkata, “Perkiraan makna
ayat ini adalah ‘setelah kalian berbuat zalim’.”

Ibnu Jinni berkata, “Aku berulang-ulang bertanya kepada Abu Ali

tentang firman Allah:   karena adanya kemusykilan jika

 dijadikan sebagai badal dari  . Kesimpulan terakhir yang didapat
adalah bahwa dunia itu bersambung langsung dengan akhirat dan keduanya
menurut Allah sama saja. Maka seolah-olah hari ini telah berlalu.”

Makna yang ketiga adalah sebagai taukid (penguat) dengan
menganggapnya sebagai tambahan. Ini dikatakan oleh Abu Ubaidah dan
diikuti oleh Ibnu Qutaibah. Keduanya menafsirkan ayat ini sebagai makna

demikian:   (Dan ketika Tuhanmu berkata kepada para

malaikat) (QS. al-Baqarah: 30).

Makna yang keempat adalah untuk menunjukkan makna “benar-
benar”, seperti  . Ayat tersebut ditafsirkan ‘yang demikian itu’. As-Suhaili

menafsirkan dengan demikian ini terhadap firman Allah:  

(Setelah kamu menganut agama Islam) (QS. Ali Imran: 80). Ibnu Hisyam
berkata, “Dua pendapat terakhir ini tidak ada dasarnya.”
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 Masalah

 harus di-idhafah-kan kepada kalimat, baik itu kalimat ismiyah, seperti

pada firman Allah:  (Dan ingatlah ketika kalian sedikit)

(QS. al-Anfal: 26) atau kalimat fi’liyah, baik fi’ilnya adalah fi’il madhi, dalam

lafadz dan maknanya, seperti:   (Dan ingatlah ketika

Tuhanmu berkata kepada para malaikat) (QS. al-Baqarah: 30) dan

 
 (QS. al-Baqarah: 124), atau madhi dalam maknanya,

bukan pada lafadznya, seperti:   (Dan ingatlah

ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya)
(QS. al-Ahzab: 37).

Ketiga hal ini berkumpul pada firman Allah Ta’ala:

 

“Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad), maka sesungguhnya Allah telah
menolongnya yaitu ketika orang-orang kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya dari
Makkah sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada di dalam
gua, di waktu dia berkata kepada temannya.” (QS. at-Taubah: 40)

Kadang-kadang kalimat itu dibuang karena telah diketahui dan diganti
dengan tanwin sedang dzalnya dibaca dengan kasrah karena adanya dua

buah sukun yang bertemu, seperti:   (pada waktu itu

orang-orang yang beriman akan berbahagia) (QS. ar-Rum: 4) dan

  (Dan pada waktu itu kalian akan melihat)  (QS. al-Waqi’ah: 84).

Al-Ahfasy menyangka bahwa pada saat itu  berubah menjadi isim
yang mu’rab (yang berubah harakat akhirnya) karena t idak lagi
membutuhkan kepada kalimat yang lain dan bahwa harakat kasrah itu
adalah harakat i’rab. Ini dibantah karena sebab mabni adalah kata itu terdiri
dari dua huruf  dan karena kebutuhan terhadap kalimat itu tetap ada dari
segi maknawi seperti isim maushul yang dibuang shilahnya.

       (Jika)

Kata ini mempunyai dua macam penggunaan.

Pertama, digunakan untuk menunjukkan makna mufaja’ah (tiba-tiba),
sehingga hanya dikhususkan pada jumlah ismiyah saja dan tidak
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membutuhkan kepada jawab serta tidak terletak pada permulaan kalimat.
Maknanya adalah menunjukkan masa sekarang atau akan datang, seperti
firman Allah Ta’ala:

 

“Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, maka tiba-tiba ia menjadi seekor ular
yang merayap dengan cepat.” (QS. Thaha: 20)

 

“Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka berbuat
kezaliman.” (QS. Yunus: 23)

 

“Dan apabila Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat sesudah
datangnya bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya dalam
menentang tanda-tanda kekuasaan Kami.”  (QS. Yunus: 21)

Ibnu Hajib berkata, “Makna mufaja’ah adalah adanya sesuatu yang
bersama denganmu ketika sedang melakukan suatu perbuatan. Kamu
berkata, ‘Aku keluar, maka tiba-tiba ada seekor singa di pintu.’” Maknanya
adalah adanya singa itu pada waktu kamu sedang melakukan perbuatan
keluar itu atau adanya singa itu di tempat kamu melakukan perbuatan keluar
itu. Keberadaannya pada tempat keluarmu adalah lebih lekat maknanya
daripada keberadaannya pada waktu keluarmu. Karena tempat itulah yang
khusus bagimu, bukan waktu itu. Semakin lekat tempat itu, maka semakin
kuat pula mufaja’ah-nya.

  dalam pengertian ini diperselisihkan. Ada yang mengatakan bahwa

itu adalah huruf. Inilah pendapat Ahfasy dan didukung oleh Ibnu Malik.
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah dzaraf makan (kata keterangan
tempat). Inilah pendapat dari Mubarrad dan didukung oleh Ibnu ‘Ushfur.
Ada yang mengatakan bahwa itu adalah dzaraf zaman (kata keterangan
waktu). Inilah pendapat Zajjaj dan didukung oleh Az-Zamakhsyari. Dia
menyangka bahwa ‘amil-nya adalah fi’il yang dikira-kira yang diambil dari
lafadz mufaja’ah. Dia berkata, “Perkiraan kalimat itu adalah ‘kemudian jika
dia memanggil kalian maka tiba-tiba kalian keluar pada waktu itu’.”
Kemudian Ibnu Hisyam berkata, “Pendapat ini tidak diketahui dari yang
lainnya. Yang menashabkan itu hanyalah khabar yang disebutkan atau yang
dikira-kirakan.” Dia berkata, “Semua khabar di dalam Al-Qur’an selalu
disebutkan dengan jelas bersamanya.”

Kedua, digunakan untuk selain mufaja’ah. Yang umum adalah
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digunakan sebagai dzaraf untuk masa yang akan datang yang mengandung
makna syarat dan dikhususkan hanya masuk ke dalam jumlah fi’liyah serta
dapat terletak di awal kalimat, berbeda dengan yang bermakna fuja’iyah. Fi’il

setelahnya kadang-kadang disebutkan dengan jelas, seperti  
(Ketika pertolongan Allah telah datang) (QS. an-Nashr: 1) atau dikira-kira, seperti:

  (Ketika langit terbelah) (QS. al-Insyiqaq: 1). Jawabnya kadang-

kadang berupa fi’il, seperti:

 

“Maka apabila telah datang perintah Allah, diputuskan semua perkara
dengan adil” (QS. al-Mu’min: 78) atau berupa jumlah ismiyah yang disertai
dengan fa’, misalnya:

“Apabila sangkakala ditiup, maka waktu itu adalah waktu datangnya suatu
hari yang sangat sulit.” (QS. an-Naba’: 8-9)

 

“Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab” (QS. al-
Mu’minun: 101) atau berupa jumlah fi’liyah yang bersifat perintah, seperti:

 

“Maka sucikanlah dengan memuji Tuhanmu”  (QS. an-Nasr: 3) atau berupa

jumlah ismiyah yang disertai dengan   yang bermakna fuja’iyah, seperti:

 

“Kemudian apabila Dia memanggil kamu sekali panggil dari bumi, seketika
itu juga kamu keluar dari kubur.” (QS. ar-Rum: 25)

 

“Maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang
dikehendaki-Nya, mereka menjadi gembira.” (QS. ar-Rum: 48)

Kadang-kadang jawabnya hanya dikira-kirakan (muqaddar) karena ada
yang menunjukkan kepadanya sebelumnya atau karena berdasarkan
konteks kalimatnya. Ini akan dijelaskan pada bab tentang macam-macam
hal yang dibuang dalam kalimat.

Kadang-kadang   ini tidak bermakna dzaraf. Al-Ahfasy berkata

mengenai firman Allah Ta’ala:   (Sehingga apabila mereka
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sampai ke neraka itu) (QS. az-Zumar: 71) sesungguhnya   ini di-jar-kan
dengan .

Ibnu Jinni berkata tentang firman Allah Ta’ala:

 

“Apabila hari kiamat terjadi, terjadinya kiamat itu tidak dapat didustakan.
Kejadian itu merendahkan suatu golongan dan meninggikan yang lainnya. Apabila
bumi diguncangkan sedahsyat-dahsyatnya” (QS. al-Waqi’ah: 1-4), bahwa bagi

yang membaca nashab pada: : sesungguhnya   yaang pertama

adalah mubtada’ dan yang kedua adalah khabar. Dua isim yang dibaca nashab
itu sebagai hal. Demikian juga kalimat setelahnya bukan sebagai ma’mul
darinya. Maknanya adalah “hari kiamat itu sebagai sesuatu yang
merendahkan suatu kaum dan mengangkat yang lainnya yaitu pada waktu

bumi diguncangkan dengan hebat”. Jumhur ulama mengingkari makna  
selain makna dzaraf. Mereka berkata pada ayat yang pertama,

“Sesungguhnya   adalah huruf   ibtida’ (permulaan kalimat) yang masuk

ke dalam semua kalimat itu yang tidak berpengaruh apa pun. Dan  
pada ayat yang kedua adalah   yang kedua sebagai badal dari   yang

pertama. Yang pertama sebagai dzaraf dan jawabnya terbuang, karena
maknanya telah dapat dipahami. Ini menjadi baik karena perkataan itu

begitu panjang. Perkiraan jawabnya adalah setelah   yang kedua, yaitu:
‘kalian menjadi berpisah-pisah dan menjadi tiga kelompok’.”

Kadang-kadang maknanya tidak untuk masa yang akan datang, tetapi

untuk masa sekarang, seperti:   (Demi malam apabila menutupi

cahaya siang) (QS. al-Lail: 1). Sesungguhnya kegelapan itu mengiringi

malam.   (dan demi siang apabila terang benderang) (QS. al-Lail:

2).   (Demi bintang ketika terbenam) (QS. an-Najm: 1).

Kadang-kadang maknanya adalah untuk masa yang lampau, seperti
pada firman Allah Ta’ala:

 

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar
untuk menuju kepadanya dan meninggalkanmu sedang berdiri berkhutbah” (QS.
al-Jumu’ah: 11)  karena ayat ini turun setelah mereka melihat dagangan
itu dan berhamburan ke arahnya.
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Demikian juga  firman Allah Ta’ala:

 

“dan tiada pula dosa atas orang-orang yang apabila mereka datang kepadamu,
supaya kamu memberi kendaraan, lalu kamu berkata, ‘Aku tidak mempunyai
kendaraan untuk membawamu.’” (QS. at-Taubah: 92)

“Hingga bila dia telah sampai ke tempat terbit matahari.” (QS. al-Kahfi: 90)

 

“Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua puncak gunung itu.”
(QS. al-Kahfi: 96)

Kadang-kadang tidak bermakna sebagai syarat, seperti pada firman
Allah Ta’ala:

“Dan apabila mereka marah, maka mereka memberi maaf.” (QS. asy-Syura: 37)

 

“Dan bagi orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, mereka
membela diri.” (QS. asy-Syura: 39)

Sesungguhnya   pada kedua ayat itu sebagai dzaraf bagi khabar yang
disebutkan sesudahnya. Jika dia bermakna syarat, pastilah jumlah ismiyah
itu akan disertai dengan fa’. Ada beberapa ulama yang mengatakan bahwa
fa’ itu dapat dikira-kirakan. Pendapat ini ditolak karena fa’ itu tidak boleh
dibuang kecuali dalam keadaan darurat. Pendapat yang  menyatakan bahwa
dhamir pada ayat itu sebagai taukid dan kalimat setelahnya adalah jawab

dari   adalah mengada-ada. Pendapat lain yang mengatakan bahwa
jawabnya adalah terbuang yang ditunjukkan oleh kalimat setelahnya juga
mengada-ada.

Peringatan-Peringatan

Pertama, para peneliti menyatakan bahwa yang me-nashab-kan  
adalah syaratnya. Kebanyakan ulama menyatakan bahwa yang
menashabkannya adalah jawab-nya yang berupa fi’il atau yang serupa
dengannya.
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Kedua, kadang-kadang   itu digunakan untuk masa yang terus-
menerus, sejak lampau, sekarang, dan yang akan datang, sebagaimana
fi’il mudhari’ juga digunakan seperti itu. Misalnya:

“Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka
mengatakan, ‘Kami telah beriman.’ Dan bila mereka kembali kepada setan-setan
mereka, mereka mengatakan, ‘Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami
hanya berolok-olok.’” (QS. al-Baqarah: 14)

Maksudnya adalah inilah keadaan mereka itu selamanya. Demikian
juga firman Allah Ta’ala:

“Dan apabila mereka hendak mendirikan shalat, maka mereka mendirikan
dengan bermalas-malasan.” (QS. an-Nisa’: 142)

Ketiga, Ibnu Hisyam menyebutkan “  ” dan tidak menyebutkan

“  ” di dalam kitab al-Mughni. Syekh Bahauddin as-Subki telah

menyebutkannya dalam kitab ‘Arusul Afrah pada bab syarat. Adapun  

tidak terdapat di dalam Al-Qur’an. Mazhab Sibawaih mengatakan bahwa
kata ini adalah huruf. Al-Mubarrad dan yang lainnya berkata, “Kata itu tetap

sebagai dzaraf.” Adapun   maka terdapat di dalam Al-Qur’an pada firman

Allah Ta’ala:   (QS. asy-Syura: 37) dan   (QS..

at-Taubah: 92). Aku tidak mengetahui ada seseorang yang mengkajinya
apakah itu tetap sebagai dzaraf ataukan berubah menjadi huruf. Boleh

jadi dua pendapat pada   itu tejadi juga di sini. Boleh jadi kata ini
dapat dipastikan kedudukannya tetap sebagai dzaraf karena kata ini lebih

jauh dari tarkib  (susunan kalimat), berbeda dengan  .

Keempat,   dikhususkan masuk pada kalimat yang diyakini atau

kemungkinan besar akan terjadi, berbeda dengan  yang digunakan pada
sesuatu yang diragukan atau yang lebih kecil kemungkinan terjadinya.

Karena itulah Allah berfirman:   (Jika kalian

hendak mendirikan shalat) (QS. al-Ma’idah: 6) kemudian Dia berfirman:

 (Dan jika kalian dalam keadaan junub, maka mandilah)

(QS. al-Ma’idah: 6). Kata   digunakan pada wudhu karena kejadiannyaa

selalu berulang-ulang dan sebab-sebabnya banyak sedangkan   digunakan
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pada janabah karena lebih jarang terjadi jika dibandingkan dengan wudhu.
Allah juga berfirman:

 

“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata,
‘Ini adalah karena usaha kami.’ Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka
lemparkan kesusahan itu kepada Musa dan yang bersama dengannya.” (QS. al-
A’raf: 131)

 

“Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka
gembira. Dan apabila mereka ditimpa sesuatu musibah (bencana) yang disebabkan
kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka, tiba-tiba mereka berputus asa.”
(QS. ar-Rum: 36)

Kata   digunakan pada sisi kebaikan, karena nikmat-nikmat Allah

terhadap para hamba itu banyak sekali dan pasti. Sedangkan kata  
digunakan pada sisi kejelekan, karena jarang terjadi dan diragukan.

Ya, kaidah ini menjadi musykil pada dua buah ayat. Ayat yang pertama

adalah firman Allah Ta’ala:   ( jika kalian mati) (QS. Ali Imran: 158)

dan   (Apakah jika dia mati) (QS. Ali Imran: 144). Di sini digunakan

kata   padahal kematian adalah sesuatu yang pasti terjadi. Ayat yang

kedua adalah pada:

“Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru kepada
Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan
merasakan kepada mereka barang sedikit rahmat dari pada-Nya, tiba-tiba sebagian
dari mereka mempersekutukan Tuhannya.” (QS. ar-Rum: 33)

Di sini kata   digunakan pada kedua dzaraf itu. Az-Zamakhsyari

menjawab dari ayat yang pertama bahwa karena kematian itu tidak
diketahui kapan datangnya, maka disamakan dengan sesuatu yang tidak
dapat dipastikan. As-Sakaki menjawab dari ayat yang kedua bahwa ayat
itu bermaksud untuk mencela dan merendahkan. Karena itulah digunakan

kata   pada keduanya untuk menakut-nakuti dan memberitakan bahwa
mereka itu pasti akan tertimpa azab walaupun sedikit. Sedikitnya azab
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itu diambil dari lafadz   (makna aslinya adalah ‘menyentuh’) dan

nakirah  pada  lafadz  .

Adapun ayat:

 

“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan
menjauh diri, tetapi apabila mereka ditimpa malapetaka, maka ia banyak berdoa”

(QS. Fushshilat: 51)100 maka dikatakan bahwa dhamir pada “  ” itu
adalah untuk seseorang yang mengingkari lagi menyombongkan diri, bukan

untuk semua manusia. Jadilah kata   digunakan sebagai peringatan bagi
orang yang menyombongkan diri, sehingga musibah yang akan menimpa
mereka adalah sesuatu yang pasti akan terjadi.

Kelima, kata   juga berbeda dengan   pada:

• keumuman makna yang dimasukinya. Ibnu ‘Ushfur berkata, “Jika

kamu berkata:   (Jika Zaid berdiri, maka Umar berdiri),

maknanya adalah kapan saja Zaid berdiri, Umar pun berdiri.” Dia
berkata, “Inilah yang benar.”

• sesuatu yang diisyaratkan dengannya, jika merupakan sesuatu yang
negatif  (tidak ada) maka jawabannya akan terjadi pada masa sekarang.

Pada   maka jawabnya itu tidak terjadi sampai benar-benar nyata
keputusasaan dari keberadaannya.

• jawabnya adalah terjadi segera setelah syaratnya secara bersambungan,

tidak datang lebih dahulu atau belakangan, berbeda dengan  .

• kalimat yang dimasuki oleh   tidak menjadi dibaca jazm, karena
kata ini tidak secara khusus digunakan untuk syarat.

Penutup

Dikatakan bahwa   kadang-kadang digunakan sebagai tambahan

saja. Dengannya firman Allah ini ditafsirkan, yaitu:  ,
maknanya adalah (Langit telah terbelah)  (QS. al-Insyiqaq: 1) seperti firman-

Nya:   (Hari kiamat telah dekat) (QS. al-Qamar: 1).

100. Fushshilat: 51. Al-Khu'i, namanya adalah Syamsuddin Ahmad bin Khalil bin Sa'adah al-
Khu'i asy-Syafi'i, murid Imam Fakhruddin ar-Razi. Dia seorang ahli fikih dan ahli berdebat
serta seorang guru di bidang kedokteran. Wafat pada tahun 638. Nisbahnya kepada Khuwa,
sebuah kota di Azerbaijann.
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Sibawaih berkata, “Maknanya sebagai jawaban pada setiap tempatnya.”
Al-Farisi berkata, “Pada kebanyakan tempatnya.” Kebanyakan adalah

sebagai jawaban dari   atau  , baik yang disebutkan dengan jelas maupun

yang dikira-kira.

Al-Farra’ berkata, “Jika setelahnya itu terdapat lam, maka sebelumnya

adalah   yang dikira-kirakan, jika tidak disebutkan dengan jelas, seperti:

  (Jika demikian, maka masing-masing tuhan itu akan

membawa makhluk yang diciptakannya) (QS. al-Mu’minun: 91). Ini adalah suatu
huruf yang me-nashab-kan fi’il mudhari’, dengan syarat jika terletak di awal
kalimat menunjukkan masa yang akan datang, bersambung, atau berpisah
dengan sumpah atau dengan la yang menunjukkan makna nafi (negatif).”

Para ahli nahwu berkata, “Jika terletak setelah wawu atau fa’ maka
bisa digunakan dalam dua hal (maksudnya sebagai huruf nashab atau rafa’),

seperti:   (kalau terjadi demikian, niscaya sepeninggalmu

mereka tidak tinggal, kecuali sebentar) (QS. al-Isra’: 76) dan  

(Kendatipun ada, mereka tidak memberikan kepada manusia) (QS. an-Nisa’: 53).
Ada qira’ah syadz yang membaca nashab pada kedua fi’il mudhari’ itu.

Ibnu Hisyam berkata, “Menurut penelitian, jika didahului oleh syarat

dan jawab serta di-athaf-kan, maka jika   itu dikira-kirakan sebagai athaf

terhadap jawab, dia sebagai jawabnya dibaca jazm dan hilanglah pengaruh

dari   karena terletak begitu saja dalam kalimat. Jika dikira-kirakan ada

pada kedua kalimat itu semuanya, maka boleh jawabnya dibaca marfu’
atau manshub. Demikian juga jika didahului oleh mubtada’ dan khabar yang
fi’il-nya dibaca marfu’, jika di-athaf-kan pada jumlah fi’liyah, maka jumlah
itu dibaca rafa’; jika di-athaf-kan pada jumlah ismiyah, maka i’rabnya bisa
dua hal itu.”101

Pendapat yang lainnya menyatakan bahwa   itu ada dua macam.

Pertama, menunjukkan makna sebab dan akibat, jika  hubungan antara

keduanya tidak dapat dipahami tanpa keberadaannya, seperti 

(aku akan mengunjungimu besok), kemudian kamu berkata:   (jika
demikian aku akan memuliakanmu). Dia di sini memiliki pengaruh terhadap
kalimat setelahnya dan menashabkan fi’il mudhari’ setelahnya yang

101. Al-Mughni, I: 24
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menunjukkan makna masa yang akan datang yang bersambung dengan  
yang terletak di awal kalimat.

Kedua, digunakan sebagai penguat dari jawab yang bersambung dengan
sesuatu yang terdahulu atau sebagai pengingat akan adanya akibat yang terjadi
pada masa sekarang. Dalam keadaan ini, dia tidak memiliki amal (pengaruh)
apa pun. Karena penguat-penguat itu tidak dijadikan sebagai pedoman, tetapi

‘amil itulah yang dijadikan pedoman. Seperti:   (Jika kamu

datang kepadaku. Jika demikian aku akan datang kepadamu). 

(Demi Allah, jika demikian, maka aku akan melakukannya). Tidakkah

kamu melihat, jika saja   itu dibuang, maka hubungan sebab akibat itu

dapat dipahami.   yang demikian ini dapat masuk ke dalam jumlah ismiyah

dan kamu berkata :   dan boleh terletak di tengah atau di akhir..

Di antaranya adalah firman Allah Ta’ala:

 

“Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang
ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang zalim.”
(QS. al-Baqarah: 145)

  di sini menjadi penguat dari jawab dan berhubungan dengan yang
telah disebutkan sebelumnya.

Peringatan-Peringatan

Pertama

Saya mendengar guru saya, Syekh al-‘Allaamah al-Kafiyaji, berkata
tentang firman Allah:

“Dan sesungguhnya jika kalian menaati manusia yang seperti kamu, niscaya jika
demikian, kamu benar-benar menjadi orang yang merugi.” (QS. al-Mu’minun: 34)

Bahwa   di sini bukanlah seperti yang telah dikenal, tetapi

merupakan   yang digunakan untuk syarat, yang kalimat setelahnya yang
di-idhafah-kan kepadanya dibuang, kemudian kalimat itu diganti dengan

tanwin seperti pada  .

Saya menggangap pendapat ini sangat baik. Aku kira Syekh ini tidak
memiliki seorang ulama salaf yang diikutinya. Kemudian aku melihat Az-
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Zarkasyi berkata dalam al-Burhan setelah menyebutkan kedua makna dari

 seperti yang telah dijelaskan di depan bahwa ada beberapa ulama masa

sekarang yang berpendapat bahwa kata ini mempunyai makna yang ketiga,

yaitu tersusun dari   yang digunakan sebagai dzaraf untuk masa yang
lampau dan dari kalimat yang disebutkan setelahnya, baik itu disebutkan
dengan jelas atau dikira-kira, tetapi kalimat itu dibuang untuk
memudahkan dan diganti dengan tanwin, seperti pada perkataan mereka:

 . Kata ini tidak me-nashab-kan fi’il mudhari’, karena kata ini tidak

khusus masuk kepadanya sementara kata yang tidak khusus, maka tidak
ber-amal (tidak berpengaruh terhadap i’rab). Kata ini tidak khusus dan
dapat masuk ke dalam fi’il madhi, seperti firman Allah:

“dan kalau demikian, pasti kami berikan kepada mereka.” (QS. an-Nisa’: 67)

“kalau demikian, maka kalian akan menahan.” (QS. al-Isra’: 100)

 

“kalau terjadi demikian, benar-benarlah kami akan rasakan kepadamu.”
(QS. al-Isra’: 75). Juga dapat masuk ke dalam kata benda, seperti:

“dan sesungguhnya kalian benar-benar akan menjadi orang yang akan didekatkan
kepadaku.” (QS. asy-Syu’ara: 42)

Dia berkata, “Makna ini tidak disebutkan oleh para ahli nahwu. Tetapi ini

dapat diqiyaskan terhadap apa yang mereka katakan pada .”

Di dalam kitab at-Tadzkirah karya Abu Hayyan disebutkan,
“’Alamuddin al-Qamni menceritakan kepadaku bahwa Al-Qadhi ad-Din

bin Ruzain berpendapat bahwa   adalah sebagai ganti dari kalimat yang

dibuang. Ini bukanlah pendapat seorang ahli nahwu.”

Al-Khuwaini berkata, “Aku mengira bahwa jika ada orang yang
berkata kepadamu, ‘Saya akan datang kepadamu,’ maka kamu

menjawabnya:   dengan bacaan rafa’ dengan makna: ‘Jika kamu

datang kepadaku, maka aku akan memuliakanmu.’ Kamu membuang
kalimat ‘kamu datang kepadaku’ dan kamu menggantinya dengan tanwin
dari kalimat yang kamu buang itu dan alifnya dibuang karena ada dua
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buah sukun yang bertemu.” Dia berkata, “Hal ini tidak menyalahi
kesepakatan  para ahli nahwu yang menyatakan bahwa fi’il mudhari’

setelahnya dibaca manshub dengan  , karena mereka dengan kata itu

menginginkan   digunakan sebagai huruf  nashab. Hal itu tidak menafikan

jika fi’il setelahnya dapat dibaca dengan rafa’, jika yang dikehendaki adalah

  yang digunakan untuk menunjukkan dzaraf yang kalimat setelahnya
diganti dengan tanwin, sebagaimana ada di antara mereka yang membaca

jazm pada fi’il setelah  jika digunakan sebagai syarat dan ada yang

membacanya dengan rafa’ jika  itu digunakan sebagai isim maushul.”

Mereka semua berkutat di sekitar apa yang dikatakan oleh Syekh al-
Kafiyaji, tetapi tak satu pun di antara mereka yang ahli di bidang nahwu
yang pendapatnya dapat dijadikan sebagai pedoman. Memang ada

beberapa ahli nahwu yang berpendapat asal dari   yang me-nashab-kan

adalah kata benda. Dan perkiraan dari kalimat:   adalah:

 . Maka kamu membuang kalimat itu dan menggantinyaa

dengan tanwin lalu kamu menyimpan  di dalamnya.

Ada pendapat lain bahwa kata itu tersusun dari   dan  . Ibnu

Hisyam menceritakan kedua pendapat ini dalam al-Mughni.

Kedua

Menurut jumhur bahwa   itu dibaca waqaf  padanya dengan alif

sebagai ganti dari nun. Inilah Ijmak semua imam qira’ah. Ada beberapa
ulama yang berpendapat, di antaranya Al-Mubarrad dan Al-Mazini, pada

selain Al-Qur’an boleh membaca waqaf padanya dengan nun seperti  

dan  . Perbedaan tentang waqaf  itu berpengaruh kepada caraa
penulisannya. Menurut pendapat yang pertama, maka tulisannya adalah
dengan alif  seperti yang ditulis di semua mushaf  dan menurut pendapat
yang kedua maka tulisannya adalah dengan nun.

Menurut pendapat saya, “Adanya Ijmak pada Al-Qur’an mengenai
waqaf padanya dengan alif dan penulisannya dengan alif adalah suatu dalil
bahwa ini adalah kata benda (isim), bukan huruf yang akhirnya adalah nun.
Terlebih lagi bahwa kata ini tidak me-nashab-kan fi’il mudhari’. Maka yang
benar adalah menyatakan benar terhadap adanya makna ini, seperti yang
dinyatakan oleh Syekh al-Kafiyaji dan mereka yang disebutkan di atas.”
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          (Ah)

Ini adalah suatu kata yang digunakan untuk menunjukkan rasa bosan

dan muak. Abul Baqa’ berkata tentang firman Allah Ta’ala:  
(maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan “ah” kepada keduanya) (QS. al-
Isra’: 23) bahwa ada dua pendapat tentang maknanya.

Pertama, kata itu adalah isim fi’il amar, maknanya adalah ‘tahan dan
tinggalkan’.

Kedua, kata itu adalah isim fi’il madhi, maknanya adalah ‘aku telah
benci dan bosan’.

Kelompok yang lainnya102 mengatakan ada pendapat yang ketiga,
bahwa kata itu adalah isim fi’il mudhari’, maknanya ‘aku sedang bosan
terhadap kalian berdua’.

Adapun firman Allah Ta’ala dalam surat Al-Anbiya’: , maka

Abul Baqa’ juga menyamakan maknanya dengan yang terdapat dalam surat
Al-Isra’ itu.

Al-Uzaizi berkata dalam kitab Gharib-nya, “Maknanya adalah
‘alangkah jeleknya kalian’.”

Pengarang kitab ash-Shihah berkata, “   maknanya adalah kotor.””

Dikatakan dalam kitab al-Irtisyaf bahwa   maknanya adalah ‘saya

sedang bosan’.

Di dalam al-Basith disebutkan bahwa maknanya adalah ‘merasa bosan’.
Ada yang mengatakan bahwa maknanya ‘aku telah bosan’. Kemudian di
dalamnya disebutkan tiga puluh sembilan bahasa untuknya.

Aku berkata, “Di dalam Qira’ah Sab’ah dibaca dengan  dengan

kasrah tanpa tanwin dan   dengan kasrah dan dengan tanwin serta  
dengan fathah tanpa tanwin. Di dalam qira’ah syadz dibaca   dengan

dhammah, baik dengan tanwin maupun tanpa tanwin dan juga dibaca  
dengan sukun.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata

tentang firman Allah Ta’ala:   (Janganlah kamu menganggap

kotor keduanya).

Dia meriwayatkan dari Abu Malik bahwa dia berkata, “Kata itu
termasuk perkataan yang kotor.”

102.  Imlaa'u ma Manna bihi ar-Rahmaan, II: 94.
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       (Alif -Lam)

Ini digunakan dalam tiga hal, yaitu :

Pertama, digunakan sebagai isim maushul dengan makna seperti  
dan kawan-kawannya. Ini adalah yang masuk pada isim-isim fa’il dan maf ’ul,

seperti pada firman Allah:   (Sesungguhnya orang-

orang muslim yang laki-laki dan perempuan) (QS. al-Ahzab: 35) sampai akhir

ayat dan  (Orang-orang yang bertaubat yang melakukan

ibadah) (QS. at-Taubah: 112) sampai akhir ayat.

Ada yang mengatakan bahwa pada waktu itu kata ini sebagai huruf
ta’rif (huruf  yang menunjukkan makna khusus atau sudah diketahui). Ada
yang mengatakan bahwa kata itu adalah isim maushul harfi.

Kedua, digunakan sebagai huruf  ta’rif. Ini terbagi menjadi dua: ‘ahdiyah
dan jinsiyah. Setiap dari kedua makna ini terbagi menjadi tiga macam.

Bermakna ‘ahdiyah adalah:

• Boleh jadi kata yang dimasukinya telah diketahui karena disebutkan
sebelumnya, seperti:

  (sebagaimana Kami

telah mengutus seorang rasul kepada Fir’aun. Maka Fir’aun mendurhakai
rasul itu). (QS. al-Muzammil: 15-16)

 (Pelita itu di dalam

kaca. Dan kaca itu seakan-akan bintang yang bercahaya seperti mutiara)
(QS. an-Nur: 35). Kaidahnya adalah jika kata yang dimasuki olehnya
dapat diganti dengan dhamir.

• Boleh jadi kata yang dimasukinya telah diketahui oleh akal, seperti

firman Allah:   (ketika keduanya berada di dalam gua)(QS..

at-Taubah: 40) dan   (ketika mereka mengucapkan

sumpah setia di bawah pohon itu) (QS. al-Fath: 18).

• Dan boleh jadi kata yang dimasukinya telah diketahui karena

kehadirannya, seperti:   (Pada hari ini Aku telah

menyempurnakan agamamu) (QS. al-Ma’idah: 3) dan  

(Pada hari ini Aku menghalalkan untuk kalian yang baik-baik) (QS. al-
Ma’idah: 5) . Ibnu Ushfur berkata, “Demikian juga semua kata benda

yang terletak setelah kata penunjuk atau  yang digunakan untuk
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panggilan,   yang bermakna tiba-tiba, atau kata benda yang

menunjukkan makna masa sekarang, seperti  .

Bermakna jinsiyah adalah :

• Boleh jadi untuk mencakup semua pribadi yang mungkin tercakup

olehnya, yaitu yang dapat diikuti oleh kata   secara hakiki, seperti:

 (Dan manusia itu diciptakan dalam keadaan lemah)

(QS. an-Nisa’: 28) dan  (yang mengetahui semua yang

gaib dan yang tampak) (QS. ar-Ra’du: 9). Di antara tanda-tandanya
adalah isim yang dimasukinya boleh dikecualikan, seperti pada firman
Allah Ta’ala:

  (Sesungguhnya manusia itu berada

dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman) (QS. al-Ashr: 2-3) atau
dapat disifati dengan jamak seperti:

  (atau anak-anak yang belum

mengerti tentang aurat wanita) (QS. an-Nur: 31).

• Boleh jadi untuk mencakup hal-hal yang menjadi ciri khas dari sesuatu,

yaitu yang dapat diikuti oleh   secara majaz (kiasan), seperti:

  (QS. al-Baqarah: 2) yaitu kitab yang sempurna di bidang

hidayah yang mengumpulkan sifat-sifat dari semua kitab yang
diturunkan dan mengumpulkan semua ciri khasnya.

• Boleh jadi pula untuk membuat makrifat suatu materi, hakikat, dan

jenis sesuatu, yaitu yang tidak dapat diikuti oleh   baik secara hakiki

maupun secara majaz. Seperti:   (Dan Kami

menjadikan segala sesuatu yang hidup dari air)  (QS. al-Anbiya’: 30) dan

  (Mereka itulah orang-orang

yang telah Kami berikan kepada mereka kitab, hikmah [pemahaman agama],
dan kenabian) (QS. al-An’am: 89).

Ada yang mengatakan bahwa perbedaan antara isim yang dijadikan

makrifat dengan   dengan isim jins  yang nakirah adalah seperti perbedaan
antara muthlak dengan muqayyad. Karena isim yang dijadikan makrifat

dengan   itu menunjukkan kepada suatu hakikat dengan syarat diketahui
oleh otak sedangkan isim jins  yang nakirah menunjukkan kepada mutlaknya
hakikat itu, bukan dengan suatu ikatan apa pun.
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Ketiga, digunakan sebagai tambahan, baik itu yang lazim (harus ada)
seperti yang digunakan sebagai maushul menurut pendapat bahwa
berubahnya isim itu menjadi makrifat karena shilahnya dan seperti yang

ada pada isim-isim yang dijadikan sebagai nama (a’lam), misalnya :  

dan  atau karena umum dipakai seperti   untuk Kakbah , 

untuk kota Rasulullah,   untuk bintang Tsurayya. Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari Mujahid pada firman-Nya :   (Demi bintang

ketika tenggelam) (QS. an-Najm: 1) bahwa dia berkata, “Bintang Tsurayya.”

Ataukah   itu tidak harus ada seperti yang terletak pada hal. Firman

Allah:   (benar-benar orang yang kuat akan mengusir

orang yang lemah dari padanya) (QS. al-Munafiqun: 8) ditafsirkan seperti ini.

Maknanya adalah    (sebagai orang yang hina). Karena hal itu harus
berupa isim yang nakirah kecuali jika hal itu bukan merupakan bahasa
yang fasih, dan yang baik adalah mengartikannya sebagai pembuangan

terhadap mudhaf. Jadi, maknanya adalah    (seperti keluarnya

orang yang hina), sebagaimana yang dinyatakan oleh Az-Zamakhsyari.

Masalah

Diperselisihkan tentang   pada nama  . Sibawaih berkata, “Itu

sebagai ganti dari hamzah yang terbuang, karena asalnya adalah    yang

dimasuki oleh  , kemudian harakatnya berpindah kepada lam, kemudian

dibaca dengan idhgham.”

Al-Farisi berkata, “Hal ini dibuktikan dengan hamzah sebagai hamzah
qath’i dan tidak boleh tidak harus ada.”

Yang lainnya berkata, “   itu tambahan sebagai pengagungan dan

pembesaran. Asal dari  adalah  .” Yang lainnya berkata, “ “   adalah

tambahan yang tidak boleh tidak harus ada, bukan untuk menjadikannya
makrifat.”

Yang lainnya berkata, “Asalnya adalah  , ditambah dengan lam yang

menunjukkan arti kepemilikan kemudian ditambah dengan   untuk

mengagungkan dan mereka membesarkan untuk menguatkannya.”

Al-Khalil dan beberapa ulama berkata, “   itu termasuk ke dalam
asal dari redaksi kata, yang merupakan nama yang tidak diambil dari akar
kata yang lainnya.”
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Penutup

Para ulama Kufah dan beberapa ulama Bashrah serta beberapa ulama

masa sekarang membolehkan   menggantikan mudhaf  ilaihi, seperti:

  (Sesungguhnya surgalah tempat tinggalnyaa) (QS. an-Nazi’at:

41). Mereka yang tidak membolehkannya mengira-ngirakan dhamir itu.
Az-Zamakhsyari juga membolehkannya menggantikan dari isim dhahir.

Dia memberikan contoh firman Allah:   (Dan Dia

mengajarkan kepada Adam nama-nama semuanya) (QS. al-Baqarah: 31)
sesungguhnya asalnya adalah nama-nama segala sesuatu yang diberi nama.

      (Dengan fathah dan tanpa tasydid)

Ini digunakan dalam Al-Qur’an pada beberapa hal.

Pertama, untuk memberikan peringatan, maka kata ini menunjukkan
kebenaran atas apa yang disebutkan setelahnya. Karena itulah sedikit sekali
kalimat yang ada setelahnya kecuali selalu didahului dengan sesuatu yang mirip
dengan sumpah. Kata ini dapat masuk ke dalam jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah,

seperti:   (Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh)

(QS. al-Baqarah: 13) dan   (Ingatlah, di waktu

azab itu datang kepada mereka, tidaklah dapat dipalingkan dari mereka) (QS.
al-Hud: 8). Disebutkan dalam kitab al-Mughni, “Para ahli i’rab berkata
tentangnya, ‘Huruf permulaan.’ Mereka menjelaskan tempatnya tetapi tidak
menjelaskan maknanya. Makna kebenaran dari kalimat setelahnya itu

diambil dari susunannya, dari hamzah dan . Hamzah yang digunakan

untuk pertanyaan, jika masuk ke dalam kalimat negatif maka maknanya

berubah menjadi kebenaran (positif), seperti firman Allah:  .

(QS. al-Qiyamah: 40).”

Kedua dan ketiga, dorongan dan tawaran. Keduanya bermakna
meminta sesuatu. Tetapi yang pertama adalah permintaan dengan sebuah
dorongan dan yang kedua adalah permintaan dengan halus. Keduanya
dikhususkan pada jumlah fi’liyah, seperti:

 

“Mengapakah kamu tidak memerangi orang-orang yang merusak janji.” (QS.
at-Taubah: 13)
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“yaitu kaum Fir’aun, mengapakah mereka itu tidak bertakwa.” (QS. asy-
Syura: 11)

 

“Mengapa kalian tidak makan.” (QS. adz-Dzariyat: 27)

 

“Tidakkah kalian menyukai jika Allah mengampuni kalian.” (QS. an-Nur: 22)

      ( Dengan fathah dan tasydid)

Ini adalah sebuah huruf  yang bermakna dorongan. Di dalam Al-Qur’an
tidak terdapat makna seperti ini sepanjang pengetahuanku. Tetapi

menurutku bolehlah ditafsirkan seperti ini atas firman Allah:  

(agar mereka tidak menyembah kepada Allah) (QS. an-Naml: 25).

Adapun firman Allah:  (bahwaa janganlah kamu sekalian

berlaku sombong terhadapku) (QS. an-Naml: 31) maka bukan termasuk ke

dalam bab ini. Tetapi kalimat itu terdiri dari dua kata, yaitu dari    yang

berupa huruf  nashab dan   yang bermakna nafi atau   sebagai hurufuf untuk

menafsirkan  dan   yang bermakna larangan.

      (Dengan kasrah dan tasydid)

Pertama, digunakan sebagai pengecualian (istitsna’), baik yang muttashil
(bersambung), seperti firman Allah Ta’ala :

 

“mereka meminum dari sungai itu, kecuali beberapa orang di antara mereka.”
(QS. al-Baqarah: 240)

 

“mereka tidak akan melakukannya, kecuali sedikit di antara mereka.” (QS.
an-Nisa’: 66)

ataupun yang munqathi’ (terputus), seperti:
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“Katakanlah, ‘Aku tidak meminta upah sedikitpun kepada kalian dalam
menyampaikan risalah itu, melainkan mengharapkan kepatuhan orang-orang yang
mau mengambil jalan kepada Tuhannya.’” (QS. al-Furqan: 57)

 

“Padahal tidak ada seorang pun memberikan suatu nikmat kepadanya yang
harus dibalasnya, tetapi dia memberikan itu semata-mata karena mencari keridhaan
Tuhannya Yang Mahatinggi.” (QS. al-Lail: 19-20)

Kedua, maknanya sama dengan  (selain). Maka kata ini dan kata
berikutnya dapat dijadikan sebagai sifat dari jamak yang nakirah atau yang
sepadan dengannya, seperti:

 

“Jika pada keduanya itu (langit dan bumi) ada tuhan selain Allah, maka
keduanya akan rusak.” (QS. al-Anbiya’: 22)

Ayat ini tidak mungkin bermakna istitsna’ karena  berupa jamak

yang nakirah pada kalimat positif, maknanya tidak menjadi umum. Karena
itulah tidak boleh melakukan istitsna’ terhadapnya, sebab jika demikian,
maka maknanya menjadi “Jika saja pada keduanya itu ada tuhan-tuhan
yang di antaranya adalah Allah, maka keduanya akan hancur”. Makna
seperti ini adalah makna yang batil.

Ketiga, digunakan sebagai huruf athaf seperti wawu yang menunjukkan
persamaan. Ini disebutkan oleh Al-Ahfasy, Farra’, dan Abu Ubaidah.
Mereka menafsirkan seperti ini pada firman Allah:

 

“agar tidak ada hujah bagi manusia atas kamu, kecuali orang-orang yang
zalim di antara mereka.” (QS. al-Baqarah: 150)

 

“Orang yang dijadikan rasul, tidak takut di hadapan-Ku, tetapi orang yang
berlaku zalim kemudian kezalimannya itu ditukarkan dengan kebaikan Allah,
(QS. an-Naml: 10-11), maknanya adalah “dan juga tidak orang-orang yang

zalim (jamak) dan tidak juga orang yang zalim (tunggal)”. Sedangkan jumhur
menafsirkannya sebagai istitsna’ yang munqathi’.

Keempat, maknanya sama dengan   (tetapi). Ini disebutkan oleh

beberapa ulama. Dengan makna seperti ini firman Allah ditafsirkan, yaitu
pada firman Allah Ta’ala:

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


610

 

“Kami tidak menurunkan Al-Qur’an ini agar kamu menjadi susah, tetapi
sebagai peringatan” (QS. Thaha: 2-3). Maknanya adalah tetapi sebagai pengingat.

Kelima, maknanya “sebagai ganti”. Ini disebutkan oleh Ibnu Sha’igh.

Dia menafsirkan seperti ini terhadap ayat:  , maknanya adalah

‘sebagai pengganti dari Allah’. Dengan makna ini hilanglah kemusykilan
yang ada pada istitsna’ seperti yang disebutkan di atas dan kemusykilan

yang ada pada kedudukan  sebagai sifat.

Ibnu Malik telah melakukan kesalahan ketika memasukkan ke dalam

makna ini pada firman Allah:  . Ini bukanlah

termasuk ke dalamnya. Tetapi kalimat ini tersusun dari dua buah kata, yaitu

  yang digunakan sebagai syarat dan  yang digunakan sebagai nafi.

Catatan

Ar-Raumani berkata dalam kitab Tafsir-nya, “Makna  yaang lazim

adalah pengkhususan terhadap sesuatu, bukan yang lainnya. Jika kamu

berkata:   (Kaum itu telah datang kepadaku, kecuali Zaid),

maka maknanya adalah kamu mengkhususkan bahwa Zaid tidak datang.

Jika kamu berkata:    (Tidak ada yang datang kepadaku, selain

Zaid), maka maknanya adalah kamu mengkhususkan hanya Zaid saja yang

datang. Jika kamu berkata:   (Zaid tidak datang

kepadaku kecuali dalam keadaan mengendarai), maka kamu mengkhususkan
kedatangannya dalam keadaan seperti ini, bukan yang lainya, seperti
berjalan, berlari, dan yang lainnya.”

           (Sekarang)

Ini sebuah isim (kata benda) yang digunakan untuk menunjukkan
makna sekarang dan kadang-kadang secara majaz digunakan untuk
menunjukkan makna yang lainnya. Satu kaum mengatakan, “Kata ini
adalah pembatas di antara dua masa,” maksudnya sebagai dzaraf untuk
masa yang telah lampau dan masa yang akan datang. Kadang-kadang
digunakan secara kiasan untuk menunjukkan masa yang lebih dekat di
antara keduanya.

Ibnu Malik berkata, “Maknanya adalah untuk waktu yang ada saat
ini semuanya, seperti waktu memulai suatu pekerjaan pada waktu berbicara
atau sebagiannya, sebagaimana firman Allah Ta’ala:
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“Sekarang Allah telah meringankan kepadamu.” (QS. al-Anfal: 66)

 

“Tetapi sekarang barangsiapa mencoba mendengar-dengarkan seperti itu tentu
akan menjumpai panah api yang mengintai untuk membakarnya.” (QS. al-Jin: 9)

Dia berkata, “Penunjukan sebagai makna dzaraf adalah pada sebagian
besarnya, bukan selalu.”

Diperselisihkan pada   yang terdapat padanya. Ada yang mengatakan

sebagai   makrifat, ada yang mengatakan sebagai   tambahan yang tidak

boleh tidak harus ada.

Sebuah huruf jar yang memiliki beberapa makna, yang paling masyhur
adalah berakhirnya suatu tujuan, baik berupa masa, seperti:

 

“Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam.” (QS. al-Baqarah:
187) atau berupa tempat, seperti firman Allah Ta’ala:

 

“ke Masjidilaqsa” (QS. al-Isra’: 1) atau berupa yang lainnya, seperti:

 

(dan keputusan berada di tanganmu) (QS. an-Naml: 33), maknanya adalah

berakhir kepadamu. Kebanyakan ulama tidak menyebutkan kecuali makna
ini saja.

Ibnu Malik dan yang lainnya mengikuti pendapat para ulama Kufah,
mereka menambahkan makna yang lainnya, di antaranya untuk menunjukkan
makna kebersamaan, yaitu jika kamu menggabungkan sesuatu kepada yang
lainnya dalam hukumnya, seperti:

 

“Siapakah orang-orang yang menolongku kepada Allah.” (QS. Ali Imran: 52)

 

“dan tangan-tanganmu sampai ke siku-siku.” (QS. al-Ma’idah: 6)
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“dan janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu.” (QS. an-
Nisa’: 2)

Ar-Radhi berkata, “Menurut penelitian maknanya adalah untuk
menunjukkan akhir sesuatu, yaitu jika disandarkan kepada siku-siku dan
kepada harta-harta kalian.”

Yang lainnya berkata, “Kalimat yang seperti itu ditakwilkan sebagai

adanya suatu kata kerja yang tersembunyi dan tetapnya   pada makna

dasarnya. Maka makna ayat yang pertama adalah “Siapakah yang
menambahkan pertolongannya kepada pertolongan Allah?” atau maknanya
adalah “Siapakah yang menolongku ketika aku pergi kepada Allah?”

Makna yang lainnya adalah dzaraf, seperti  (di), sebbagaimana firman

Allah Ta’ala:

 

“Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan kalian pada hari kiamat” (QS.
an-Nisa’: 87), maknanya adalah ‘di dalamnya’, dan

 

“Adakah keinginan bagimu untuk membersihkan diri dari kesesatan.” (QS.
an-Nazi’at: 18)

Makna yang lainnya adalah sinonim dengan makna  lam (milik). Firman

Allah ini dijadikan termasuk dalam makna ini, yaitu:   maksudnyaa
adalah milikmu dan telah dijelaskan bahwa hal itu seperti makna yang
pertama (akhiran dari sesuatu).

Makna yang lainnya adalah untuk menjelaskan. Ibnu Malik berkata,
“Kata ini untuk menjelaskan sifat pelaku dari kata yang di-jar-kannya
setelah menunjukkan makna mencintai atau membenci dari sebuah kata kerja

ta’ajub atau tafdhil (perbandingan), seperti:  (Tuhanku,

penjara itu lebih aku sukai).” (QS. Yusuf: 33)

Makna yang lainnya adalah untuk menegaskan (taukid), yaitu yang

menjadi tambahan, seperti:    (Maka

jadikanlah hati sebagian dari manusia cenderung kepada mereka) (QS. Ibrahim:
37) pada qira’ah beberapa ulama yang membaca fathah pada wawu, dan
maknanya adalah “menyukai mereka”.
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Pendapat lain adalah:   di sini maknanya adalah   (cenderung;

condong).

Peringatan

Ibnu ‘Ushfur menceritakan dalam Syarah Bait-Bait al-Idhah dari Ibnu

Anbari bahwa   itu kadang-kadang digunakan sebagai isim, maka dikatakan:

  (Aku pergi dari padamu), sebagaimana juga boleh dikatakan:

  (Saya berangkat dari atasnya). Di antara ayat-ayat Al-Qur’an

yang ditafsirkan seperti ini adalah firman Allah:

 

“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu.” (QS. Maryam: 25)

Dengan demikian, hilanglah kemusykilan yang dialami oleh Ibnu
Hayyan yang menyatakan bahwa menurut kaidah yang masyhur, kata kerja
(fi’il) itu tidak menjadi muta’adi kepada dhamir yang berhubungan dengan
dirinya sendiri atau dengan huruf, padahal fi’il itu telah me-rafa’-kan sebuah
dhamir muttashil dan keduanya menunjukkan pada satu hal, yang bukan

termasuk bab  .

Makna yang masyhur adalah “ya Allah”, yang ya’ yang merupakan
huruf  nida’ (huruf  untuk panggilan) dibuang dan digantikan dengan mim
yang dibaca tasydid pada akhirnya.

Dikatakan bahwa asalnya adalah   (Ya Allah, berikanlah

keamanan kepada kami dengan kebaikan), kemudian dijadikan susunan seperti

susunan .

Abu Raja’ al-‘Athadi berkata, “Mim yang ada padanya mengumpulkan
tujuh puluh nama dari nama-nama-Nya.”

Ibnu Dzafar berkata, “Dikatakan bahwa mim itu adalah nama yang agung.
Hal ini dibuktikan bahwa Allah adalah nama Dzat dan mim menunjukkan
kepada sifat-sifat yang sembilan puluh sembilan. Karena itulah Hasan Bashri

berkata, ‘ : mengumpulkan semua doa.’”

An-Nadhr bin Syumail berkata, “Barangsiapa berkata , maka

dia telah berdoa kepada Allah dengan semua nama-Nya.”

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


614

Ini sebagai huruf athaf . Kata ini terbagi menjadi dua macam, yaitu:

Pertama, adalah yang mutashil (bersambung). Ini dibagi menjadi dua
macam, yaitu:

1. jika didahului oleh hamzah taswiyah (hamzah yang menunjukkan makna
adanya kesamaan), seperti firman Allah Ta’ala:

“Sama saja bagi mereka, apakah kamu beri peringatan atau tidak kamu beri
peringatan.” (QS. al-Baqarah: 6)

 

“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah kita bersabar.” (QS.
Ibrahim: 21)

 

“Sama saja bagi mereka, apakah kamu memintakan ampun untuk mereka
ataukah kamu tidak memintakan ampun untuk mereka.” (QS. al-
Munafiqun: 6)

2. jika didahului oleh hamzah yang menunjukkan makna pertanyaan

dan oleh   yang menunjukkan makna permintaan adanya penentuan,

seperti pada firman Allah Ta’ala:

 

“Apakah yang diharamkan dua yang jantan atau dua yang betina.” (QS. al-
An’am: 144)

Dua hal ini dinamai muttashil karena kata sebelum dan setelahnya tidak
dapat terpisah salah satunya dari yang lainnya. Juga disebut mu’adilah
(penyama) karena ia menyamai dengan hamzah pada pemberian makna
taswiyah (penyamaan) pada bagian yang kedua dan makna pertanyaan
pada bagian yang kedua.

Dua hal itu berbeda dalam empat segi, yaitu:

Pertama dan kedua, yang terletak setelah hamzah taswiyah tidak
membutuhkan jawaban, karena maknanya bukan pertanyaan dan
bahwa pembicaaran dengannya dapat dikatakan sebagai yang benar
atau yang bohong, karena itu adalah khabar (berita) dan bukanlah
hakikat dari sebuah pertanyaan.
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Ketiga dan keempat, yang terletak setelah hamzah taswiyah tidak terletak
di antara dua buah kalimat dan dua kalimat itu ditakwilkan sebagai
satu buah kata dan dua kalimat itu dapat berupa dua buah fi’il atau

dua buah isim yang berbeda-beda, seperti:

  (sama saja bagi kalian, apakah kalian

menyeru mereka ataukah kalian berdiam diri). (QS. al-A’raf: 193)

  yang lainnya terletak di antara dua buah kata. Inilah yang sering, seperti:

  (Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah

langit) (QS. an-Nazi’at: 27) dan kadang-kadang terletak di antara dua
buah kalimat yang tidak ditakwilkan sebagai satu kata.

Kedua, yang munqathi’ (terputus). Ini dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

1. Didahului oleh suatu berita murni, seperti:

 

“Turunnya Al-Qur’an itu tidak ada keraguan padanya dari Tuhan semesta
alam.”

 

“ataukah mereka mengatakan, ‘Dia telah membuat-buatnya.’” (QS. as-Sajdah:

2-3)

2. Didahului oleh hamzah yang menunjukkan makna bukan pertanyaan,
seperti:

 

“Apakah mereka memiliki kaki yang mereka gunakan untuk berjalan ataukah

mereka memiliki tangan yang digunakan untuk memukul dengannya” (QS. al-A’raf:
195). Karena hamzah di sini adalah untuk mengingkari, maka seolah-olah
dia bermakna nafi. Dan yang muttashil tidak mungkin terletak setelah nafi.

3. Didahului oleh pertanyaan selain dengan hamzah, seperti  firman
Allah:

 

“Katakanlah, ‘Apakah orang yang buta itu sama dengan orang yang melihat
ataukah apakah sama antara yang gelap dengan cahaya.’” (QS. ar-Ra’du: 16)
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Makna   yang munqathi’ adalah yang sama dengan makna idhrab (bahkan).

Kadang-kadang hamzah ini bermakna demikian secara murni tetapi kadang-
kadang mengandung makna pertanyaan pengingkaran (istifham inkari).

Di antara makna yang pertama adalah:  
karena pertanyaan itu tidak masuk ke dalam pertanyaan yang lain.

Di antara makna yang kedua adalah:   (ataukah

Dia memiliki anak-anak perempuan dan kalian memiliki anak-anak laki-laki)(QS.
ath-Thur: 39). Perkiraan kalimat ini adalah “bahkan apakah Dia itu
memiliki anak perempuan?” Karena jika hanya dikira-kirakan makna
“bahkan” saja, maka terjadilah yang mustahil itu.

Peringatan-Peringatan

Pertama

Kadang-kadang ada   yang mungkin bermakna muttashil dan mungkin

bermakna munqathi’, seperti:

  

“Katakanlah, ‘Apakah kamu telah mengambil perjanjian dengan Allah,
sehingga Dia tidak akan mengingkari janji-Nya ataukah kalian mengatakan atas
nama Allah hal-hal yang tidak kalian ketahui.” (QS. al-Baqarah: 80)

Az-Zamakhsyari berkata, “Pada   itu diperbolehkan digunakan untuk

mu’adilah (penyamaan) dengan makna urusan mana saja di antara dua
urusan itu yang terjadi dengan cara persetujuan atas adanya pengetahuan
terhadapnya, maka jadilah salah satu di antara keduanya dan boleh jadi
maknanya menjadi munqathi’.”

Kedua

Abu Zaid menyebutkan bahwa kadang-kadang   itu digunakan
sebagai tambahan. Di antara  ayat yang ditafsirkan demikian, yaitu:

  (maka apakah kamu tidak melihatnya, bukankah aku

lebih baik) (QS. az-Zukhruf: 51-52), maknanya adalah “apakah kalian tidak
melihat bahwa aku lebih baik”.

       (Dengan fathah dan tasydid)

Ini adalah huruf yang digunakan untuk syarat, pemerinci (tafshil), dan
penegas (taukid).

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


617

Adapun kegunaan sebagai huruf syarat adalah keharusan adanya fa’
setelahnya, seperti:

 

“Adapun orang-orang yang beriman maka mereka mengetahui bahwa hal itu
adalah kebenaran dari Tuhan mereka dan adapun orang-orang yang kafir maka
mereka mengatakan ….” (QS. al-Baqarah: 26)

Adapun firman Allah Ta’ala:

 

“Adapun orang-orang yang hitam wajahnya, maka dikatakan kepada mereka,
‘Mengapa kalian kafir.’” (QS. Ali Imran: 106) maka dikira-kirakan adanya
perkataan. Jadi, maknanya adalah: “Maka dikatakan kepada mereka,
‘Mengapa kalian mengingkari.’” Kata perkataan itu dibuang karena
mencukupkan diri pada isi dari perkataannya. Demikian juga pembuangan
itu diikuti oleh fa’. Demikian juga firman Allah :

 

“Adapun orang-orang yang kafir, maka dikatakan kepada mereka, ‘Apakah
ayat-ayat-Ku belum dibacakan kepada kalian.’” (QS. al-Jatsiyah: 31)

Adapun  kegunaannya sebagai huruf pemerinci (tafshil), adalah
maknanya yang paling umum, seperti contoh yang telah lalu dan seperti
pada firman Allah Ta’ala:

 

“Adapun perahu itu maka dia adalah milik orang-orang yang miskin.” (QS.
al-Kahfi: 79)

 

“Adapun anak kecil itu.” (QS. al-Kahfi: 80)

 

“Adapun tembok itu.” (QS. al-Kahfi: 82)

Kadang-kadang kata ini tidak diulangi karena mencukupkan
penyebutannya pada salah satu saja. Ini akan diterangkan pada penjelasan
tentang hal-hal yang dibuang.

Mengenai kegunaannya sebagai huruf taukid (penegas), maka Az-

Zamakhsyari berkata, “   di dalam pembicaraan memberikan penegasan
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yang lebih. Kamu berkata:   (Zaid pergi), jika kamu bermaksud
untuk menegaskan perkataan itu dan bahwa dia pasti akan pergi. Dia
sedang bersiap-siap untuk itu dan dia benar-benar mengencangkan niatnya

untuk pergi, maka kamu berkata:   (Adapun Zaid, maka dia

pergi). Karena itulah Sibawaih berkata, ‘Apapun yang terjadi, maka Zaid
itu pergi.’”

Pemisah antara   dengan fa’  itu kadang-kadang berupa mubtada’

seperti ayat-ayat yang telah lalu dan kadang-kadang berupa khabar, seperti:

 (Adapun yang di rumah maka adalah Zaid) atau kalimat syarat,

seperti pada firman Allah:

  (Adapun jika dia

termasuk orang yang dekat dengan Allah, maka dia memeroleh ketenteraman, rezeki,
dan surga kenikmatan) (QS. al-Waqi’ah: 88-89) atau berupa isim yang dibaca
nashab dengan jawabnya, sepert i pada fir man Allah Ta’ala:

  (Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu

membentaknya) (QS. adh-Dhuha: 9) atau berupa maf ’ul dari fi’il yang
terbuang yang ditunjukkan oleh kalimat yang disebutkan setelah fa’, seperti

firman Allah:   (Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka

telah Kami beri petunjuk)  (QS. Fushshilat: 17) menurut qira’ah beberapa

ulama yang membaca   dengan nashab.

Peringatan

Bukanlah termasuk ke dalam   pada firman Allah:   

(atau apakah yang telah kamu kerjakan) (QS. an-Naml: 84) tetapi itu terdiri dari

dua kata, yaitu   yang munqathi’  dan  yang digunakan untuk pertanyaan.

       (Dengan kasrah dan tasydid)

Kata ini digunakan untuk beberapa makna, yaitu:

— ibham (penyamaran), seperti:

 

“Dan ada pula orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan
Allah, adakalanya Allah akan mengazab mereka dan adakalanya Allah
menerima taubat mereka.” (QS. at-Taubah: 106)
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— takhyir (pemilihan), seperti:

 

“kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan.” (QS. al-Kahfi: 86)

 

“apakah kamu yang akan melempar dahulu ataukah kami yang lebih dulu
melempar.” (QS. Thaha: 65)

 

“kamu boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan.” (QS. Muhammad: 4)

— tafshil (pemerinci), seperti:

 

“Ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.” (QS. al-Insan: 3)

Peringatan-Peringatan

Pertama

Tidak ada perbedaan bahwa   pada contoh yang pertama dari semua

contoh ini tidak memiliki pengaruh apa-apa, tetapi diperselisihkan pada
contoh yang kedua. Menurut kebanyakan ulama bahwa itu adalah huruf
athaf. Ini diingkari oleh beberapa ulama, di antaranya Ibnu Malik karena
pada umumnya selalu bersama dengan wawu yang berfungsi sebagai athaf.
Ibnu ‘Ushfur menyangka telah terjadi Ijmak pada hal itu. Mereka
menyebutnya di dalam bab athaf karena kata ini selalu bersama dengannya.

Sebagian lagi berpendapat bahwa   itu meng-athaf-kan isim kepada isim

dan wawu itu meng-athaf-kan   kepada  . Ini adalah pendapat yang aneh.

Kedua

Akan diterangkan bahwa kata ini kadang-kadang sama maknanya

dengan  . Perbedaan di antara keduanya adalah bahwa dengan  
perkataan itu sejak semula dibangun berdasarkan apa yang dikehendaki

dengan penyebutannya. Karena itulah wajib diulang-ulang. Adapun  ,
maka pada awalnya perkataan itu dibangun berdasarkan kepastian,
kemudian terjadilah kesamaran di pertengahannya. Karena itulah, kata
ini tidak diulang-ulang.
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Ketiga

Firman Allah Ta’ala:   (Jika kamu melihat seorang

manusia) (QS. Maryam: 26) bukan termasuk ke dalam bagian   ini, tetapi

itu terdiri dari dua buah kata, yaitu   yang digunakan untuk syarat dan  
yang dijadikan tambahan.

       (Dengan kasrah dan tanpa tasydid)

Ini digunakan untuk bermacam-macam makna, yaitu:

Pertama, digunakan untuk menunjukkan makna syarat, seperti pada
firman Allah:

 

“Jika mereka berhenti maka akan diampuni apa yang telah lalu.” (QS. al-

Anfal: 38)

 

“dan jika mereka kembali lagi, maka sesungguhnya akan berlaku kepada

mereka sunah Allah terhadap orang-orang yang terdahulu.”  (QS. al-Anfal: 38)

Jika kata   masuk ke dalam  , maka yang men-jazm-kan adalah   itu,

bukan kata  , seperti:    (Jika mereka belum melakukan) (QS. al-

Baqarah: 24).  Jika masuk pada  maka yang men-jazm-kan adalah   itu,

bukan , seperti:   (Dan sekiranya Engkau tidak memberikan ampun

kepadaku) (QS. Hud: 47),   (Jika kalian tidak menolongnyaa) (QS.

at-Taubah: 40). Perbedaannya adalah bahwa   itu adalah sebuah amil

yang pasti memengaruhi kata berikutnya dan tidak dapat dipisahkan antara

keduanya dengan sesuatu apapun, tetapi   itu boleh dipisah antaranya

dengan kata yang dipengaruhinya (ma’mulnya) dan  yang bermakna nafii

itu tidak dapat menjazmkan. Maka pengaruh i’rab jazm itu dinisbatkan

kepada   dan bukan kepada .

Kedua, digunakan untuk menyatakan nafi dan dapat masuk ke dalam
jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah, seperti:

 

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tidak lain, kecuali berada dalam
tipuan.” (QS. al-Mulk: 20)
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“Ibu kalian, tidak lain adalah yang melahirkan kalian.” (QS. al-Mujadilah: 2)

 

“Kami tidak menghendaki, kecuali kebaikan.” (QS. at-Taubah: 107)

 

“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain hanyalah berhala.” (QS.
an-Nisa’: 117)

 Dikatakan, “   tidak datang kecuali diikuti oleh kata  , seperti

yang telah lalu atau   yang dibaca dengan tasydid, seperti:

  (Tidak ada satu jiwa pun melainkan ada penjaganya)

(QS. ath-Thariq: 4) pada qira’ah yang membaca dengan tasydid.”

Ini dibantah dengan:   (Kamu tidak mempunyai

hujah tentang ini) (QS. Yunus: 68) dan   (Aku tidak

tahu boleh jadi itu adalah fitnah bagi kalian) (QS. al-Anbiya’: 111).

Di antara yang ditafsirkan sebagai yang menunjukkan kepada makna
nafi adalah firman Allah Ta’ala:

 

“Jika kami menghendaki berbuat demikian, niscaya  kami telah melakukannya.”
(QS. al-Anbiya’: 17)

 

“Katakanlah, ‘Jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah itu mempunyai anak.”
(QS. az-Zukhruf: 91) Karena itulah, diperbolehkan waqaf  di sini.

 

“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-
hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu.” (QS. al-
Ahqaf: 26) maksudnya adalah “pada tempat yang Aku teguhkan kamu di

sini”. Ada yang menyatakan bahwa   di sini adalah tambahan. Pendapat

yang pertama itu dikuatkan oleh firman-Nya:

 

“Kami telah meneguhkan mereka di bumi dengan sesuatu yang belum Kami
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teguhkan untuk kalian)  (QS. al-An’am: 6). Dialihkan dari  agar tidak diulang-

ulang, hingga lafadznya menjadi berat.

Saya  berpendapat bahwa makna nafi itu diriwayatkan dari Ibnu Abbas
seperti yang telah dijelaskan pada bagian tentang yang gharib dari jalur Ibnu
Abi Thalhah. Makna syarat dan nafi itu berkumpul pada firman-Nya:

 

“Dan sungguh jika keduanya akan lenyap, tidak ada seorang pun yang dapat
menahan keduanya.” (QS. Fathir: 41)

Jika   yang bermakna nafi itu masuk ke dalam jumlah ismiyah maka

tidak ber-amal (berpengaruh terhadap i’rab), menurut jumhur. Kisa’i dan

Mubarrid membolehkannya ber-amal seperti  . Di antaranya adalah
qira’ah dari Sa’id bin Jubair:

 

“Sesungguhnya yang kalian sembah selain itu tidak lain hanyalah hamba-

hamba seperti kalian.” (al-A’raf: 194).

Catatan

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata,

“Semua kata   yang terdapat di dalam Al-Qur’an maknanya adalah untuk

mengingkari.”

Ketiga, jika digunakan sebagai mukhaffafah (yang tidak dibaca tasydid)
dari tsaqilah (yang dibaca tasydid), maka kata ini masuk ke dalam dua
macam kalimat itu. Jika masuk ke dalam jumlah ismiyah maka tidak ber-
amal, seperti:

 

“Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia.” (QS.
az-Zukhruf: 35)

 

“Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami.” (QS.
Yasin: 32)

 

“Keduanya ini tidak lain hanyalah penyihir.” (QS. Thaha: 63) pada qira’ah
Hafsh dan Ibnu Katsir.
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Kadang-kadang ber-amal, seperti:  (Dan sesungguhnyaa

kepada mereka masing-masing yang berselisih itu pasti Tuhanmu akan menyempurnakan
dengan cukup) (QS. Hud: 111) pada qira’ah dua Imamul Haramain.

Jika masuk ke dalam jumlah fi’liyah maka kebanyakan fi’ilnya

merupakan fi’il madhi dari fi’il-fi’il nawasikh (   dan kawan-kawannyaa

atau  dan kawan-kawannya), seperti pada firman Allah Ta’ala:

 

“Walaupun shalat itu merupakan sesuatu yang berat.”  (QS. al-Baqarah: 143)

 

“Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu dari apa yang telah
Kami wahyukan kepadamu.” (QS. al-Isra’: 73)

 

“Dan kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang benar-benar
fasiq.” (QS. al-A’raf: 102)

Selainnya berupa fi’il mudhari’ dari fi’il-fi’il nawasukh (   dan kawan-

kawannya atau  dan kawan-kawannya) seperti:

 

“Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar menggelincirkan kamu.”
(QS. al-Qalam: 51)

 

“Dan sesungguhnya Kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-
orang yang berbohong.” (QS. asy-Syu’ara: 186)

Kapan saja ditemukan   dan setelahnya berupa lam yang dibaca

dengan fathah, maka termasuk dalam bab ini.

Keempat, digunakan sebagai tambahan. Firman Allah ini ditafsirkan

dengan penafsiran tersebut, yaitu:   (QS.. al-Ahqaf: 26).

Kelima, digunakan sebagai ta’lil (menjelaskan sebab) seperti  . Ini
dikatakan oleh para ulama Kufah. Mereka memberikan contoh pada
firman Allah berikut ini:

“Dan takutlah kamu kepada Allah, jika kamu adalah orang-orang yang
beriman.” (QS. al-Ma’idah: 57)
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“Kalian akan masuk—insya Allah—ke dalam Masjidilharam dalam
keadaan aman.” (QS. al-Fath: 27)

 

“Dan kalian adalah lebih tinggi, jika kalian beriman,” (QS. Ali Imran:
139) dan yang lainnya yang kemungkinan terjadinya merupakan kepastian.

Jumhur menjawab dari ayat yang menjelaskan tentang kehendak Allah
bahwa itu merupakan pemberian contoh kepada para hamba bagaimanakah
caranya untuk mengatakan sesuatu yang akan terjadi di masa yang akan
datang atau pada asalnya itu merupakan syarat kemudian menjadi disebutkan
untuk mengambil berkah darinya atau maknanya adalah: “insya Allah, tidak
ada satu orang pun yang meninggal dunia sebelum memasukinya”. Mereka
juga menjawab dari ayat-ayat yang lainnya bahwa itu adalah sebuah syarat
yang dibuat untuk lebih menegaskan, seperti jika kamu berkata kepada

anakmu:   (Jika kamu adalah anakku, maka taatilah aku).

Keenam, digunakan dengan makna seperti makna . Ini disebutkan
oleh Quthrub. Dia memberikan contoh pada firman Allah:

  (Maka ingatkanlah jika peringatan itu bermanfaat) (QS..

al-A’la: 9) maksudnya adalah benar-benar peringatan itu telah bermanfaat.
Makna syarat padanya tidak dapat dibenarkan karena pemberian peringatan
itu diperintahkan pada setiap keadaan.

Yang lainnya berkata, “Kata ini bermakna syarat dan maknanya
adalah celaan kepada mereka dan pernyataan bahwa mereka itu sulit
mengambil manfaat dari peringatan itu.”

Ada yang mengatakan, “Perkiraan kalimat ini adalah:  

(walaupun peringatan itu tidak bermanfaat), seperti firman Allah:  

(pakaian yang memeliharamu dari panas).” (QS. an-Nahl: 81)

Catatan

Ada beberapa ulama yang berkata, “Di dalam Al-Qur’an ada   yang

bermakna syarat, tetapi syarat itu tidak dikehendaki, yaitu pada enam tempat:

1.   (dan janganlah kalian memaksa

budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka
menginginkan kesucian). (QS. an-Nur: 33)

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


625

2.   (Dan bersyukurlah kepada nikmat

Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya). (QS. an-Nahl: 114)

3.   (Dan jika kalian berada dalam

perjalanan dan tidak menemukan penulis, maka dengan gadai). (QS. al-Baqarah: 283)

4.   (Jika kalian ragu maka idah para wanita itu). (QS. ath-

Thalaq: 4)

5.   (untuk mengqashar shalat jika kalian takut).

(QS. an-Nisa’: 101)

6.   (Dan suami-suami mereka

lebih berhak untuk kembali kepada mereka jika mereka menginginkan
perdamaian). (QS. al-Baqarah: 228)

       (Dengan fathah dan tanpa tasydid)

Digunakan pada beberapa makna.

Pertama, digunakan sebagai huruf mashdar yang me-nashab-kan fi’il
mudhari’ dan terletak pada dua tempat, yaitu pada permulaan kalimat,
maka kedudukannya adalah fi mahalli raf ’in, seperti:

 

“Dan jika kalian berpuasa itu adalah lebih baik bagi kalian.” (QS. al-
Baqarah: 184)

 

“Dan jika kalian memaafkan itu adalah lebih dekat kepada takwa,”  (QS.
al-Baqarah: 237) dan terletak setelah kata yang menunjukkan kepada
makna yakin, maka kedudukannya fi mahallai raf ’in, seperti pada:

 

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk
hati mereka.” (QS. al-Hadid: 16)

 

“dan boleh jadi kalian membenci sesuatu” (QS. al-Baqarah: 216),

atau fi mahalli nashbin, seperti pada firman-Nya:
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“Kami takut mendapat bencana.” (QS. al-Ma’idah: 52)

 

“Dan tidak patut bagi Al-Qur’an itu untuk dibuat-buat.” (QS. Yunus: 37)

 

“aku ingin merusakkan perahu itu,”  (QS. al-Kahfi: 79)

atau fi mahalli jarrin, seperti:

 

“Kami telah merasa susah sejak sebeluim kamu datang kepada kami.” (QS.
al-A’raf: 129)

“Sejak sebelum kematian itu mendatangi salah seorang di antara kalian.”
(QS. al-Munafiqun: 10)

 adalah huruf maushul dan disambungkan dengan fi’il mudhari’,

seperti contoh-contoh di atas dan dengan fi’il madhi, seperti:

  

“Jika saja Allah tidak memberikan karunia kepada kami.”  (QS. al-Qashash: 82)

 

“Jika saja Kami tidak meneguhkan kamu.” (QS. al-Isra’: 74)

Kadang-kadang fi’il mudhari setelahnya dibaca marfu’ karena
menganggapnya tidak beramal, karena disamakan dengan saudaranya,

seperti qira’ah Ibnu Muhaishin:   (bagi orang yang

hendak menginginkan menyempurnakan persusuan). (QS. al-Baqarah: 233)

Kedua, jika digunakan sebagai mukhaffafah (yang tidak dibaca tasydid)
dari tsaqilah (yang dibaca tasydid), maka terletak di antara fi’il yang menunjukkan
makna keyakinan atau yang disamakan dengannya, seperti pada:

 

“Apakah mereka itu tidak melihat bahwa patung anak lembu itu tidak dapat
memberikan jawaban dari suatu perkataan kepada mereka.” (QS. Thaha: 89)

 

“Dia mengetahui bahwa akan ada.”  (QS. al-Muzzammil: 20)
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“Dan mereka menyangka tidak akan terjadi” (QS. al-Ma’idah: 71),  pada
qira’ah yang membacanya dengan rafa’.

Ketiga, digunakan dengan makna mufassirah (menafsirkan), seperti  :

 

“Lalu Kami wahyukan kepadanya, ‘Buatlah bahtera di bawah penilikan
Kami.’”  (QS. al-Mu’minun: 27)

“Dan mereka diseru, ‘Itulah surga.’”  (QS. al-A’raf: 43)

Syaratnya adalah:

1. Hendaknya didahului oleh kalimat (sempurna). Karena itu salahlah
orang yang menjadikan ayat ini masuk ke dalamnya, yaitu

  (dan doa terakhir mereka adalah

bahwa segala puji itu bagi Allah Tuhan semesta alam) (QS. Yunus: 10);

2. diikuti oleh kalimat;

3. kalimat sebelumnya mengandung suatu kata yang menunjukkan

perkataan, seperti firman Allah:  (dan pergilah

pemimpin-pemimpin mereka seraya berkata, “Pergilah kamu,” (QS. Shad:
6) karena yang dimaksud dengan “berangkat” di sini adalah berjalan,
padahal yang dimaksud adalah pengucapan lisan mereka dengan
perkataan ini, sebagaimana yang dimaksud adalah bukan perjalanan
yang dikenal, tetapi perjalanan yang terus-menerus. Az-Zamakhsyari

menyangka bahwa yang terdapat pada   (agar

buatlah dari gunung-gunung itu sebagai rumah) (QS. an-Nahl: 68) bermakna

mufassirah karena sebelumnya adalah:   (Dan

Tuhanmu telah memberikan ilham kepada lebah). Wahyu di sini maksudnya
ilham, menurut kesepakatan para ulama. Pada ilham itu tidak ada

makna perkataan. Tetapi   di sini termasuk huruf  mashdari;

4. pada kalimat sebelumnya tidak terdapat huruf-huruf    (perkataan) dan

semua cabangnya. Az-Zamakhsyari berkata tentang firman Allah SWT:

 

“Aku tidak berkata kepada mereka, kecuali apa yang Engkau perintahkan
kepadaku agar sembahlah Allah.” (QS. al-Ma’idah: 117)
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  di sini boleh bermakna mufassirah karena kata “berkata” dapatt

ditakwilkan dengan perintah, maksudnya adalah “aku tidak
memerintahkan mereka, kecuali seperti apa yang Engkau perintahkan
untuk menyembah Allah”.

Ibnu Hisyam berkata, “Itu adalah baik. Karena itulah dibuat kaidah

syaratnya yaitu jika pada kalimat sebelumnya tidak ada kata  ,
kecuali jika dapat ditakwilkan dengan yang lainnya.”

Aku berkata, “Ini aneh. Mereka mensyaratkan agar pada kalimat

sebelumnya tidak terdapat kata   dan jika kata   disebutkan dengan

jelas, maka mereka menakwilkannya. Ini seperti yang telah lalu ketika

  pada  dijadikan sebagai huruf tambahan padahal mereka

mengatakan bahwa maknanya sudah mencakup   itu sendiri”;

5. tidak dimasuki oleh huruf jar.

Keempat, digunakan sebagai huruf tambahan. Kebanyakan terletak

setelah   yang menunjukkan makna waktu, seperti:

 

“Dan ketika utusan-utusan Kami itu telah datang kepada Luth.” (QS. al-
Ankabut: 33).

Al-Ahfasy menyangka bahwa   ini me-nashab-kan fi’il mudhari’ pada
saat digunakan sebagai tambahan ini. Dia memberikan contoh:

  (Mengapa kami tidak berperang di jalan Allah) (QS..

al-Baqarah: 246) dan  (Mengapa kami tidak bertawakal

kepada Allah) (QS. Ibrahim: 12). Dia berkata bahwa   di sini digunakan

sebagai tambahan, dalilnya adalah:   (mengapa kami tidak

beriman kepada Allah) (QS. al-Ma’idah: 84).

Kelima, digunakan untuk menunjukkan makna syarat, seperti yang
dibaca kasrah. Ini dikatakan oleh para ulama Kufah. Mereka mencontohkan
pada firman Allah:

 

“jika salah seorang dari keduanya lupa.” (QS. al-Baqarah: 282);

 

“jika mereka menahan kamu dari Masjidil-haram.” (QS. al-Ma’idah: 2);
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“jika kalian adalah kaum yang melampaui batas.” (QS. az-Zukhruf: 5).103

Ibnu Hisyam berkata, “Menurutku hal ini menjadi kuat karena dua
hal, yaitu keduanya dapat saling menggantikan dan pada ayat ini telah dibaca

dengan   dan   serta masuknya a fa’ pada:   (QS. al-Baqarah:  282).”

Keenam, digunakan untuk menunjukkan makna nafi. Beberapa ulama

berkata mengenai firman Allah:   (Dan janganlah

kamu percaya bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti apa yang diberikan
kepadamu) (QS. Ali Imran: 73) maknanya adalah “tidak diberikan”. Yang

benar bahwa   ini huruf mashdari, maknanya adalah ‘janganlah kalian
percaya bahwa akan diberikan’.”

Ketujuh, digunakan untuk menunjukkan makna ta’lil (menerangkan

sebab) seperti  . Ini dikatakan oleh beberapa ulama pada:

“Tetapi mereka heran karena datang pemberi peringatan dari orang-orang
yang di antara mereka” (QS. Qaf: 2);

 

“mereka mengeluarkan Rasul dan kalian karena kalian beriman” (QS. al-
Mumtahanah: 1). Tetapi yang benar bahwa kata tersebut di sini adalah
huruf mashdari dan sebelumnya ada lam yang dikira-kirakan.

Kedelapan, maknanya sinonim dengan   (agar tidak). Ini dikatakan

oleh beberapa ulama pada firman Allah:   (Allah

menjelaskan kepada kalian agar kalian tidak sesat) (QS. an-Nisa’: 176). Yang
benar bahwa ini adalah huruf mashdari dan perkiraannya adalah “karena
tidak menginginkan kalian sesat”.

      (Dengan kasrah dan tasydid)

Digunakan pada beberapa makna, yaitu:

Pertama, digunakan untuk makna penegasan dan pembenaran. Inilah

makna yang umum, seperti pada firman Allah:   (Sesungguhnyaa

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) (QS. al-Baqarah: 173) dan

103.  Az-Zukhruf: 5. Dan lihatlah al-Mughni, 35.
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  (Sesungguhnya kami benar-benar utusan kepada kalian) (QS..

Yasin: 16). Abdul Qahir berkata, “Penegasan dengannya lebih kuat daripada
penegasan dengan lam. Kebanyakan menurut penelitian terletak setelah adanya
pertanyaan, baik yang jelas disebutkan maupun yang dikira-kirakan, jika
penanya memiliki perkiraan.”

Kedua, digunakan untuk makna ta’lil . Ini ditegaskan oleh Ibnu Jinni
dan para ahli ilmu bayan. Mereka membuat contoh pada ayat:

 

“Dan mintalah ampun kepada Allah. Karena sesungguhnya Allah adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. al-Muzammil: 20)

 

“Dan berdoalah untuk mereka. Karena sesungguhnya doa kamu itu merupakan
ketenangan bagi mereka.” (QS. at-Taubah: 103)

 

“Dan aku tidak membebaskan diriku dari kesalahan, karena sesungguhnya
nafsu itu menyuruh kepada kejahatan.” (QS. Yusuf: 53)

Ini adalah satu bagian dari penegasan.

Ketiga, sinonim dengan  (ya). Ini ditegaskan oleh kebanyakan

ulama, di antaranya Al-Mubarad, yang memberikan contoh pada:

 (Sesungguhnya kedua orang ini adalah penyihir)(QS. Thaha: 63).

       (Dengan fathah dan tasydid)

Pertama, digunakan sebagai huruf yang maknanya menegaskan. Yang
lebih benar bahwa ini adalah cabang dari yang dibaca kasrah dan bahwa
kata ini termasuk maushul harfi yang isim dan khabar-nya ditakwilkan
menjadi mashdar. Jika khabar-nya merupakan kata yang diambil dari mashdar
mu’awwal maka ditakwilkan dari lafadznya, seperti:

 

“agar kalian mengetahui bahwa Allah itu Maha Berkuasa atas segala sesuatu”

(QS. ath-Thalaq: 12) maka takwilnya adalah  (kekuasaan-Nya). Jika

mer upakan kata benda yang jamid, maka ditakwilkan dengan

 (keadaan).
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Maknanya sebagai penegasan ini dianggap musykil. Karena jika kamu
menyebutkan mashdar yang sepadan dengannya, maka tidak memberikan
makna penegasan. Ini dijawab bahwa penegasan itu adalah milik mashdar
yang ditempati. Karena itulah perbedaan antaranya dengan yang dibaca
kasrah adalah penegasan pada yang dikasrah itu terhadap isnadnya
(penyandarannya) sedangkan pada kata ini pada salah satu sisinya.

Kedua, digunakan sebagai salah satu “bahasa” dari   (boleh jadi).
Firman Allah ini ditafsirkan demikian, yaitu:

 (Dan apakah yang memberitahukan

kepadamu bahwa apabila mukjizat datang mereka tidak akan beriman) (QS. al-
An’am: 109) pada qira’ah yang membaca dengan fathah, maknanya adalah
“boleh jadi dia”.

Isim yang menunjukkan makna antara pertanyaan dan syarat. Adapun
yang digunakan sebagai pertanyaan, maka kadang-kadang maknanya:

• Seperti   (bagaimana), misalnya:   (bagai-

manakah Allah akan menghidupkan desa ini setelah kematiannya) (QS. al-

Baqarah: 259) dan   (bagaimanakah mereka itu ditipu) (QS..

at-Taubah: 30).

• Seperti   (dari mana), misalnya:  (dari mana ini datang

kepadamu) (QS. Ali Imran: 37). Disebutkan dalam kitab Arusul Afrah,

“Perbedaan antara pertanyaan yang menggunakan   dan  :

pertanyaan yang menggunakan   menanyakan tentang tempatt

bercokolnya sesuatu sedangkan pertanyaan yang menggunakan  

menanyakan tentang tempat munculnya sesuatu itu. Qira’ah yang

syadz ini maknanya dijadikan demikian, yaitu:  

(Sesungguhnya Kami benar-benar telah menurunkan air dari langit).104

• Seperti   (kapan).

Ketiga makna ini disebutkan pada ayat:   (maka

datangilah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki)
(QS. al-Baqarah: 223).

104.   Abasa: 24. Di dalam al-Burhan disebutkan  bahwa maknanya adalah "dari mana".
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Makna yang pertama diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu
Abbas. Makna yang kedua diriwayatkan dari Rabi’ bin Anas dan dia
memilihnya. Makna yang ketiga diriwayatkan dari Adh-Dhahak.
Diriwayatkan dari Ibnu Umar pendapat yang keempat tentang ayat ini

bahwa maknanya adalah  ( jika kalian menghendaki). Abu Hayyan

memilih bahwa   pada ayat ini bermakna syarat sedang jawabnya dibuang
karena telah ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya. Sebab jika kata itu
bermakna pertanyaan, maka pastilah akan dicukupkan dengan kalimat
setelahnya saja, sebagaimana keadaan sebuah pertanyaan yang dicukupkan
dengan kalimat setelah kata tanya. Maksudnya sebagai perkataan yang dapat
dipahami ketika berhenti darinya, baik berupa kata kerja maupun kata benda.

Ini sebagai huruf athaf yang memiliki beberapa makna.

1. Keraguan dari pembicara, seperti:  (kami tinggal

satu hari atau setengah hari) (QS. al-Mu’minun: 113).

2. Untuk menyamarkan kepada pendengar, seperti:

“Dan sesungguhnya kami atau kamu [orang musyrik] pasti berada dalam

kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata.” (QS. Saba’: 24).

3. Untuk memilih salah satu di antara dua kata atau kalimat yang di-
athaf-kan jika keduanya tidak mungkin dikumpulkan dan untuk
menunjukkan kebolehan jika keduanya dapat dikumpulkan. Contoh
dari makna yang kedua ini adalah firman Allah:

  

“Dan tidak ada dosa atas kalian jika kalian makan dari rumah kalian
atau dari rumah bapak-bapak kalian.” (QS. an-Nur: 61)

Contoh dari makna yang pertama adalah pada:

 

“maka wajib atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau bersedekah atau
berkurban.” (QS. al-Baqarah: 196)
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“maka kafaratnya adalah memberi makan sepuluh orang fakir miskin, yaitu dari
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu atau memberi makan
kepada mereka atau memerdekakan seorang budak.”(QS. al-Ma’idah: 89)

Ada yang menganggapnya musykil karena pengumpulan bagi semua
itu dimungkinkan pada dua ayat ini. Ibnu Hisyam menjawab bahwa
hal itu terlarang bila dilihat dari segi setiap kafarat atau fidyah. Tetapi
satu dari semua itu merupakan kafarat atau fidyah dan yang lainnya
adalah suatu ibadah yang berdiri sendiri yang keluar darinya.

Aku berkata, “Contoh yang lebih baik adalah firman Allah:

  (agar mereeka itu dibunuh atau disalib)  (QS. al-

Ma’idah: 33). Menurut pendapat yang menyatakan bahwa imam boleh
memilih salah satu dari semua itu, maka dia dilarang untuk
mengumpulkan semua ini. Tetapi dia hanya dibolehkan memilih salah
satu yang merupakan hasil dari ijtihadnya.

4. Untuk menunjukkan makna perincian setelah adanya makna yang

global, seperti:   (Dan mereka berkata,

“Jadilah kalian Yahudi atau Nasrani, maka kalian akan mendapatkan petunjuk”)

(QS. al-Baqarah: 135) dan seperti pada:  

(kecuali mereka berkata, “Seorang penyihir atau seorang yang gila”) (QS.
adz-Dzariyat: 52). Maksudnya sebagian dari mereka berkata demikian
dan sebagian yang lain berkata demikian.

5. Menunjukkan makna idhrab (bahkan) seperti  . Dicontohkan maknanya

adalah:   (Maka Kami mengutusnya kepada

seratus ribu atau lebih dari itu) (QS. ash-Shaffat: 147);  

(maka jadilah dia dekat kepada Muhammad sejarak dua ujung busur panah
atau lebih dekat lagi) (QS. an-Najm: 9) dan pada qira’ah beberapa ulama:

  (apakah setiap kali mereka membuat suatu perjanjian)

(QS. al-Baqarah: 100) dengan bacaan sukun pada wawu.

6. Pengumpulan secara mutlak, seperti   (dan), misalnya:

 (boleh jadi dia menjadi ingat dan menjadi takut) (QS..

Thaha: 44) dan seperti:  (agar mereka

bertakwa dan agar Al-Qur’an itu menimbulkan pengajaran bagi mereka)
(QS. Thaha: 113).
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7. Menunjukkan makna pendekatan. Ini disebutkan oleh Al-Hariri dan
Abul Baqa’. Dia memberikan contoh pada:

“Dan urusan hari kiamat itu tidak lain, kecuali hanya sekejap mata atau
lebih pendek daripada itu” (QS. an-Nahl: 77). Ini dibantah karena makna

kedekatan itu diambil dari yang lain, bukan dari  .

8. Sinonim dengan makna  (pengecualian) dan makna   (batas suatu

tujuan). Bila maknanya seperti kedua hal ini maka dia me-nashab-

kan fi’il mudhari’ setelahnya dengan   yang tersimpan. Ini dicontohkan

dengan firman Allah pada:

“Tidak ada kewajiban membayar mahar atas kamu, jika kamu menceraikan
istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu
menentukan maharnya.” (QS. al-Baqarah: 236)

Dikatakan bahwa fi’il mudhari’ setelah   itu dibaca nashab, bukan

dibaca jazm karena di-athaf-kan kepada  , agar maknanya tidak

menjadi: “tidak ada dosa bagi kalian tentang hal-hal yang berhubungan
dengan mahar-mahar perempuan, jika kalian menalak mereka pada masa
salah satu dari hal ini tidak ada”. Padahal jika yang tidak disebutkan itu
adalah mahar, bukan bercampur, maka haruslah dibayarkan mahar mitsl
(yang sepadan dengan perempuan-perempuan itu). Jika yang tidak ada
adalah percampuran (jimak), bukan mahar, maka yang harus dibayar adalah
separuh dari maharnya. Maka bagaimanakah mungkin dosa itu ditiadakan
ketika salah satu dari kedua hal itu tidak ada. Juga karena wanita-wanita
yang diceraikan yang telah disebutkan maharnya telah disebutkan pada
ayat berikutnya:

“Dan jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum kamu bercampur dengan mereka,
padahal kamu telah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar
yang telah kamu tentukan itu.” (QS. al-Baqarah: 237)

Wanita-wanita yang telah disetubuhi tidak disebutkan karena telah dapat

dipahami pada ayat sebelumnya. Jika kata   itu dibaca dengan jazm,

maka wanita-wanita yang telah disetubuhi dan yang telah disebutkan

maharnya akan setara penyebutannya. Tetapi jika   itu dikira-kirakan

bermakna   (kecuali), maka perempuan yang telah disebutkan maharnyaa
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keluar dari yang telah disetubuhi dalam hal penyebutannya. Demikian juga

jika dikira-kirakan bermakna   (sampai), maka jadilah maknanya sebagai

batas dari peniadaan dosa itu, bukan untuk menafikan persetubuhan.

Ibnu Hajib membantah argumen yang pertama bahwa maknanya adalah
selama salah satu dari keduanya itu tidak ada, tetapi maknanya adalah selama
tak satu pun dari kedua hal itu ada. Jadi, dengan menafikan kedua-duanya.
Karena itu adalah kata nakirah dalam konteks nafi yang jelas.

Lainnya menjawab dari argumen yang kedua bahwa penyebutan
wanita-wanita yang telah disebutkan maharnya itu untuk meyakinkan
bahwa yang separuh adalah miliknya, bukan untuk menjelaskan bahwa
mereka itu masuk ke dalam kalimat itu.

Di antara firman Allah yang ber makna demikian adalah:

  (kamu memerangi mereka, kecuali jika mereka itu beriman)

(QS. al-Fath: 16).

Peringatan-Peringatan

Pertama

Para ulama terdahulu tidak menyebutkan makna-makna yang banyak

ini. Tetapi mereka berkata, “Makna dari   adalah untuk salah satu dari

dua hal atau dari banyak hal.”105

Kedua

Abul Baqa’ berkata, “   yang terletak pada larangan berbeda dengan

  yang terletak pada kalimat yang menunjukkan makna kebolehan. Maka

har uslah meninggalkan dua hal yang dilarang, sepert i pada:

  (dan janganlah kamu menaati seseorang di antara mereka,

baik yang berdosa atau yang kafir) (QS. al-Insan: 24). Maka tidak boleh
melakukan salah satu dari keduanya. Jika keduanya dilakukan, maka dia
melanggar larangan itu dua kali. Sebab setiap dari kedua hal tersebut adalah
salah satu dari larangan itu.”106

Yang lainnya berkata bahwa   pada contoh ini maknanya sama
dengan wawu (dan) yang bermakna pengumpulan secara mutlak.

105.  Lihatlah al-Mughni, I: 67.

106.  Lihatlah Imla' ma Manna bihir Rahman karya Abul Baqa', I: 149.
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Al-Khathibi berkata, “Yang lebih baik adalah   di sini sesuai dengan

makna dasarnya. Tetapi keumuman makna itu didapat dari makna larangan
dan larangan adalah seperti nafi. Nafi pada konteks kalimat negatif
membuat maknanya menjadi umum. Karena maknanya sebelum dilarang
adalah: ‘kamu menaatinya dalam keadaan berdosa atau melakukan
kekufuran’. Jadi, maknanya salah satu dari keduanya. Jika datang larangan
terhadap makna yang positif itu, maka maknanya adalah: ‘janganlah kamu
menaati salah satu dari keduanya’. Maka keumuman itu diperoleh dari

makna larangan itu. Jadi,   di sini sesuai dengan makna dasarnya.”

Ketiga

Karena maknanya tidak untuk menunjukkan makna penggabungan,
maka dhamir-nya kembali kepada salah satunya dalam bentuk mufrad,
berbeda dengan wawu. Adapun firman Allah:

  (jika dia itu dalam keadaan kaya atau

miskin, maka Allah lebih utama daripada keduanya) (QS. a-Nisa’: 135) maka
dikatakan  bahwa kata ini di sini maknanya sama dengan wawu. Ada yang
mengatakan bahwa maknanya adalah: “jika kedua orang yang bermusuhan
itu dalam keadaan kaya atau miskin”.

Catatan

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata,

“Setiap kata   di dalam Al-Qur’an untuk menunjukkan makna pilihan. Jika

ada kata   (maka barangsiapa tidak mendapatkan), maka itu

menunjukkan urutan.”

Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Sunan-nya dari Ibnu Juraij bahwa

dia berkata, “Setiap kata   di dalam Al-Qur’an adalah untuk menunjukkan

makna pilihan, kecuali pada firman Allah:  , maka ini

tidak untuk dipilih.” Imam Syafi’i berkata, “Itulah pendapatku.”

Pada firman Allah:

 

“Kecelakaan bagimu, wahai orang yang kafir dan kecelakaan bagimu.” (QS.
al-Qiyamah: 34)
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“Maka kecelakaan bagi mereka.”  (QS. Muhammad: 20)

Disebutkan dalam kitab ash-Shihah bahwa perkataan mereka:   
adalah sebuah kata yang menunjukkan ancaman. Seorang penyair berkata:

“Maka kecelakaan baginya kemudian kecelakaan baginya.”

Al-Ashmu’i berkata, “Maknanya adalah ‘yang akan mencelakakannya
telah mendekatinya’.” Al-Jauhari berkata, “Tidak ada seorang pun yang
mengatakan yang lebih baik daripada yang dikatakan oleh Al-Ashmu’i.”

Ada beberapa ulama yang berkata, “Itu adalah sebuah isim fi’il yang
maknanya adalah ‘kecelakaan bagimu, kejahatan yang berlipat-lipat’.”

Dikatakan bahwa kata ini adalah sebuah nama untuk menunjukkan
makna ancaman yang tidak dapat di-tashrif. Karena itulah, kata ini tidak diberi
tanwin. Kedudukannya dalam kalimat dibaca rafa’ karena terletak di awal

kalimat dan   adalah khabarnyaa. Wazan-nya adalah   dan ada yang

mengatakan  .

Dikatakan bahwa maknanya adalah  (kecelakaan bagimu).

Kata ini asalnya adalah kebalikan darinya, yaitu   kemudian huruf

illatnya diletakkan di akhir. Di antaranya adalah perkataan Khansa’:

Aku telah berkehendak terhadap jiwaku dengan beberapa kehendak

Maka celakalah jiwaku, celakalah jiwaku.

Dikatakan, “Mencelamu lebih baik daripada meninggalkannya.”
Kemudian permulaan kalimatnya dibuang karena seringnya ditemukan
dalam perkataan.

Dikatakan, “Maknanya adalah ‘kamu lebih layak dan lebih pantas
untuk azab ini’.”

Tsa’lab berkata, “    dalam pembicaraan bangsa Arab maknanyaa

adalah mendekati kecelakaan, seolah-olah dikatakan kepadanya, ‘kamu telah

mendekati kehancuran’. Asalnya adalah dari akar kata   yang maknanya

adalah dekat. Di antaranya adalah firman Allah:   (perangilah

orang-orang kafir yang ada di sekitarmu).” (QS. at-Taubah: 123)
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An-Nahhas berkata, “Bangsa Arab berkata:  , maknanya adalah

‘hampir-hampir kamu celaka’, seolah-olah perkiraan kalimat ini adalah
‘lebih baik kecelakaan itu milikmu’.”

        (Dengan kasrah dan sukun)

Ini sebuah huruf yang digunakan untuk jawaban seperti   (ya). Maka

kata ini digunakan untuk membenarkan pembawa berita, memberitahukan
kepada orang yang meminta berita, dan untuk menjanjikan kepada peminta
berita. Para ahli nahwu berkata, “Kata ini tidak terletak, kecuali setelah
sumpah.”

Ibnul Hajib berkata, “Dan terletak setelah pertanyaan, seperti  firman

Allah Ta’ala:  (mereka menanyakan kepadamu,

“Apakah hal itu benar?” Katakanlah, “Ya, demi Tuhanku.”) (QS. Yunus: 53).

        (Dengan fathah dan tasydid)

Kata ini mempunyai beberapa makna, yaitu:

Pertama, untuk menunjukkan makna syarat, seperti pada  firman   Allah

Ta’ala:   (waktu mana saja di antara dua waktu

itu yang aku habiskan, maka tidak ada permusuhan bagiku) (QS. al-Qashash: 28)

dan   (dengan nama yang mana saja kamu seru, maka

Dia mempunyai nama-nama yang baik) (QS. al-Isra’: 110).

Kedua, digunakan untuk menunjukkan makna pertanyaan, seperti

firman Alllah Ta’ala:   (siapakah di antara kalian yang

ditambah keimanannya dengan ini) (QS. at-Taubah: 124). Kata ini digunakan
untuk menanyakan salah satu dari dua perkara yang berpadanan pada
suatu urusan yang umum bagi keduanya, seperti pada firman Allah Ta’ala:

 (manakah di antara dua kelompok itu yang lebih baik

kedudukannya) (QS. Maryam: 73) maksudnya adalah “kami atau para
shahabat Muhammad”.

Ketiga, digunakan sebagai isim maushul, seperti:

 (Pasti kami akan tarik

dari tiap-tiap golongan, siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah). (QS. Maryam: 69)
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Kata ini pada ketiga maknanya termasuk kata-kata yang mu’rab. Pada
makna yang ketiga, kata ini dibaca mabni pada fathah jika kata yang kembali
kepadanya dibuang dan dijadikan idhafah seperti pada ayat tersebut. Tetapi
Ahfasy mengatakan bahwa dalam keadaan seperti ini pun kata ini adalah
mu’rab. Dia mencontohkan bahwa ada beberapa imam qira’ah yang
membacanya dengan nashab. Dia menakwilkan qira’ah dengan dhammah itu
sebagai kalimat cerita. Yang lain menakwilkannya karena berhubungan
dengan fi’il. Zamakhsyari menakwilkannya sebagai khabar dari mubtada’ yang
dibuang dan perkiraannya adalah: “kami akan menarik beberapa orang dari
setiap golongan”. Seolah-olah dikatakan: “siapakah beberapa orang itu”.
Maka dijawab: “yaitu orang yang sangat durhaka”. Kemudian dua mubtada’
itu dibuang dan dicukupkan dengan penyebutan  .

Ibnu Rawah menyangka bahwa kata ini pada ayat tersebut terputus

dari idhafah dan dibaca mabni serta bahwa   adalah mubtada’ dan

khabar. Ini dibantah karena tulisan dhamir itu bersambung dengan   dan

karena adanya Ijmak bahwa kata ini menjadi mu’rab jika tidak di-idhafah-kan.

Keempat, digunakan bersambung dengan huruf panggilan kepada kata

yang ada   nya, seperti: ,  .

Az-Zajjaj menyangka bahwa kata ini merupakan isim dhahir. Jumhur
berpendapat bahwa kata ini adalah dhamir. Kemudian mereka berbeda
pendapat menjadi beberapa mazhab, yaitu:

Pertama, kata ini dan yang bersambung dengannya adalah dhamir.

Kedua, kata ini saja yang merupakan dhamir dan kata setelahnya
merupakan isim yang di-idhafah-kan kepadanya untuk menjelaskan maksud
dari pembicara apakah dia menghendaki kata ganti bagi orang pertama
(pembicara), orang kedua (yang diajak bicara), atau orang ketiga, seperti:

  (Maka hendaklah hanya kepada-Ku mereka takut) (QS. an-Nahl: 51);

  (Tetapi hanya kepada-Nya saja kamu berdoa) (QS. an-Nahl: 41);

 
 (hanya kepada-Mu kami menyembah) (QS. al-Fatihah: 4).

Ketiga, bahwa kata ini saja yang merupakan dhamir dan kata berikutnya
merupakan huruf yang menjelaskan maksudnya.

Keempat, kata ini adalah ‘imad (tiang) dan kata setelahnya adalah yang
merupakan dhamir.

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


640

Orang yang menyangka bahwa kata ini adalah musytaq (diambil dari
akar kata yang lain) telah melakukan kesalahan. Kata ini dibaca dengan
tujuh bahasa, yang Al-Qur’an dibaca dengannya, yaitu dengan tasydid pada
ya’ dan tanpa tasydid, ya’-nya diganti dengan ha’ yang dibaca kasrah dan
dibaca dengan fathah. Ini semua adalah tujuh sedangkan yang tidak dipakai
adalah kata yang dibaca dengan ha’ fathah pada ya’ yang dibaca tasydid.

Ini merupakan isim yang digunakan untuk bertanya dan hanya
digunakan untuk menanyakan sesuatu pada masa yang akan datang, seperti
yang ditegaskan oleh Ibnu Malik dan Abu Hayyan serta tidak disebutkan
adanya perbedaan pendapat pada hal ini.

Pengarang kitab al-Ma’ani menyebutkan bahwa kata ini juga
digunakan untuk masa yang telah lampau.

As-Sakaki berkata, “Kata ini tidak digunakan, kecuali pada urusan-
urusan yang maknanya sangat besar, seperti pada firman Allah:

 (kapankah ter jadinyaa) (QS. al-A’raf: 187);  

(kapankah hari kiamat itu?) (QS. adz-Dzariyat: 12).”

Yang masyhur menurut para ahli nahwu adalah bahwa kata ini

maknanya sama dengan   yang dapat digunakan pada urusan yang besar
maupun yang lainnya.

Di antara para ahli nahwu yang pendapatnya sama dengan pendapat
yang pertama adalah Ali bin Isa ar-Raba’i dan diikuti oleh pengarang kitab
al-Basith. Dia berkata, “Kata ini hanya digunakan untuk menanyakan suatu
urusan yang besar maknanya.”

Di dalam al-Kasyaf disebutkan, “Dikatakan bahwa kata ini adalah

musytaq dari  kemudian diubah menjadi wazan  , karena maknanya

adalah ‘waktu yang mana dan kapan perbuatannya’ dari akar kata  
(aku berlindung kepadanya) karena sebagiannya berlindung kepada
keseluruhannya. Ini adalah pendapat yang jauh dari kebenaran.”

Dikatakan bahwa asalnya adalah dari akar kata   (waktu yang mana).

Dikatakan juga bahwa asal akar katanya adalah   (waktu yang

mana), kemudian hamzah dari   dan ya’ dari  dibuang dan wawu-nya
diubah menjadi ya’ sedangkan yang dibaca sukun dibaca dengan idhgham
padanya dan hamzahnya dibaca dengan kasrah.
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Ini adalah sebuah isim yang digunakan untuk menanyakan tempat,

seperti pada firman Allah:   (maka ke manakah kalian  akan pergi)

(QS. at-Takwir: 26) dan juga dapat bermakna sebagai syarat yang umum

tentang tempat dan kata  lebih umum daripadanya, seperti:

  (ke mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, maka

dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan) (QS. an-Nahl: 76).

Ba’ (Dengan Satu Titik)

Ini merupakan huruf jar yang memiliki beberapa makna.

Pertama, yang paling masyhur maknanya adalah untuk ilshaq
(menunjukkan makna melekat pada sesuatu). Sibawaih tidak menyebutkan
selain makna ini.

Dikatakan bahwa maknanya tidak terlepas dari makna ini. Disebutkan
dalam kitab Syarhul Lub, “Maksudnya adalah ketergantungan salah satu dari
dua makna terhadap yang lainnya. Kemudian ketergantungan itu kadang-
kadang dalam pengertian yang sebenarnya, seperti firman Allah Ta’ala:

 (dan usaplah kepalamu) (QS. al-Ma’idah: 6), maksudnyaa

adalah ‘lekatkanlah pengusapan itu pada kepala kalian’ dan seperti:

  (maka usaplah mukamu dan tanganmu dengan

debu itu) (QS. al-Ma’idah: 6). Kadang-kadang dalam pengertian kiasan,

seperti:   (dan apabila orang-orang yang beriman melewati mereka)

(QS. al-Muthaffifin: 30), maksudnya adalah ‘pada tempat yang berdekatan
dengan mereka’.”

Kedua, ta’diyah (membuat fi’il menjadi muta’adi/membutuhkan objek), seperti:

 (Allah menghilangkan cahaya mereka) (QS. al-Baqarah: 17);

  (Jika Allah mengehendaki, Dia pasti menghilangkan

pendengaran mereka) (QS. al-Baqarah: 20) maknanya adalah:   (meng-

hilangkannya), seperti pada firman-Nya:   (agaar dia

menghilangkan dosa dari kalian) (QS. az-Zukhruf: 33).
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Al-Mubarri dan As-Suhaili menyangka bahwa perubahan makna kepada
makna muta’adi dengan huruf  ba’ dan dengan hamzah itu memiliki perbedaan

makna. Jika kamu berkata:  maka maknanya adalah kamu bersama

dengan Zaid pergi. Pendapat ini dibantah dengan ayat tersebut.

Ketiga, isti’anah (untuk meminta bantuan), yaitu yang masuk kepada
alat dari suatu perbuatan, seperti ba’ pada basmalah.

Keempat, sababiyah (menerangkan sebab), yaitu yang masuk kepada
sebab perbuatan, seperti:

 

“Maka masing-masing mereka kami siksa disebabkan dosa-dosa mereka.”
(QS. al-Ankabut: 40)

 

“Kalian berbuat zalim karena kalian menjadikan anak lembu.” (QS. al-
Baqarah: 54) dan kadang-kadang diungkapkan dengan kata ta’lil.

Kelima, mushahabah (menerangkan kebersamaan) seperti  . Misalnya

firman Allah:   (turunlah dengan keselamatan) (QS. Hud: 48);

 (Telah datang seorang rasul kepada kalian dengan

kebenaran) (QS. an-Nisa’: 170);  (Maka sucikanlah Tuhanmu

dengan memuji Tuhanmu) (QS. al-Hijr: 98).

Keenam, menunjukkan makna dzaraf seperti   baik waktu maupun

tempat, misalnya:   (Kami menyelamatkan mereka pada waktu sahur)

(QS. al-Qamar: 34);   (Allah telah menolong kalian di Badar)

(QS. Ali Imran: 123).

Ketujuh, isti’la’ (menunjukkan makna di atas) seperti  , misalnya pada

firman Allah Ta’ala:   (orang-orang yaang jika kamu percayakan

kepada mereka harta yang banyak) (QS. Ali Imran: 75), maksudnya adalah

“padanya”, dengan bukti firman Allah Ta’ala:   (kecuali

seperti aku telah memercayakan saudaranya kepada kamu dahulu) (QS. Yusuf: 64).

Kedelapan, mujawazah (menunjukkan makna melampaui), seperti pada

firman Allah:   (maka tanyaakankah tentang Allah kepada yang lebih

mengetahui [Muhammad] tentang dia) (QS. al-Furqan: 59) maksudnya adalah
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“tentangnya”, dengan bukti firman-Nya yang lain:   (mereka

bertanya kepada kamu tentang berita-berita kalian) (QS. az-Ahzab: 20).
Kemudian dikatakan bahwa hal itu hanya khusus pada pertanyaan.

Dikatakan tidak demikian, seperti pada:   (Cahaya

mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka) (QS. at-Tahrim: 8),
maksudnya adalah “melampaui sebelah kanan mereka: dan firman-Nya:

  (Dan hari ketika langit pecah belah mengeluarkan kabut

putih) (QS. al-Furqan: 25), maksudnya adalah “pecah melampaui kabut
putih itu”.

Kesembilan, tab’idh (menunjukkan makna sebagian) seperti , pada

firman Allah Ta’ala:   (yaitu mata air di dalam surgaa

yang dari padanya para hamba Allah minum) (QS. al-Insan: 6), maksudnya
adalah “sebagian darinya”.

Kesepuluh, ghayah (tujuan), seperti:  (dan dia telah berbuat
kebaikan kepadaku) (QS. Yusuf: 100), maksudnya adalah “kepadaku”.

Kesebelas, muqabalah (menunjukkan arti lawan kata/antonim), yaitu yang
merupakan tambahan pada fa’il secara wajib, seperti pada firman Allah

Ta’ala:   (Masuklah kalian ke surga disebabkan

amal-amal kalian) (QS. an-Nahl: 32). Kami tidak mengatakannya sebagai
menunjukkan makna sababiyah seperti yang dikatakan oleh Mu’tazilah,
karena seorang pemberi dengan adanya suatu ganti, kadang-kadang justru
memberikan sesuatu itu secara gratis. Adapun akibat, maka tidak pernah
ada tanpa adanya sebab.

Kedua belas, taukid (menegaskan) yaitu yang merupakan tambahan.
Maka kadang-kadang ditambahkan pada fa’il secara wajib, seperti:

  (alangkah terangnya pendengaran mereka dan alangkah tajamnya

penglihatan mereka) (QS. Maryam: 38) dan yang tidak wajib, seperti

  (Cukuplah Allah sebagai saksi) (QS. an-Nisa’: 79). Pada

ayat ini lafadz   adalah fa’il dan lafadz  dibaca nashab sebagai hal.

Huruf  ba’ merupakan tambahan untuk menegaskan hubungan. Karena

lafadz   pada firman-Nya:   berhubungan dengan fi’il-nya sepertiti

hubungan fa’il.

Ibnu asy-Syajari berkata, “Hal itu untuk memberitahukan bahwa
kecukupan yang berasal dari Allah tidak sama dengan kecukupan yang
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berasal dari yang lainnya dalam hal kedudukan. Maka lafadznya dibesarkan
karena besarnya makna yang terkandung di dalamnya.”

Az-Zajjaj berkata, “Ba’ itu masuk ke fi’il   agar maknanya sama

dengan  .”
Dikatakan bahwa fa’il-nya tersembunyi, yang dikira-kirakan adalah

 (cukuplah kecukupan itu dengan Allah), maka mashdarnya.

Ba’ ini tidak ditambahkan pada fa’il  dari   yang maknanya   

(menjaga), seperti firman Allah:  (maka Allah akan memelihara

kamu dari mereka) (QS. al-Baqarah: 137);   (dan

Allah mencukupkan peperangan bagi kaum mukminin) (QS. az-Zukhruf: 25).

Ditambahkan pada:

• maf ’ul, seperti firman Allah:

 

“dan janganlah kalian mencampakkan diri kalian ke dalam kehancuran.”
(QS. al-Baqarah: 195)

“dan goyangkanlah pangkal pohon kurma itu ke arahmu.” (QS. Maryam: 25)

 

“hendaklah dia merentangkan tali ke langit.” (QS. al-Hajj: 15)

     

“dan siapa saja yang bermaksud melakukan kejahatan di dalamnya secara
zalim.” (QS. al-Hajj: 25)

• mubtada’, seperti:

 

“siapa saja di antara kalian yang gila.” (QS. al-Qalam: 6)

Dikatakan bahwa ba’ di sini untuk menerangkan dzaraf. Jadi maknanya
“pada kelompok mana di antara kalian”.

• isim dari   pada qira’ah beberapa ulama:   (kebaikan itu

bukanlah dengan kalian menghadapkan)107 dengan bacaan nashab pada  .

107.   Al-Baqarah: 175. Ini adalah qira'ah dari Hamzah dan Hafsh.
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• khabar yang dinafikan, seperti:  (dan Allah benar-benar tidak

lupa) (QS. al-Baqarah: 74). Dan ada yang mengatakan pada khabar

dari kalimat positif juga, seperti pada:   (dan balasan

kejahatan itu dengan yang sepadan dengannya) (QS. Yunus: 27).

• taukid, seperti:   (mereeka menunggu [menahan diri] untuk

diri mereka sendiri) (QS. al-Baqarah: 228).

Catatan

Diperselisihkan pada ba’ pada firman Allah:  . Maka

ada yang mengatakan ba’ itu untuk makna ilshaq. Ada yang mengatakan
untuk tab’idh. Ada yang mengatakan sebagai huruf tambahan. Ada yang
mengatakan sebagai isti’anah dan pada ayat itu ada yang dibuang dan

dibalik. Sesungguhnya kata  menjadi muta’adi kepada sesuatu yang

dibersihkan dengan dirinya sendiri dan kepada alat untuk membersihkan

dengan ba’. Maka asalnya adalah:  (usaplah kepala

kalian dengan air).

Ini sebuah huruf idhrab jika diikuti oleh kalimat.

Kadang-kadang idhrab itu maknanya untuk membatalkan apa yang
telah lalu (tetapi), seperti pada firman Allah:

 

“dan mereka berkata, ‘Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil
(mempunyai anak).’ Mahasuci Allah. Sebenarnya malaikat-malaikat itu adalah
hamba-hamba yang dimuliakan.” (QS. al-Anbiya’: 26)

 

“atau apakah mereka patut berkata, ‘padanya Muhammad ada penyakit
gila.’ Sebenarnya dia telah membawa kebenaran kepada mereka.” (QS. al-
Mu’minun: 70)

Kadang-kadang maknanya adalah berpindah dari suatu tujuan ke
tujuan yang lain (bahkan), seperti:
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“dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran dan
mereka tidak dianiaya. Tetapi hati-hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari
kenyataan ini.” (QS. al-Mu’minun: 62-63)

 Kalimat yang disebutkan sebelum   maknanya tidak berubah.
Demikian juga pada firman Allah:

 

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang membersihkan diri dengan
beriman dan dia ingat nama Tuhannya lalu dia melakukan shalat. Tetapi kamu
orang-orang kafir memilih kehidupan duniawi.” (QS. al-A’la: 14-16)

Ibnu Malik menyebutkan dalam Syarah Kitab Kafiyah bahwa   itu

tidak terdapat di dalam Al-Qur’an, kecuali pada penggunaan semacam
ini. Ibnu Hisyam juga menyangka demikian. Ibnu Malik telah didahului
dalam hal ini oleh pengarang kitab al-Basith. Dia berkata, “Membatalkan
kalimat yang pertama dan menetapkan kalimat yang kedua pada kalimat
positif adalah suatu kesalahan. Ini tidak terjadi di dalam Al-Qur’an.”

Adapun jika diikuti oleh satu kata, maka itu adalah huruf athaf yang
tidak terdapat di dalam Al-Qur’an.

Ini sebuah huruf yang alifnya adalah asli. Ada yang mengatakan asalnya

adalah  dan alifnya adalah tambahan. Ada yang mengatakan bahwa alifnya

adalah alif mu’anats dengan bukti bahwa kata ini dibaca dengan imalah.

Kata ini mempunyai dua macam penggunaan.

Pertama, digunakan untuk jawaban dari kalimat negatif yang ada
sebelumnya, seperti:

“Tidak ada di antara kami yang melakukan kejahatan. Tidak demikian.”
(QS. an-Nahl: 28)

 Maknanya kalian telah melakukan kejahatan.

 

“Allah tidak membangkitkan orang-orang yang mati. Tidak demikian.” (QS. an-
Nahl: 38)

Maknanya Allah akan membangkitkan mereka.
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“Orang-orang yang kafir menyangka bahwa mereka itu tidak dibangkitkan.
Ya, demi Tuhanku, mereka akan dibangkitkan.” (QS. at-Taghabun: 7)

 

“Mereka berkata, ‘Tidak ada dosa bagi kami terhadap orang-orang yang
tidak bisa membaca dan menulis/orang-orang Arab.’” (QS. Ali Imran: 75)

Kemudian Allah berfirman:   (Tidak demikian). Maksudnya mereka

itu memiliki dosa.

 

“Mereka berkata, ‘Tidak ada yang masuk surga, kecuali orang-orang Yahudi
dan Nasrani.’” (QS. al-Baqarah: 111)

Kemudian Dia berfirman:   (Tidak demikian) (QS. al-Baqarah: 112),

maksudnya selain mereka akan memasukinya.

“Mereka berkata, ‘Kami tidak akan masuk ke dalam neraka kecuali hanya
beberapa hari.’”

Kemudian Allah berfirman:   (Tidak demikian). Maksudnya mereka

akan masuk ke dalam neraka dan mereka diabadikan di dalamnya.

Kedua, digunakan sebagai jawaban dari pertanyaan yang negatif, yang
maknanya untuk membatalkan kenegatifannya, baik pertanyaan itu
merupakan pertanyaan yang sebenarnya, seperti: “Bukankah Zaid berdiri?”
Maka kamu berkata, “Bukan demikian.” Maksudnya dia berdiri. Ataupun
pertanyaan itu mengandung makna untuk menghina, seperti:

 

“Apakah mereka menyangka bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisik-
bisik mereka. Bukan demikian.” (QS. az-Zukhruf: 80)

 

“Apakah manusia itu menyangka bahwa Kami tidak akan memgumpulkan
tulang-tulang mereka. Bukan demikian.” (QS. al-Qiyamah: 3-4)

Juga pertanyaan itu menunjukkan makna suatu ketetapan, seperti
pada firman Allah:
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“Bukankah Aku Tuhanmu. Mereka berkata, ‘Bukan demikian.’” (QS. al-
A’raf: 172)

Ibnu Abbas berkata, “Jika mereka berkata   maka mereka menjadi

kafir. Penjelasannya adalah bahwa   itu untuk menyyatakan persetujuan

terhadap adanya kata positif atau negatif yang ditanyakan. Jadi, seolah-

olah mereka berkata, ‘Kamu bukan Tuhan kami.’ Ini berbeda dengan  .
Karena maknanya untuk membatalkan yang dinafikan. Maka perkiraan
kalimat itu adalah: ‘Engkau adalah Tuhan kami’.”

Suhaili dan yang lainnya berbeda pendapat dalam hal ini. Mereka
mengatakan bahwa pertanyaan yang menunjukkan makna ketetapan
merupakan kalimat yang positif. Karena itulah Sibawaih menolak untuk

menjadikan   pada firman Allah ini sebagai yang muttashil, yaitu pada:

  (maka apakah kamu tidak melihatnya. Bukankah aku

lebih baik daripada orang yang hina ini) (QS. az-Zukhruf: 51-52) karena  

yang muttashil  itu tidak mungkin terletak pada kalimat yang positif. Jika
telah tetap bahwa pertanyaan semacam ini maknanya adalah positif, maka

jawaban dengan   merupakan persetujuan terhadapnya.

Ibnu Hisyam berkata, “Ada sebuah kemusykilan bagi mereka, yaitu

bahwa   menurut kesepakatan para ulama tidak digunakan untuk

menjawab pertanyaan yang positif.”

Ini adalah sebuah fi’il yang menunjukkan makna celaan dan tidak
dapat di-tashrif.

Ar-Raghib berkata, “Kata ini digunakan untuk menunjukkan makna
penyelaan pada dua hal dan pertengahannya. Allah berfirman:

  (dan di antara kebun-kebun itu Kami buatkan ladang) (QS..

al-Kahfi: 32).”

Kadang-kadang kata ini digunakan sebagai dzaraf dan kadang-kadang
sebagai isim. Contoh dari dzaraf adalah:

 

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


649

“Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya.” (QS. al-Hujurat: 1)

 

“Maka hendaklah kamu mengeluarkan sedekah sebelum pembicaraan khusus
itu.” (QS. al-Mujadilah: 12)

 

“Maka putuskanlah di antara kami dengan benar.” (QS. Shad: 22)

Kata ini tidak digunakan kecuali pada sesuatu yang mempunyai jarak,
misalnya antara dua negara, atau sesuatu yang berbilang, misalnya dua
dan seterusnya, seperti: “antara dua orang laki-laki”, “antara suatu kaum”.
Kata ini tidak di-idhafah-kan pada sesuatu yang menunjukkan kepada satu
makna kesatuan, kecuali jika diulangi penyebutannya, seperti:

“Dan di antara kami dan antara kamu itu ada penghalang.” (QS. al-
Fushshilat: 5)

 

“Maka jadikanlah antara kami dan antara kamu suatu perjanjian.” (QS.
Thaha: 58)

Firman Allah ini telah dibaca dengan nashab, yaitu:  

(Telah terputus di antara kalian) (QS. al-An’am: 94) dengan menganggapnya
sebagai dzaraf dan juga telah dibaca dengan rafa’ dengan menganggapnya
sebagai isim mashdar yang maknanya adalah hubungan.

Dua makna itu mungkin merupakan tafsir dari firman Allah berikut ini,

yaitu:   (QS. al-Anfal: 1) dan pada firman Allah:   

(QS. al-Kahfi: 61). Maksudnya adalah (tempat berpisah bagi keduanya).

Ini adalah sebuah huruf yang maknanya adalah sumpah, dikhususkan
pada nama Allah Ta’ala. Di dalam al-Kasyaf disebutkan ketika menafsirkan
firman Allah:

 

“Demi Allah, Aku akan menipu berhala-berhala kalian.” (QS. al-Anbiya’: 57)

Ba’ merupakan dasar dari huruf yang digunakan untuk sumpah. Wawu
merupakan pengganti darinya dan ta’ merupakan pengganti dari wawu.
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Pada sumpah ini ada tambahan makna keheran-heranan. Seolah-olah Dia
heran terhadap kemudahan t ipu daya itu di tangan-Nya dan
kemungkinannya, padahal Namrud sangat sombong dan durhaka.

              (Mahasuci)

Ini adalah fi’il yang tidak digunakan kecuali dalam bentuk madhi dan
tidak digunakan, kecuali hanya untuk Allah.

          (Kemarilah)

Ini merupakan fi’il yang tidak dapat di-tashrif. Karena itulah ada yang
menganggapnya sebagai isim fi’il.

Ini adalah sebuah huruf yang maknanya mengacu kepada tiga hal,
yaitu: penyetaraan dalam hukum, urutan, dan tidak memiliki pengaruh
pada i’rab (muhmal). Ketiga hal ini masih diperselisihkan.

Pada penyetaraan dalam hukum maka para ulama Kufah dan Ahfasy
berpendapat bahwa kadang-kadang kata ini digunakan sebagai tambahan
saja dan tidak menjadi huruf athaf sama sekali. Mereka memberikan contoh
pada firman Allah Ta’ala:

“Hingga ketika bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu
luas dan jiwa mereka telah merasa sempit pula oleh mereka serta mereka telah
mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari siksa Allah, melainkan kepada-
Nya saja, kemudian Allah menerima taubat mereka.” (QS. at-Taubah: 118)

Ini dibantah karena jawabnya adalah muqaddar (dikira-kirakan).

Pada makna urutan dan muhmalah, ada beberapa ulama yang
membantahnya karena berpedoman kepada firman Allah Ta’ala:

 

“Dan Dia menjadikan kalian dari satu jiwa dan menjadikan istrinya darinya.”
(QS. az-Zumar: 6)

 

“Dan Dia memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia menjadikan
keturunannya dari saripati air yang hina (mani). Kemudian Dia menyempur-
nakannya.” (QS. as-Sajdah: 7-9)
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“Aku adalah Maha Pengampun kepada orang yang bertaubat, beriman, dan
beramal salih kemudian dia mendapatkan petunjuk.” (QS. Thaha: 82)

Semua ini dibantah dengan: bahwa  itu untuk urutan pem-

beritaannya bukan untuk urutan hukumnya.

Ibnu Hisyam berkata, “Jawab yang lain lebih bermanfaat. Karena
jawaban ini hanya betul untuk urutan saja, bukan untuk yang muhmalah
karena tidak ada rentang waktu antara dua pemberitaan itu. Jawab yang
dapat membenarkan kedua hal itu adalah pada ayat pertama dikatakan
bahwa athaf  itu pada kata yang dikira-kirakan, yaitu ‘dari satu jiwa yang
Dia ciptakan kemudian Dia menjadikan darinya istrinya’. Pada ayat yang

kedua bahwa kata   itu di-athaf-kan kepada kalimat yang pertama,
bukan kalimat yang kedua. Pada ayat yang ketiga bahwa yang dimaksud
adalah ‘kemudian dia selalu dalam petunjuk’.”

Catatan

Para ulama Kufah menjadikan  ini seperti wawu dan fa’ dalam hal

dapat me-nashab-kan fi’il mudhari’ yang dimasukinya setelah fi’il syarat.
Mereka memberikan contoh pada qira’ah Hasan:

 

“Dan barangsiapa keluar dari rumahnya untuk berhijrah kepada Allah dan
Rasul-Nya kemudian dia meninggal,” (QS. an-Nisa’: 100) dengan nashab pada

 .

        (dengan fathah)

Ini adalah isim yang digunakan untuk menunjuk kepada sesuatu yang

jauh. Misalnya:   (Dan di sanalah Kami dekatkan golongan

yang lain) (QS. asy-Syu’ara: 64). Ini adalah sebuah dzaraf yang tidak dapat
ditahrifkan (diubah-ubah bentuknya). Karena itulah salah bagi orang yang

meng-i’rab-nya sebagai maf ’ul dari   pada:   (Dan apabila

kamu melihat di sana) (QS. al-Insan: 20). Demikian juga ada qira’ah yang

membaca pada firman Allah:   (Dan kepada Kami jugalah

tempat mereka kembali) (QS. Yunus: 46). Maknanya menurut qira’ah ini
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adalah: “Di sana Allah menjadi saksi”. Dalilnya adalah firman Allah:

 (Di sana pertolongan itu hanya dari Allah Yang Haq) (QS..

al-Kahfi: 44).

Ath-Thabari berkata tentang firman Allah:  

(Apakah kemudian setelah ter jadinya azab itu, kemudian kamu baru
memercayainya) (QS. Yunus: 51) bahwa maknanya adalah “di sana”, bukan

 yang sebagai huruf athaf (kemudian). Ini adalah kesalahan. Dia

menyangka yang dibaca dengan dhammah itu sama dengan yang dibaca
dengan fathah.

Ar-Raghib berkata, “Ini adalah sebuah kata yang maknanya mencakup
semua macam pekerjaan. Maknanya lebih umum daripada pekerjaan dan
perbuatan serta semua kata padanannya. Kata ini berubah-ubah maknanya
atas lima macam hal, yaitu:

1. bermakna seperti   (mulai) maka tidak membutuhkan maf ’ul.

Misalnya:  (Zaid mulai berkata demikian);

2. bermakna seperti  (menjadikan), maka membutuhkan satu buah

maf ’ul. Misalnya:  (Dan Dia menjadikan kegelapan-

kegelapan dan cahaya) (QS. al-An’am: 1);

3. bermakna membentuk sesuatu dari sesuatu yang lain, seperti pada

firman Allah Ta’ala:

 

“Dia menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri” (QS. an-
Nahl: 72).

 

“Dan dia menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal dari gunung-gunung” (QS.
an-Nahl: 81);

4. bermakna menjadikan keadaan sesuatu itu pada suatu keadaan, bukan

keadaan yang lain, seperti:

 

“Dia yang menjadikan bumi itu sebagai hamparan” (QS. al-Baqarah: 22).
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(Dan Allah menciptakan padanya bulan-bulan sebagai cahaya) (QS. Nuh: 16);

5. bermakna menghukumi sesuatu dengan sesuatu, baik itu benar, seperti

pada firman-Nya: (Dan Kami menjadikannya

sebagai salah seorang dari para rasul) (QS. al-Qashash: 7) maupun hukum

yang batil, seperti pada:   (Dan mereka menjadikan anak-

anak perempuan bagi Allah) (QS. an-Nahl: 57). 

(Yaitu orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur’an itu terbagi-bagi)”108

Ini adalah sebuah isim yang maknanya adalah penyucian pada firman
Allah Ta’ala:

 

“Mahasempurna Allah, kami tidak mengetahui satu keburukan dari-Nya.”
(QS. Yusuf: 51)

 

“Mahasempurna Allah, ini bukan manusia.” (QS. Yusuf: 31)

Ini bukan merupakan fi’il, bukan pula huruf. Dalilnya adalah qira’ah

beberapa ulama:   dengan tanwin, seperti dikatakan:   dan

qira’ah dari Ibnu Mas’ud:   dengan idhafah, seperti:   dan seperti

 . Kata ini juga dapat masuk kepada lam pada Qira’ah Sab’ah, padahal

huruf jar tidak dapat masuk kepada huruf jar yang lain. Adapun sebab tidak
dibaca dengan tanwin pada qira’ah beberapa ulama karena isim ini adalah

mabni karena serupa dengan   yang merupakan huruf  istitsna’  (untuk

mengecualikan).

Karena kata ini mabni maka ada beberapa ulama yang menyangka
bahwa ia merupakan isim f ’il yang maknanya adalah “aku sedang/akan
berlepas diri dan telah berlepas diri”.

Pendapat ini ditolak karena kata ini mu’rab pada beberapa qira’ah.

Al-Mubarrid dan Ibnu Jinni menyangka bahwa kata ini adalah fi’il
dan maknanya pada ayat ini adalah “Yusuf  menjauhi kemaksiatan karena
Allah”.

Takwil seperti ini tidak mungkin dilakukan pada ayat yang lainnya.

108. Al-Hijr: 91 dan lihatlah al-Mufradat karya Ar-Raghib, h. 94.
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Al-Farisi berkata, “   adalah dari fi’il   yang maknanya adalah

suatu sisi, maksudnya adalah ‘menjadi pada suatu sisi’ atau ‘menjadi jauh
dari apa yang dituduhkan dan dia menjauhinya’, sehingga dia tidak

melakukannya. Dan   di dalam Al-Qur’an hanya digunakan untuk
istitsna’ (pengecualian).”

Ini sebuah huruf untuk menunjukkan akhir suatu tujuan (sampai),

seperti  . Tetapi keduanya berbeda pada beberapa hal.

 tidak men-jar-kan, kecuali hanya pada isim dhahir atau suatu

akhiran yang didahului oleh sesuatu yang memiliki bagian-bagian, seperti:

  (malam itu penuh kesejahteraan sampai terbit fajar)

(QS. al-Qadr: 5).

Kata ini menunjukkan berangsur-angsurnya fi’il yang disebutkan
sebelumnya sedikit demi sedikit, tidak disebutkan awal tujuannya, dan
yang disebutkan setelahnya adalah berupa fi’il mudhari’ yang ditakwil
sebagai mashdar yang dibaca jar.

Kata ini memiliki tiga buah makna, yaitu:

1. sinonim dari  , seperti:

 

“Kami akan tetap menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa kembali
kepada kami.” (QS. Thaha: 91);

2. sinonim dari  yang digunakan untuk ta’lil (menerangkan sebab),

seperti pada firman Allah Ta’ala:

 

“Mereka senantiasa memerangi kamu supaya mereka dapat mengembalikan
kamu dari agamamu.” (QS. al-Baqarah: 217)

 

“Janganlah kamu memberikan pembelanjaan kepada orang-orang Muhajirin
yang ada di sisi Rasulullah, supaya mereka bubar meninggalkan Rasulullah.”
(QS. al-Munafiqun: 7)

Ayat ini mungkin bermakna keduanya, yaitu:
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“Maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sampai/supaya kembali
kepada perintah Allah” (QS. al-Hujurat: 9);

3. sinonim dengan   pada istitsna’. Ibnu Malik dan yang lainnya membuat

contoh dengan firman Allah:  (Dan mereka

berdua tidak mengajari seorang pun, kecuali mereka berdua berkata) (QS.
al-Baqarah: 102).

Masalah

Jika ada suatu petunjuk yang menyatakan bahwa kata yang terletak

setelah   atau   itu hukumnya sama atau tidak dengan kata

sebelumnya, maka jelas itulah yang dijadikan pedoman.

Contoh yang pertama adalah:   (Dan tangan-tangan

kalian sampai ke siku-siku) (QS. al-Ma’idah: 6);  (Dan

kaki-kaki kalian sampai ke mata kaki) (QS. al-Ma’idah: 6). Maka ada dalil
dari hadits yang menunjukkan bahwa siku-siku dan mata kaki itu masuk
pada bagian yang dibasuh.

Contoh yang kedua adalah:   (kemudian sempurna-

kanlah puasa itu sampai malam) (QS. al-Baqarah: 187). Maka dalil yang
melarang meneruskan puasa sampai malam hari menunjukkan bahwa

malam itu tidak masuk ke dalam puasa. Dan firman Allah:  

(maka berilah tangguh sampai dia mendapatkan kelapangan) (QS. al-Baqarah:
280). Jika tujuan itu di sini masuk ke dalam yang dituju, maka wajiblah
untuk memberikan tangguhan pembayaran utang sampai kepada waktu
lapang juga. Itu menyebabkan tidak adanya penagihan dan menyia-nyiakan
hak pihak piutang.

Jika tidak ada dalil yang menunjukkan kepada salah satu dari dua hal
itu, maka di sini ada empat perbedaan pendapat, yaitu:

Pertama, dan inilah yang paling shahih: jika dengan   (hatta) masuk

dan jika dengan   tidak masuk, karena menganalogikan kepada yang

paling sering digunakan pada dua kata itu. Kata yang terletak setelah   ,

hukumnya sama dengan kata sebelumnya  sedangkan kata yang terletak

setelah   hukumnya berbeda dengan kata sebelumnya.

Kedua, masuk kepada keduanya.

Ketiga, tidak masuk kepada keduanya. Dua pendapat ini berhujah
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dengan firman Allah:   (Dan Kami memberikan kesenangan

kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu) (QS. Yunus: 98). Ibnu Mas’ud

membaca:  .109

Peringatan

Kadang-kadang   digunakan sebagai huruf ibtida’iyah, maksudnya
adalah sebuah huruf yang digunakan untuk memulai sebuah kalimat yang
baru dan dapat masuk ke dalam jumlah ismiyah atau jumlah fi’iliyah yang fi’ilnya

madhi atau mudhari’, seperti:

“sampai Rasul itu berkata” (QS. al-Baqarah: 214) dengan bacaan rafa’.

 

“Sampai mereka memaafkan dan berkata” (QS. al-A’raf: 95)

 

“Sampai ketika kalian gagal dan berselisih pada urusan itu” (QS. Ali Imran:
152).

Ibnu Malik menyangka bahwa kata ini pada ayat-ayat tersebut sebagai

huruf jar yang masuk kepada   dan kepada  yang tersembunyi pada dua

ayat yang lainnya. Kebanyakan ulama berbeda pendapat dengan Ibnu Malik.

Kadang-kadang   ini digunakan sebagai huruf athaf. Aku tidak
menemukan penggunaannya di dalam Al-Qur’an karena athaf dengan kata
ini sedikit sekali. Karena itulah para ulama Kufah mengingkarinya sama sekali.

Catatan

Bahasa dari suku Hudzail mengganti ha’nya dengan ‘ain. Dengan inilah
qira’ah Ibnu Mas’ud.

Ini adalah sebuah dzaraf makan (kata keterangan tempat). Al-Ahfasy
berkata, “Dan kadang-kadang digunakan untuk menerangkan waktu. Kata
ini mabni pada dhammah dan di-idhafah-kan kepada kalimat. Sesungguhnya
idhafah kepada kalimat itu seperti bukan idhafah. Karena itulah Az-Zajaj

berkata pada firman Allah:  (Dari suatu tempat yang kalian

109.  Di sini tidak disebutkan pendapat yang keempat.
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tidak dapat melihat mereka) (QS. al-A’raf: 27), “Yang disebutkan setelah  
merupakan shilah (penghubung), bukan mudhaf  ilaihi.” Maksudnya adalah
bahwa kata ini tidak di-idhafah-kan kepada kalimat setelahnya, maka jadilah
seperti shilah baginya, maksudnya seperti tambahan dan tidak merupakan
bagian darinya. Al-Farisi memahami bahwa yang dimaksud adalah kalimat
ini sebagai shilah dari isim maushul. Maka pemahaman ini ditolak.

Di antara bangsa Arab ada yang mengi’rabnya dan di antara mereka
ada yang membuatnya mabni pada kasrah untuk menghindarkan pertemuan
dua buah huruf  yang dibaca dengan sukun dan ada yang membuatnya mabni
pada fathah untuk meringankannya. Ini mungkin merupakan takwil dari

qira’ah yang membaca pada firman Allah:  (Dari tempat

yang mereka tidak dapat mengetahui) (QS. al-A’raf: 182) dengan kasrah dan

  (Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan

tugas kerasulan) (QS. al-An’am: 124) dengan fathah. Sementara yang masyhur
bahwa kata ini tidak dapat di-tashrif-kan.

Ada beberapa ulama yang membolehkan pada ayat yang terakhir untuk
dikatakan sebagai maf ’ul bihi. Mereka berkata, “Dan ini tidak dapat
didudukkan sebagai dzaraf. Karena sesungguhnya Allah tidak lebih
mengetahui pada suatu tempat daripada tempat yang lain dan karena
maknanya bahwa sesungguhnya Dia mengetahui tempat yang berhak
untuk dijadikan sebagai tempat risalah, bukan sesuatu yang ada pada
tempat itu.” Menurut pendapat ini, maka yang menashabkannya adalah
fi’il   yang dibuang yang ditunjukkan oleh kata  , bukan kata  
itu sendiri. Karena isim tafdhil  tidak dapat menashabkan maf ’ul bih,
terkecuali jika kamu menakwilkannya menjadi kata  .

Abu Hayyan berkata, “Yang jelas adalah menempatkannya sebagai
dzaraf dalam pengertian kiasan (majaz) dan membuat kata   itu
mengandung sesuatu yang dapat menjadikan dzaraf sebagai maf ’ul. Maka
kira-kiranya adalah: ‘Allah memiliki ilmu yang Dia akan menjadikan
risalah’.”110

Kata ini kadang-kadang bermakna sebagai dzaraf dan antonim dari

  (di atas). Maka kata ini tidak dapat di-tashrif   menurut pendapat yang
masyhur.

110.  Dia menukilnya dari al-Burhan , IV: 275.
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Ada yang mengatakan bahwa kata ini dapat di-tashrif. Dengan dua

pendapat ini ada qira’ah pada:   (Dan di antara kami ada pula

yang tidak demikian) (QS. al-Jinn: 11), dengan rafa’ dan nashab.

Kadang-kadang kata ini digunakan sebagai isim yang maknanya

sinonim dengan:   (selain), seperti:  (Ataukah

mereka itu mengambil tuhan-tuhan dari selain-Nya) (QS. al-Anbiya’: 24).

Az-Zamakhsyari berkata, “Maknanya adalah bagian terendah dari
sesuatu.”

Kadang-kadang juga digunakan untuk menunjukkan tingkatan-

tingkatan pada keadaan, seperti:   (Zaid adalah di bawah

Amru), maksudnya di bidang keutamaan dan keilmuan.

Kemudian penggunaannya menjadi luas, sampai digunakan pada
sesuatu yang melewati suatu batas ke batas yang lain, seperti:

  (Janganlah kalian mengambil   orang-

orang kafir sebagai penolong selain orang-orang yang beriman) (QS. an-Nisa’:
144). Maksudnya adalah janganlah kalian melampaui pertolongan dari
kaum mukminin kepada pertolongan kaum kuffar.

Ini sebuah isim yang maknanya   ‘pemilik’. Kata ini dibuat untuk
menghubungkan antara sifat dari dzat dengan nama-nama suatu jenis. Kata
ini tidak digunakan kecuali selalu di-idhafah-kan kepada selain dhamir (kata
ganti) dan isim musytaq (isim yang diambil dari akar kata yang lain). Ada
beberapa ulama yang membolehkannya. Qira’ah Ibnu Mas’ud ini dijadikan

contoh untuknya, yaitu pada firman Allah:  (Dan di

atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui) (QS.
Yusuf: 76)..

Kebanyakan ulama membantah bahwa kata   di sini adalah mashdar

seperti kata   atau bahwa kata   itu merupakan tambahan.

As-Suhaili berkata, “Pemberian sifat dengan   lebih baik daripada

pemberian sifat dengan   dan idhafah dengannya lebih mulia, karena  

disandarkan kepada pengikut dan   disandarkan kepada yang diikuti.

Kamu berkata:   (Abu Hurairah adalah shahabat Nabi)

dan kamu tidak dapat berkata:   (Nabi adalah shahabat

Abu Hurairah). Adapun   maka kamu dapat mengatakan   
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(pemilik harta dan pemilik kuda). Kamu mendapatkan kata benda yang pertama
sebagai yang diikuti, bukan yang mengikuti. Karena adanya perbedaan inilah,

maka Allah berfirman dalam surat Al-Anbiya’:   (Dan ingatlah kisah

Dzun Nun [Yunus]) (QS. al-Anbiya’: 87). Di sini   disandarkan kepada  

(ikan laut yang besar). Dia berfirman dalam surat Nun:  

(Dan janganlah kamu menjadi seperti orang yang berada dalam perut ikan [Yunus])
(QS. al-Qalam: 48).”

Dia berkata, “Padahal makna keduanya adalah sama. Tetapi antara
dua lafadz itu memiliki banyak perbedaan pada kebaikan isyarat atas dua
macam keadaan. Ketika Dia menyebutnya dalam konteks pujian

kepadanya maka Dia berfirman dengan lafadz  , karena sandaran

dengannya lebih mulia. Digunakan kata  , karena lafadznya lebih mulia

daripada lafadz  dan kata itu ditemukan di awal-awal surat. Kata

  digunakan ketika Yunus disebutkan dalam konteks larangan untuk
mengikutinya.”111

Ini sebuah isim yang tidak diucapkan kecuali dalam bentuk tashghir

dan dijadikan sebagai perintah. Kata ini adalah tashghir dari  , yang
maknanya adalah “pelan-pelan”.

Ini adalah sebuah huruf yang maknanya diperselisihkan menjadi
delapan buah pendapat.

Pertama, bahwa kata ini selalu untuk menunjukkan makna sedikit.
Inilah pendapat kebanyakan ulama.

Kedua, selalu untuk menunjukkan makna banyak. Seperti pada firman

Allah Ta’ala:   (Orang-orang kafir itu sering

nanti di akhirat menginginkan kiranya mereka dahulu di dunia menjadi orang-
orang muslim) (QS. al-Hijr: 2). Sesungguhnya mereka sering melamunkan
hal itu. Para pendukung pendapat pertama berkata, “Mereka sibuk
memikirkan hal-hal yang menakutkan. Mereka tidak sadar dengan lamunan
itu, kecuali sedikit.”

Ketiga, kata tersebut menunjukkan kepada kedua hal itu secara sama.

111.  Ini dinukil dari al-Burhan, IV: 379
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Keempat, secara umum digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang
sedikit dan jarang digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang banyak.

Kelima, berlawanan dengan pendapat yang keempat.

Keenam, tidak dibuat untuk menunjukkan salah satu dari keduanya.
Tetapi ini adalah sebuah huruf   untuk menunjukkan makna kalimat positif
yang tidak bermakna banyak atau sedikit. Tetapi makna itu dipahami dari
sesuatu yang di luar.

Ketujuh, untuk menunjukkan makna banyak jika digunakan pada
sesuatu yang membanggakan diri dan untuk menunjukkan makna sedikit
jika digunakan untuk yang lainnya.

Kedelapan, untuk menunjukkan kepada bilangan yang tidak jelas.

Kadang-kadang kata ini dimasuki oleh  , sehingga membatalkan amal-
nya, yaitu jar dan masuk kepada kalimat. Tetapi yang umum pada waktu itu
masuk kepada jumlah fi’liyah yang fi’ilnya adalah fi’il madhi baik maknanya
maupun lafadznya. Contoh masuknya pada fi’il mudhari’ adalah ayat yang
telah lalu. Ada yang mengatakan bahwa ayat itu sepadan dengan firman-

Nya:   (Dan ditiuplah sangkakala itu) (QS. al-Kahfi: 99).

Ini sebuah huruf yang khusus masuk ke dalam fi’il mudhari’ dan
membuatnya murni menunjukkan masa yang akan datang. Kata ini menjadi
satu kesatuan dengan fi’il itu seolah-olah merupakan bagian darinya, karena
itulah tidak ber-amal padanya. Para ulama Basrah berpendapat bahwa

‘masa mendatangnya’ lebih singkat daripada  . Ungkapan para ahli

i’rab adalah huruf   ini adalah huruf  tanfis, maknanya adalah huruf
keleluasaan, karena ia dapat memperluas fi’il mudhari’ dari masa yang
sempit, yaitu masa sekarang menuju masa yang lebih luas, yaitu masa
yang akan datang.

Beberapa ulama menyebutkan bahwa maknanya kadang-kadang
untuk menunjukkan kejadian yang terus-menerus, bukan masa yang akan
datang, seperti firman Allah:

 

“Kelak kamu akan dapati golongan-golongan yang lain yang bermaksud supaya
mereka aman dari kamu dan aman pula dari kaumnya.” (QS. an-Nisa’: 91)
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“Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata, “Apa
yang menyebabkan mereka berpaling dari kiblatnya yang dahulu mereka telah
berkiblat kepadanya” (QS. al-Baqarah: 142).

Karena ayat ini turun setelah perkataan mereka:   (Apa yang
menyebabkan mereka berpaling). Maka datanglah kata sin ini untuk
memberitahukan bahwa hal itu akan berlangsung terus-menerus.

Ibnu Hisyam berkata, “Ini tidak dikenal oleh para ahli nahwu. Tetapi
makna terus-menerus itu dipahami dari fi’il mudhari’. Kata sin itu tetap
menunjukkan masa yang akan datang, karena kejadian yang terus-menerus
itu hanya ada pada masa yang akan datang.”112

Dia berkata, “Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa kata ini jika masuk
ke dalam suatu fi’il yang maknanya menunjukkan sesuatu kesenangan
atau kebencian, maka maknanya adalah sesuatu itu pasti akan terjadi.”
Aku tidak menemukan orang yang dapat memahami alasannya. Adapun
alasannya adalah kata ini menunjukkan suatu janji akan terjadinya suatu
perbuatan. Maka masuknya kata ini ke kata kerja yang maknanya berupa
janji atau ancaman menjadi penegas terhadap maknanya. Hal ini telah

diisyaratkan pada surat al-Baqarah:   (Maka Allah akan

mencukupkan kalian dari mereka) (QS. al-Baqarah: 137). Makna dari sin ini
adalah janji itu pasti akan terjadi, walaupun terwujudnya mungkin tidak
segera. Ini lebih ditegaskan pada firman Allah di surat Bara’ah:

  (Mereka itu akan diberikan rahmat oleh Allah) (QS. at-

Taubah: 71). Kata sin menunjukkan pasti akan turun rahmat. Maka kata
ini menegaskan makna janji, sebagaimana menegaskan makna ancaman

pada perkataanmu:   (Aku akan membalas dendam kepadamu).”

Kata ini sama dengan sin, tetapi lebih luas masanya menurut para
ulama Bashrah, karena banyaknya huruf  menunjukkan pada banyaknya
makna, dan merupakan sinonim darinya menurut ulama yang lainnya.
Kata ini berbeda dengan sin dalam hal kebolehan masuknya lam kepadanya,

seperti:   (Dan Dia benar-benar akan memberikan kepadamu)

(QS. adh-Dhuha: 5).

Abu Hayyan berkata, “Ketidakbolehan masuknya lam pada sin karena

ketidaksukaan terhadap beruntunnya harakat, seperti pada:  .””

112. Al-Mughni, I: 381
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Ibnu asy-Syadz berkata, “Pada umumnya  ini digunakan untuk

ancaman, sedangkan sin digunakan pada janji. Tetapi kadang-kadang 

digunakan pada janji, sedangkan sin pada ancaman.”

Kata ini kadang-kadang bermakna “pada pertengahan”, maka dijadikan

sebagai isim maqshur jika sin-nya dibaca kasrah, seperti   (di suatu tempat

yang terbuka) (QS. Thaha: 58).  Dijadikan sebagai isim mamdud jika dibaca fathah,

seperti:   (Di tengah-tengah neraka) (QS. ash-Shaffat: 55).

Kadang-kadang bermakna “kesempurnaan”, seperti:  

(pada empat hari sempurna) (QS. Fushshilat: 10).

Ayat ini boleh juga ditafsirkan demikian, yaitu:  

(Dan berikanlah petunjuk kepada kami kepada kesempurnaan jalan) (QS. Shad: 22).

Di dalam Al-Qur’an tidak ada yang bermakna sama dengan:  
(selain). Terdapat pendapat yang mengatakan bahwa ada yang maknanya

demikian, dan ayat ini dijadikan contoh, yaitu:  

(Sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus) (QS. al-Ma’idah: 12),
tetapi ini sebuah kesalahan. Contoh yang lebih baik adalah yang dikatakan

oleh Al-Kalbi pada firman Allah:   (… di suatu tempat

yang terbuka) (QS. Thaha: 58). Dia berkata, “Kata ini di sini untuk
pengecualian dan yang dikecualikan dibuang, yaitu ‘suatu tempat selain
tempat ini’,” diceritakan oleh Al-Karmani dalam kitab Aja’ib-nya.
Penafsiran demikian ini jauh dari kebenaran, sebab jika bermakna
pengecualian, maka tidak digunakan kecuali selalu pada idhafah.

          (Alangkah jeleknya)

Ini sebuah kata kerja yang digunakan untuk menunjukkan celaan.

Ini sebuah mashdar yang maknanya adalah “penyucian”, wajib dibaca

nashab dan di-mudhaf-kan kepada isim dhahir, seperti:  (Mahasuci

Allah) (QS. Yusuf: 108).   (Mahasuci Dzat yang telah

memperjalankan hamba-Nya pada malam hari) (QS. al-Isra’: 1). Atau di-idhafah-

kan kepada dhamir, seperti:  (Mahasuci Allah dari
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mempunyai anak) (QS. an-Nisa’: 171) .  

(Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami kecuali apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami) (QS. al-Baqarah: 32).

Ini termasuk mashdar, yang fi’il-nya tidak dipakai lagi.

Dalam kitab al-‘Ajaib karya Al-Karmani disebutkan, “Yang aneh

adalah yang disebutkan oleh Al-Mufadhal bahwa asalnya dari fi’il  

yang artinya mengangkat suara untuk berdoa dan berdzikir. Dia
melantunkan :

Tuhan membuat hina

Wajah-wajah bangsa Taghlib

Setiap kali para hujjaj mengeraskan doa

Dan bertakbir mengucapkan talbiyah.”

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas pada firman Allah:

 , “Ini adalah penyucian Allah terhadap diri-Nya sendiri dari semua

kejelekan.”

Asalnya adalah untuk menunjukkan makna suatu kepercayaan yang

kuat, seperti firman Allah:   (Jika keduanya berpendapat

akan dapat menegakkan hukum-hukum Allah) (QS. al-Baqarah: 230). Kadang-
kadang digunakan untuk menunjukkan makna “yakin”. Seperti:

  (Yaitu orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan

bertemu dengan Tuhan mereka) (QS. al-Baqarah: 46).

Ibnu Abi Hatim dan yang lainnya meriwayatkan dari Mujahid bahwa

dia berkata, “Semua kata  di dalam Al-Qur’an maknanya adalah yakin.”

Tetapi ini musykil karena banyak ayat, seperti ayat pertama di atas
yang tidak bermakna yakin.

Az-Zarkasyi berkata di dalam al-Burhan, “Perbedaan antara keduanya
di dalam Al-Qur’an adalah dengan dua buah kaidah.

Pertama, kapan saja ditemukan  pada hal-hal yang dipuji yang

mendapatkan pahala, maka maknanya adalah ‘yakin’. Tetapi kapan saja
ditemukan pada hal-hal yang dicela dan akan mendapatkan dosa, maka
maknanya adalah ‘keraguan’.

Kedua, setiap kata  yang diikuti oleh  yang tidak dibaca dengan

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


664

tasydid, maka maknanya adalah keraguan, seperti:  

(Tetapi kalian menyangka bahwa Rasul itu tidak kembali) (QS. al-Fath: 12).
Sedangkan jika diikuti oleh yang dibaca dengan tasydid, maka maknanya

adalah yakin, seperti firman-Nya:   (sesungguhnya aku

yakin bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku) (QS. al-Haqqah:

20);   (Dan dia yakin sesungguhnya itulah waktu perpisahan) (QS..

al-Qiyamah: 28) dan ada sebuah qira’ah:  .

Makna pada hal itu adalah   yang dibaca dengan tasydid adalah
untuk menegaskan (taukid), maka masuklah kata ini pada sesuatu yang
diyakini sedangkan yang tidak dibaca dengan tasydid berbeda dengannya,
maka masuklah pada sesuatu yang diragukan.

Karena itulah   yang pertama masuk pada semisal firman Allah Ta’ala:

  (Maka ketahuilah bahwa sesungguhnya tidak ada tuhan selain

Allah) (QS. Muhammad: 19).    (Dan Dia mengetahui bahwaa

pada diri kalian itu ada kelemahan) (QS. al-Anfal: 66).

Sedangkan   yang kedua itu masuk pada semisal suatu persangkaan

(  ), seperti pada:  (Mereka menyangka tidak akan

ada fitnah) (QS. al-Ma’idah: 71).

Hal itu disebutkan oleh Ar-Raghib dalam Tafsir-nya. Dia mencontohkan

untuk kaidah ini dengan firman Allah:   (Dan

mereka menyangka bahwa tidak ada perlindungan dari siksa Allah kecuali hanya
kepadanya) (QS. at-Taubah: 118).

Ini dibantah karena   di sini bersambung dengan isim dan pada

contoh-contoh yang telah lalu bersambung dengan fi’il.

Hal ini disebutkan dalam al-Burhan dan dia berkata, “Jadikanlah ini sebagai
pedoman dan ia termasuk di antara rahasia-rahasia Al-Qur’an.”

Ibnul Anbari berkata, “Tsa’lab mengatakan bahwa orang Arab

mengartikan   itu sebagai suatu ilmu, keraguan, dan kebohongan. Jika
ada bukti-bukti ilmu yang  lebih besar daripada bukti-bukti keraguan,

maka   di sini maknanya adalah yakin. Jika kedua bukti itu seimbang,

maka itu adalah keraguan. Jika bukti-bukti keraguan lebih besar daripada
bukti-bukti ilmu, maka itu adalah kebohongan. Firman Allah:

  (mereka itu hanya menyangka) (QS. al-Jatsiyah: 24), maksudnyaa

adalah mereka itu berbohong.”
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Ini sebuah huruf jar yang mempunyai beberapa makna.

Pertama, yang paling masyhur adalah untuk menunjukkan makna isti’la’
(di atas), baik yang bersifat indriawi maupun maknawi, seperti:

 

“Dan di atas [punggung-punggung] binatang ternak itu dan juga di atas perahu-
perahu kamu diangkut.” (QS. al-Mu’minun: 22)

 

“Semua yang berada di atas bumi itu akan binasa.” (QS. ar-Rahman: 26).

 

“Kami melebihkan sebagian dari mereka di atas sebagian yang lain.” (QS.
al-Baqarah: 253)

 

“Dan aku berdosa terhadap mereka.” (QS. asy-Syu’ara: 14)

Kedua, mushahabah (menyertai) seperti  , misalnya:

 

“Dan dia memberikan harta dengan kecintaannya kepada harta itu.” (QS.
al-Baqarah: 177)

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mempunyai ampunan yang luas bagi
manusia sekalipun mereka zalim.” (QS. ar-Ra’du: 6).

Ketiga, “dari”, seperti  , misalnyaa firman Allah Ta’ala:

 

“yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka

minta dipenuhi.” (QS. al-Muthaffifin: 2).

 

“terhadap kemaluannya mereka menjaga, kecuali dari istri-istri mereka.” (QS.

al-Mu’minun: 5-6). Dalilnya adalah:  (Jagalah

auratmu, kecuali dari istrimu).

Keempat, ta’lil seperti lam, misalnya:   (Dan

agar kalian mengagungkan Allah karena Dia telah memberikan hidayah kepada
kalian) (QS. al-Baqarah: 185).
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Kelima, dzaraf seperti  , misalnya firman Allah:

 

“Dan Musa masuk ke dalam kota (Memphis) pada waktu penduduknya
sedang lengah.” (QS. al-Qashash: 15)

 

“Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pada masa
kerajaan Sulaiman.” (QS. al-Baqarah: 102)

Keenam, sinonim dengan makna ba’, misalnya:  

(Wajib atasku untuk tidak mengatakan) (QS. al-A’raf: 105). Maksudnya adalah:

  seperti qira’ah Ubay..

Catatan

Kata ini, misalnya pada firman Allah:    (Dan

bertawakallah kepada Allah Yang Kekal, Yang Hidup, Yang tidak mati) (QS. al-
Furqan: 58) maknanya adalah penyandaran, maksudnya adalah
sandarkanlah tawakalmu kepada Allah. Menurutku kata ini maknanya
seperti ba’ isti’anah.

Pada firman Allah:   (Dan Dia telah menetapkan atas

diri-Nya kasih sayang) (QS. al-An’am: 12). Kata tersebut untuk menegaskan
karunia-Nya, bukan menunjukkan keharusan dan kewajiban. Demikian juga

pada firman Allah:   (Sesungguhnya atas Kami adalah menghisab

mereka) (QS. al-Ghasiyah: 26) untuk menegaskan pembalasan.

Ada beberapa ulama yang berkata, “Jika kenikmatan itu disebutkan

bersamaan dengan   (pujian), pada umumnya tidak disertai dengan  ,

tetapi jika disebutkan sesuatu yang tidak disukai, maka kata ini disertakan.

Karena itulah jika Rasulullah saw. melihat sesuatu yang baik, beliau bersabda:

  (Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya

sempurnalah segala kebaikan). Jika melihat kemungkaran maka beliau bersabda:

  (Bagaimanapun juga segala puji adalah milik Allah).”

Peringatan

  kadang-kadang digunakan sebagai isim seperti yang disebutkan

oleh Al-Ahfasy, jika yang di-jar-kan olehnya dan fa’il dari muta’alliq (kata
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yang berhubungan dengannya) berupa dua buah dhamir untuk satu nama,

misalnya:   (Tahanlah terus istrimu) (QS. al-Ahzab: 37)

seperti yang terdahulu diisyaratkan pada  . Kadang-kadang juga digunakan

sebagai fi’il dari kata  . Di antaranya adalah:  

(Sesungguhnya Fir’aun itu telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi) (QS. al-
Qashash: 4).

Ini sebuah huruf jar yang memiliki beberapa makna.

Pertama, yang paling masyhur adalah mujawazah (menunjukkan makna

melampaui), seperti:   (Hendaklah

orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan) (QS. an-Nur:
63). Maksudnya adalah mereka melampauinya dan menjauh darinya.

Kedua, badal (pengganti), seperti:   (Seseorang

tidak dapat membela seseorang yang lainnya sedikitpun) (QS. al-Baqarah: 48).

Ketiga, ta’lil, seperti:

“Dan permintaan ampun dari Ibrahim kepada Allah untuk bapaknya, tidak
lain hanyalah karena suatu janji yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu.”
(QS. at-Taubah: 114)

 

“Dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sesembahan kami karena
perkataanmu.” (QS. Hud: 53)

Keempat, sinonim dengan  , seperti:   (Maka dia

hanya bakhil atas dirinya sendiri) (QS. Muhammad: 38).

Kelima, sinonim dengan , seperti:   (Dia

menerima taubat dari hamba-hamba-Nya) (QS. at-Taubah: 104). Dalilnya

adalah firman Allah:   (Maka kurban itu diterima dari salah

seorang di antara keduanya) (QS. al-Ma’idah: 27).

Keenam, sinonim dengan  (setelah), seperti:  

(Mereka suka mengubah perkataan-perkataan dari tempatnya) (QS. al-Ma’idah:

13). Dalilnya adalah pada ayat:   (Mereka suka
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mengubah perkataan-perkataan dari tempatnya) (QS. al-Ma’idah: 41) dan

 (Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat dalam

kehidupan) (QS. al-Insyiqaq: 19). Maksudnya adalah “pada suatu keadaan
setelah keadaan yang lain”.

Peringatan

Kata ini digunakan sebagai isim jika kemasukan . Ibnu Hisyam

memberikan contoh pada firman Allah:

 

“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari depan dan dari belakang
mereka dan dari kanan dan kiri mereka.” (QS. al-A’raf: 17). Dia berkata,
“Kata ini dikira-kirakan di-athaf-kan kepada isim yang di-jar-kan oleh ,

bukan kepada  dan yang di-jar-kan olehnya.”

Ini sebuah fi’il jamid yang tidak dapat di-tashrif, sehingga ada beberapa
ulama yang mengatakan bahwa kata ini adalah huruf. Maknanya adalah
mengharapkan sesuatu yang disenangi dan bersedih pada sesuatu yang
tidak disenangi. Kedua hal ini berkumpul pada:

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal sesuatu itu amat baik bagimu dan boleh jadi
pula kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu.” (QS. al-Baqarah: 216)

Ibnu Faris berkata, “Dan kata ini kadang-kadang bermakna sesuatu yang

dekat, seperti:   (Katakanlah,

‘Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari azab yang kamu minta
supaya disegerakan’) (QS. an-Naml: 72).”

 Al-Kisa’i berkata, “Setiap kata   di dalam Al-Qur’an yang datang
dalam bentuk berita maka dia disendirikan seperti contoh di atas dan
maknanya “semoga perkara ini seperti ini”. Sedangkan yang datang dalam
bentuk pertanyaan maka dia digabungkan dengan kata lain, seperti

  (Maka apakah jika kamu berkuasa) (QS. Muhammad: 22).

Abu Ubaidah berkata, “Artinya apakah kalian mengetahui hal itu dan apakah
kalian sudah diberitahu tentang hal tersebut.”

Ibnu Abi Hatim, Baihaqi, dan yang lainnya meriwayatkan dari Ibnu
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Abbas bahwa dia berkata, “Setiap kata   di dalam Al-Qur’an

menunjukkan sesuatu yang pasti.”

Syafi’i berkata, “   yang berasal dari Allah adalah harus.””

Ibnul Anbari berkata, “   di dalam Al-Qur’an menunjukkan sesuatu
yang pasti, kecuali pada dua tempat, yaitu:

Pertama,   (Boleh jadi Tuhanmu akan memberikan

rahmat kepadamu) (QS. al-Isra’: 8), yaitu bani Nadhir. Allah tidak
memberikan rahmat kepada mereka, tetapi Rasulullah saw. memerangi
mereka dan menurunkan siksaan terhadap mereka;

Kedua,   (Jika Nabi mence-

raikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberikan ganti dengan istri-istri yang lebih
baik daripada kamu) (QS. at-Tahrim: 5). Tetapi penggantian itu tidak terjadi.

Sebagian dari para ulama tidak menyetujui pengecualian ini dan
menganggap kaidah itu tetap umum, sebab rahmat itu disyaratkan jika

mereka tidak kembali durhaka, seperti pada firman-Nya:  

(jika kalian kembali kepada kedurhakaan, maka Kami akan kembali menyiksamu)
(QS. al-Isra’: 8). Mereka telah kembali durhaka maka azab itulah yang
wajib atas mereka. Adapun penggantian dengan istri-istri yang lain itu
disyaratkan jika Rasulullah saw. menceraikan tetapi beliau tidak
menceraikan mereka. Maka penggantian itu tidak terjadi.”

Di dalam al-Kasyaf ketika menerangkan surat at-Tahrim ini
disebutkan: “   adalah sesuatu yang membuat hamba itu mengharap
kepada Allah. Kata ini digunakan pada dua hal, yaitu:

Pertama, kebiasaan orang-orang yang sombong untuk menggunakan

kata   dan   untuk sesuatu yang pasti.

Kedua, digunakan untuk mengajarkan kepada para hamba agar mereka
berada di antara harapan dan ketakutan.”

Di dalam al-Burhan disebutkan: “   dan   dari Allah adalah pasti,
walaupun keduanya merupakan harapan pada pembicaraan para makhluk,
sebab para makhluk itulah yang mengalami keraguan dan persangkaan. Adapun
Allah, maka Dia terbebas dari hal itu. Penjelasannya adalah bahwa segala
sesuatu yang mungkin terjadi, karena para manusia itu ragu-ragu terhadapnya
dan tidak dapat memastikan terjadinya sebaliknya karena Allah mengetahui
kebenarannya dengan pasti, maka kata ini mempunyai dua macam nisbah.
Nisbah kepada Allah, dan ini dinamakan nisbah yang yakin dan nisbah kepada
para manusia, dan ini dinamakan nisbah yang ragu. Maka jadilah kata ini
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kadang-kadang menunjukkan keyakinan atas sesuatu dengan ilmu dari Allah,

seperti:   (Maka Allah akan mendatangkan

suatu kaum yang Dia cintai dan mereka mencintai-Nya) (QS. al-Ma’idah: 54).

Dan kadang-kadang digunakan kata yang menunjukkan suatu keraguan sesuai

dengan keadaan manusia, seperti pada:  

(Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan kepada Rasul-Nya atau
suatu keputusan dari sisi-Nya) (QS. al-Ma’idah: 52).

Dan seperti pada:   (Maka katakanlah

kepadanya dengan perkataan yang lemah lembut, boleh jadi dia menjadi ingat atau
menjadi takut) (QS. Thaha: 44). Ketika mengutus keduanya, Allah
mengetahui apa yang akan terjadi pada Fir’aun. Tetapi kata yang dibuat
adalah kata yang menjadikan suatu harapan pada diri Musa dan Harun.
Ketika Al-Qur’an turun dengan bahasa Arab, maka datanglah Al-Qur’an
itu sesuai dengan mazhab mereka. Bangsa Arab kadang-kadang
mengatakan sesuatu yang pasti dengan kata-kata yang masih menimbulkan
keraguan dengan berbagai macam tujuan.”

Ibnu ad-Dahan berkata, “   adalah fi’il madhi baik dari segi lafadz
maupun maknanya, karena menunjukkan suatu harapan terhadap sesuatu
yang akan terjadi di masa mendatang.”

Ada beberapa ulama yang berkata, “Kata ini adalah fi’il madhi pada
lafadznya dan untuk masa yang akan datang pada maknanya, sebab itu
adalah pemberitaan terhadap suatu harapan yang diinginkan akan terjadi.”

Peringatan

Kata ini digunakan di dalam Al-Qur’an pada dua macam penggunaan.

Pertama, me-rafa’-kan isim sharih (kata benda yang jelas) yang
setelahnya berupa fi’il mudhari’ yang disertai dengan . Maka yang paling
masyhur i’rabnya adalah fi’il madhi naqish yang amal-nya seperti  . Maka
yang dibaca rafa’ adalah isim-nya dan kata setelahnya adalah khabar-nya.
Ada yang mengatakan bahwa itu fi’il muta’adi (yang membutuhkan objek)

seperti  (mendekati), baik dari segi makna maupun amal. Atau di-

i’rab sebagai fi’il lazim (yang tidak membutuhkan objek) seperti   (dekat)

dan huruf jar-nya dibuang untuk memudahkan. Ini adalah pendapat
Sibawaih dan Mubarid. Ada pula yang mengatakan bahwa i’rab-nya adalah

fi’il lazim seperti   dan kata    adalah badal isytimal dari fa’il-nyaya.
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Kedua, kata setelahnya berupa  dan fi’il maka yang dipahami dari

pembicaraan mereka adalah kata ini tam (tidak membutuhkan khabar).
Ibnu Malik berkata, “Kata ini selalu membutuhkan khabar selamanya dan

 serta kata setelahnya itu menempati kedudukan dua bagian, seperti

pada:  (Apakah manusia itu menyangka akan ditinggal)

(QS. al-Ankabut: 2).”

Ini adalah sebuah dzaraf makan (kata keterangan tempat) yang
digunakan untuk menunjukkan makna kedekatan dan kehadiran, baik

bersifat indriawi, seperti pada firman Allah:   (Maka

tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya) (QS. an-Naml: 40).

  (yaitu di Sidratul Muntaha, di dekatnya

ada surga tempat tinggal) (QS. an-Najm: 14-15) ataupun yang bersifat
maknawi, seperti pada:

  (Berkatalah orang yang mempunyai ilmu dari

Kitab). (QS. an-Naml: 40)

  (Sesungguhnya mereka pada sisi Kami

benar-benar termasuk orang-orang yang terpilih yang paling baik). (QS. Shad: 47)

  (Di tempat yang disenangi di sisi Tuhan

Yang Berkuasa). (QS. al-Qamar: 55).

  (mereka hidup di sisi Tuhan mereka). (QS. Ali Imran: 169)

  (Bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu di

surga). (QS. at-Tahrim: 11)

Maka yang dimaksud oleh ayat-ayat itu semuanya adalah kedekatan
untuk penghormatan dan ketinggian kedudukan.

Kata ini tidak digunakan, kecuali sebagai dzaraf atau di-jar-kan oleh

, seperti   (maka itu adalah suatu kebaikan darimu) (QS. al-

Qashash: 27) dan  (Dan ketika Kitab dari sisi  Allah

datang kepada mereka) (QS. al-Baqarah: 89).

Kata ini dapat diganti dengan   dan  , seperti:   (Sampai
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ke kerongkongan) (QS. al-Mu’min: 18);   (Di muka pintu) (QS. Yusuf: 25);

  (padahal kamu tidak hadir

beserta mereka, ketika melemparkan anak-anak panah mereka untuk mengundi di
antara mereka siapakah yang akan memelihara Maryam) (QS. Ali Imran: 44);

  (Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka

bersengketa) (QS. Ali Imran: 44).

Kedua kata ini berkumpul pada:

  (Kami berikan kepadanya

rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
Kami) (QS. al-Kahfi: 65).

Jika saja dikatakan dengan   atau dengan   maka kalimat ini juga

benar adanya. Tetapi hal itu tidak dilakukan untuk menghindari pengulangan.

Kata   pada ayat   cocok untuk diulangi, karena adanya

jarak yang cukup lebar antara keduanya.

 ,  , dan   berbeda pada enam segi.

  dan   cocok untuk permulaan suatu tujuan dan yang lainnya,a,
sedangkan   hanya cocok untuk permulaan tujuan saja.

  dan   adalah beruupa fadhlah (tidak merupakan rukun kalimat),

seperti pada firman Allah:   (Dan pada sisi Kami pun ada

suatu kitab yang memelihara) (QS. Qaf: 4) dan   (dan

di sisi Kami ada sebuah kitab yang berkata dengan kebenaran) (QS. al-Mu’minun:

62). Sedangkan   itu bukan merupakan fadhlah.

Jar pada   dengan  lebih banyak daripada nashab, bahkan sampai-

sampai tidak ada di dalam Al-Qur’an yang dibaca nashab. Jar pada  
adalah banyak. Sedangkan jar pada   tidak diperbolehkan.

  dan   adalah mu’rab. Sedangkan   adalah mabni menurutut
bahasa kebanyakan bangsa Arab.

  kadang-kadang tidak di-idhafah-kan dan kadang-kadang di-

idhafah-kan kepada kalimat, berbeda dengan keduanya.

Ar-Raghib berkata, “   adalah lebih khusus dan lebih baik daripada
 , karena kata ini menunjukkan permulaan dari akhir suatu perbuatan.””

  adalah lebih tegas kedudukannya sebagai isim daripada  
ditinjau dari dua segi, yaitu bahwa   ini dapat menjadi dzaraf bagi isim
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dzat dan bagi isim makna, berbeda dengan   dan   yang dapat
digunakan untuk sesuatu yang ada di tempat maupun yang tidak ada,
sedangkan   tidak digunakan kecuali untuk sesuatu yang ada di tempat.
Kedua hal ini disebutkan oleh Ibnu asy-Syajari dan yang lainnya.

Ini adalah sebuah isim yang selalu di-idhafah-kan dan menunjukkan
makna ibham (penyamaran) karena kata ini tidak menjadi ma’rifat, kecuali
jika terletak di antara dua hal yang berlawanan. Pada waktu itu kata ini
boleh digunakan sebagai sifat dari kata ma’rifat, seperti pada firman

Allah:   (bukan jalan mereka yang dimurkai) (QS. al-Fatihah:

7). Asalnya adalah bahwa kata ini digunakan sebagai sifat untuk nakirah,

seperti pada:   (Sehingga kami dapat beramal yang lain

selain dari yang telah kami amalkan) (QS. al-A’raf: 53).

Kata ini dapat digunakan sebagai hal jika tempatnya dapat diganti

dengan  dan sebagai istitsna’ (pengecualian) jika dapat diganti dengan  

dan i’rabnya sama dengan isim yang terletak setelah   dalam perkataan
itu. Terdapat qira’ah pada firman Allah ini:

 

“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk [yang tidak ikut berperang]

yang tidak mempunyai uzur” (QS. an-Nisa’: 95). Dengan bacaan rafa’ sebagai

sifat dari  .

Atau sebagai istitsna’ atau badal yang sesuai dengan batasan firman

Allah Ta’ala:   (Tidak melakukannya kecuali sedikit di

antara kalian) (QS. an-Nisa’: 66). Dan juga dengan nashab sebagai istitsna’.

Di dalam al-Mufradat  karya Ar-Raghib disebutkan: “   itu digunakan
pada beberapa macam penggunaan.

Pertama, digunakan semata-mata untuk menafikan, tanpa menetapkan

suatu makna padanya, seperti perkataanmu:  (Aku

melewati seorang laki-laki yang tidak duduk). Allah Ta’ala berfirman:

 

“Adakah orang yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya

dengan tanpa petunjuk.” (QS. al-Qashash: 50).
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“Dia tidak dapat memberikan alasan yang terang dalam pertengkaran.” (QS.

az-Zukhruf: 18).

Kedua, sinonim dengan  , maka dapat dijadikan sebagai istitsna’ dan

sebagai sifat dari nakirah, seperti:   (Kalian tidak memiliki

tuhan kecuali Dia) (QS. al-A’raf: 85) dan   (adakah pencipta

selain Allah) (QS. Fathir: 3).

Ketiga, untuk menafikan suatu bentuk dari selain materinya, seperti

perkataanmu:   (Air itu jika dalam keadaan

panas lain dengan jika dalam keadaan dingin). Termasuk dalam hal ini

firman Allah:   (Setiap kali kulit

mereka hangus, Kami ganti dengan kulit yang lain) (QS. an-Nisa’: 56).
Keempat, digunakan untuk mencakup kepada dzat dari sesuatu, seperti

firman Allah:

  (Karena kamu mengatakan terhadap

Allah suatu perkataan yang tidak benar) (QS. al-An’am: 93).

  (Apakah selain Allah aku akan mencari tuhan) (QS. al-

An’am: 164).

 (Buatlah Al-Qur’an selain ini) (QS. Yunus: 15).

  (Dia akan mengganti suatu kaum selain kamu) (QS..

Muhammad: 38).

Kata ini digunakan untuk beberapa hal.

Pertama, digunakan sebagai huruf athaf yang memiliki tiga buah
makna, yaitu:

1. menunjukkan tartib (urutan), baik secara makna, seperti pada firman

Allah:   (Musa meninjunya, kemudian matilah

musuhnya itu) (QS. al-Qashash: 15), maupun urutan penyebutan. Ini
merupakan athaf untuk sesuatu yang terperinci atas sesuatu yang
global, seperti pada firman Allah:

  (Lalu keduanya digelincirkan oleh

setan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan semula). (QS. al-Baqarah: 36)
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  (Mereka telah meminta

kepada Musa yang lebih besar daripada itu. Kemudian mereka berkata,
‘Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata’.) (QS. an-Nisa’: 153)

  (Dan Nuh ber-

seru kepada Tuhannya, sambil berkata, “Ya Tuhanku, sesung-guhnya anakku
termasuk keluargaku dan sesungguhnya janji Engkau itu benar.) (QS. Hud: 45)

Ini diingkari oleh Farra’. Dia berdalil dengan ayat:

  (Betapa banyaknya negeri yang telah

Kami binasakan, maka datanglah siksaan Kami menimpa penduduknya.)”
(QS. al-A’raf: 4)

Ini dibantah karena maksudnya adalah “Kami menghendaki
kehancuran mereka”.

2. ta’qib (datang segera setelah yang sebelumnya). Kesegaraan itu sesuai
dengan keadaan sesuatu itu. Inilah perbedaannya dengan tarakhi (ada
selang jarak yang lama), misalnya pada firman Allah:

  (Dia menurunkan air dari langit

lalu segera jadilah bumi itu hijau.) (QS. al-Hajj: 63)

  (Kami menjadikan air mani itu segumpal

darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan daging.) (QS. al-Mu’minun: 14).

3. sababiyah (untuk menerangkan sebab), seperti:

  (Musa meninjunya, kemudian matilah musuhnya

itu.) (QS. al-Qashash: 15)

  (Kemudian Adam menerima beberapa

kalimat dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya.) (QS. al-Baqarah: 37)

 

(Kamu akan benar-benar makan pohon Zaqun, dan akan memenuhi perutmu

dengannya. Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas.) (QS.
al-Waqi’ah: 52-54)

Kadang-kadang kata ini hanya digunakan untuk menerangkan urutan saja,

seperti:   “Maka dia pergi

dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak
sapi gemuk, lalu dihidangkannya kepada mereka.” (QS. adz-Dzariyat: 26-
27)
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  (Kemudian istrinya datang memekik

tercengang lalu menepuk mukanya sendiri.) (QS. adz-Dzariyat: 29)

  (Dan demi rombongan yang melarang

dengan sebenar-benarnya dari perbuatan maksiat dan demi rombongan yang
membacakan pelajaran.) (QS. ash-Shaffat: 2-3)

Kedua, untuk menjelaskan sababiyah semata, tanpa diiringi adanya

athaf, seperti:   (Sesungguhnya Kami telah memberikan

kepadamu nikmat yang banyak, maka dirikanlah shalat) (QS. al-Kautsar: 1-2).
Karena kalimat insya’ itu tidak di-athaf-kan kepada kalimat khabar.

Ketiga, sebagai pengikat atau penghubung antara syarat dan jawab
pada saat jawab itu tidak dapat dijadikan sebagai syarat, misalnya:

• jika jawab itu berupa jumlah ismiyah, seperti:

 

“Jika Engkau menyiksa mereka maka mereka adalah hamba-hamba-Mu.”
(QS. al-Ma’idah: 118).

 

“Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu maka Dia Mahakuasa
atas tiap-tiap sesuatu.” (QS. al-An’am: 17)

• jawab itu berupa jumlah fi’liyah yang fi’ilnya jamid, seperti pada firman
Allah Ta’ala:

 

“Sekiranya kamu anggap aku lebih sedikit daripadamu dalam hal harta dan
keturunan, maka mudah-mudahan Tuhanku akan memberi kepadaku kebun
yang lebih baik daripada kebunmu ini.” (QS. al-Kahfi: 39-40)

 

“Barangsiapa berbuat demikian maka lepaslah ia dari pertolongan Allah.”
(QS. Ali Imran: 28)

 

“Jika kamu menampakkan sedekahmu maka itu sangat baik.” (QS. al-
Baqarah: 271)
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“Barangsiapa mengambil setan itu menjadi temannya maka setan itu adalah
teman yang seburuk-buruknya.” (QS. an-Nisa’: 38)

• jumlah fi’liyah yang fi’ilnya untuk kalimat insya’, seperti pada firman
Allah Ta’ala:

 

“Katakanlah, ‘Jika kalian mencintai Allah maka ikutilah aku.’” (QS. Ali
Imran: 31)

 

“Jika mereka mempersaksikan, maka janganlah kamu ikut pula menjadi
saksi bersama dengan mereka.” (QS. al-An’am: 150)

Jumlah ismiyah dan insya’ itu berkumpul pada firman Allah:

 

“Jika sumber air kamu menjadi kering maka siapakah yang menjadikan air
yang mengalir bagimu.” (QS. al-Mulk: 30)

• fi’il madhi, dari segi lafadz dan maknanya, seperti:

 

“Jika dia itu mencuri maka saudaranya sebelumnya juga pernah mencuri.”
(QS. Yusuf: 77)

Atau jawabnya disertai dengan huruf yang menunjukkan makna masa
yang akan datang, seperti:

“Barangsiapa di antara kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan
mereka mencintai Allah.” (QS. al-Ma’idah: 54)

“Dan apa saja kebajikan yang mereka kerjakan maka sekali-kali mereka
tidak dihalangi untuk menerima pahalanya.” (QS. Ali Imran: 115)

Sebagaimana kata ini menjadi penghubung antara jawab dengan
syaratnya maka kata ini juga dapat menjadi penghubung antara yang
menyerupai jawab dengan yang menyerupai syarat, seperti:
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh
para nabi yang memang tidak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang
menyuruh manusia berbuat adil maka gembirakanlah mereka bahwa mereka
akan menerima siksa yang pedih.” (QS. Ali Imran: 21)

Keempat, digunakan sebagai huruf  tambahan. Az-Zajjaj menafsirkan

ayat ini dengan makna ini, yaitu:  (Inilah azab

neraka, biarlah mereka merasakannya, minuman air yang sangat panas dan air yang
sangat dingin) (QS. Shad: 57).

Ini dibantah karena khabar   dan antara keduanya tidak saling

terkait. Al-Farisi memberikan contoh dengan:   (Tetapi Allah,

sembahlah dia) (QS. az-Zumar: 66). Dan yang lainnya memberikan contoh

dengan:   (Ketika telah datang kepada mereka apa yang mereka

ketahui) (QS. al-Baqarah: 89).

Ini sebuah huruf jar  yang memiliki beberapa makna.

Pertama, yang paling masyhur adalah menunjukkan dzaraf, baik
tempat maupun waktu, seperti:

 

“Bangsa Romawi telah dikalahkan. Di negeri yang terdekat dan mereka sesudah
dikalahkan itu akan menang dalam beberapa tahun lagi.” (QS. ar-Rum: 2-4)

Juga dalam arti yang sebenarnya seperti ayat tersebut maupun secara

kiasan, seperti:   (Dan dalam qishash itu ada jaminan

kehidupan bagimu.) (QS. al-Baqarah: 179);  

(Sesungguhnya ada beberapa tanda kekuasaan Allah pada kisah Yusuf  dan

saudara-saudaranya.) (QS. Yusuf: 7);   (Sesungguhnyaa

kami melihatmu berada pada kesesatan yang nyata.) (QS. al-A’raf: 60)

Kedua, mushahabah, seperti  , misalnya:   (Masuklah kalian

ke dalam neraka bersama dengan umat-umat) (QS. al-A’raf: 38);  
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(bersama dengan sembilan buah mukjizat) (QS. an-Naml: 12).

Ketiga, ta’lil, seperti:   (Itulah dia orang yang kamu cela

aku karena tertarik kepadanya.) (QS. Yusuf: 32);   

(Niscaya kamu akan ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita

bohong itu.) (QS. an-Nur: 14).

Keempat, isti’la’, seperti:   (Dan sesungguhnyaa

aku akan menyalib kalian pada pangkal pohon kurma) (QS. Thaha: 71).

Kelima, sinonim dengan ba’, seperti:   (Dia menjadikan kamu

berkembang biak dengan sebab itu) (QS. asy-Syura: 11).

Keenam, sinonim dengan  , seperti:   (mereka

menutupkan tangan-tangan mereka ke mulut-mulut mereka) (QS. Ibrahim: 9).

Ketujuh, sinonim , seperti:   (pada suatu

hari ketika Kami akan membangkitkan dari setiap umat itu seorang saksi) (QS.
an-Nahl: 79).

Kedelapan, sinonim dengan  , seperti:   (maka

dia di akhirat akan lebih buta) (QS. al-Isra’: 72), maksudnya buta tentangnya
dan tentang kebaikan-kebaikannya.

Kesembilan, perbandingan, yaitu yang masuk kepada sesuatu yang
lebih rendah yang disebutkan sebelumnya dan sesuatu yang lebih baik

yang disebutkan setelahnya, seperti:  

(dan tiadalah kenikmatan dunia itu dibanding dengan kenikmatan akhirat kecuali
hanya sedikit) (QS. at-Taubah: 38).

Kesepuluh, taukid, yaitu yang merupakah tambahan, seperti

  (Dan dia berkata, “Naiklah ke dalamnya.”) (QS. Hud: 41).

Ini sebuah huruf yang dikhususkan untuk masuk ke dalam fi’il yang dapat
di-tashrif-kan yang bersifat khabar yang tidak dimasuki oleh sebuah huruf nashab
dan huruf  jazm serta huruf  tanfis, baik berupa fi’il madhi maupun fi’il mudhari’.
Kata ini memiliki beberapa makna, yaitu:

Pertama, untuk menunjukkan makna kebenaran (tahqiq) jika masuk

ke dalam fi’il madhi, seperti:   (orang-orang yang beriman itu
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benar-benar telah sukses) (QS. al-Mu’minun: 1);   (benar-benar

telah beruntung orang yang menyucikannya) (QS. asy-Syam: 9). Kata ini masuk
kepada jumlah fi’liyah yang pasti akan terjadi, sama dengan yang didahului

oleh sumpah, seperti pada jumlah ismiyah yang dimasuki oleh  dan lam

yang pasti menunjukkan penegasan.

Kedua, kata ini juga menunjukkan kedekatan waktu terjadinya suatu

pekerjaan bersama dengan fi’il madhi ini. Kamu berkata:   (Zaid telah
berdiri), maka mungkin masanya adalah masa lalu yang baru saja atau

masa lalu yang telah lama. Tetapi jika kamu berkata:   (Zaid benar-

benar telah berdiri), maka maknanya adalah khusus untuk masa yang baru
saja terjadi. Makna ini menunjukkan adanya beberapa hukum:

• Kata ini tidak diperbolehkan masuk kepada:  ,  ,   dan  

sebab untuk menunjukkan masa sekarang. Maka tidak ada manfaat
untuk menyebutkan sesuatu yang mendekati sesuatu yang sudah
terjadi dan karena semua kata itu tidak menunjukkan suatu masa.

• Kata ini wajib masuk ke dalam fi’il madhi yang terletak sebagai hal,
baik itu secara jelas, seperti:

  (mengapa kami tidak

berperang di jalan Allah, padahal kami telah diusir dari rumah-rumah kami.)
(QS. al-Baqarah: 246) maupun yang dikira-kirakan, seperti:

  (Ini adalah harta perdagangan kami, dikembalikan

kepada kami.) (QS. Yusuf: 65);   (atau or-

ang-orang itu datang kepadamu sedangkan hati mereka berat) (QS. an-Nisa’:
90). Para ulama Kufah dan Al-Ahfasy berbeda pendapat dalam hal
ini. Mereka berkata, “Hal itu tidak dibutuhkan karena seringnya

kalimat ini menjadi hal dengan tanpa diiringi oleh  .”

Asy-Syaidi al-Jurjani dan guru kami, Asy-Syekh al-Kafiyaji berkata,
“Apa yang dikatakan oleh para ulama Bashrah salah. Sebabnya adalah
adanya kesalahpahaman makna hal pada mereka. Sesungguhnya hal yang
diiringi oleh   adalah hal untuk masa. Sedangkan hal yang menjelaskan
suatu cara atau keadaan adalah hal untuk sifat. Kedua hal ini berbeda.”

Ketiga, taqlil (menyedikitkan) jika masuk ke dalam fi’il mudhari’.
Disebutkan di dalam al-Mughni, “Ini terbagi menjadi dua macam, yaitu

menyedikitkan terjadinya suatu perbuatan, seperti:  
(kadang-kadang orang yang sangat berbohong itu berkata jujur) dan menyedikitkan
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hal-hal yang berhubungan dengannya, seperti pada: 

(Sesungguhnya Dia mengetahui keadaan yang kamu berada di dalamnya sekarang)
(QS. an-Nur: 64). Maksudnya adalah “pengetahuan terhadap keadaan
mereka jauh lebih sedikit dibanding sekian banyak pengetahuan-Nya”.
Dia berkata, “Ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa kata tersebut
pada ayat ini dan yang sepadan dengannya menunjukkan makna tahqiq.”

Di antara yang berpendapat demikian adalah Az-Zamakhsyari. Dia
berkata, “Kata ini masuk untuk menegaskan makna pengetahuan itu dan
kembali kepada penegasan terhadap ancaman.”

Keempat, taktsir (memperbanyak). Ini disebutkan oleh Sibawaih dan
yang lainnya. Az-Zamakhsyari memberikan contoh dengan ayat:

  (Sungguh Kami sering melihat mukamu me-

nengadah ke langit) (QS. al-Baqarah: 144).

Kelima, tawaqqu’ (mengharapkan), seperti:   (Kadang-
kadang orang yang hilang itu akan kembali). Perkataan ini diucapkan kepada
seseorang yang diharapkan kedatangannya dan ditunggu-tunggu. Dan

  (Shalat itu akan didirikan), karena orang yang akan berjamaah

menunggu-nunggu hal itu. Beberapa ulama memberikan contoh dengan

firman Allah:   (Sesungguhnya Allah telah mendengar

perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepadamu) (QS. al-Mujadilah: 1)
karena wanita itu mengharapkan keterkabulan doanya kepada Allah.

Ini adalah sebuah huruf jar yang memiliki beberapa makna.

Pertama, yang paling masyhur adalah tasybih (penyerupaan), seperti

pada firman Allah:  (Dan kepunyaan-

Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung)
(QS. ar-Rahman: 24).

Kedua, taukid (menegaskan), seperti:   (Sebagaimana

Kami telah mengutus seorang utusan di antara kalian.) (QS. al-Baqarah: 151).
Al-Ahfasy berkata, “Maksudnya adalah ‘karena Kami telah mengutus
seorang utusan di antara kalian.’”

  (Maka ingatlah kepada-Ku, niscaya Aku akan ingat

kepadamu.) (QS. al-Baqarah: 152)
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  (Dan ingatlah kamu kepada-Nya karena Dia telah

memberikan petunjuk kepada kamu.) (QS. al-Baqarah: 198)

  (Aduhai benarlah, tidak beruntung orang-orang yang

mengingkari (nikmat Allah).) (QS. al-Qashash: 82), maksudnya adalah “aku
heran karena mereka tidak beruntung”.

 (Hai Musa, buatlah untuk kami sebuah

tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa tuhan (berhala).) (QS.
al-A’raf: 138)

Ketiga, taukid (menegaskan), yaitu yang ditambahkan. Kebanyakan

ulama memberikan contoh dengan firman Allah:   (Dia tidak

serupa dengan sesuatu apapun) (QS. asy-Syura: 11). Jika kata ini tidak
ditambahkan maka maknanya adalah ada yang menyerupai-Nya. Tetapi
itu mustahil sebab yang dikehendaki dengan pembicaraan adalah untuk
menafikan kesamaan itu. Ibnu Jinni berkata, “Kata ini ditambahkan untuk
menambah ketegasan penafian kesamaan itu, sebab tambahan sebuah huruf
sama dengan mengulangi kalimat itu dua kali.”

Ar-Raghib berkata, “Antara kaf  dan   dikumpulkan untuk menegaskan

nafi itu, sebagai peringatan bahwa tidak layak untuk menggunakan kaf dan

  terhadap Allah sehingga dinafikan secara bersamaan.””

Ibnu Faurak berkata, “Kata ini tidak ditambahkan dan maknanya adalah
‘tidak ada yang menyamai kesamaannya’. Jika kamu menafikan keserupaan
dari kesamaan maka pada hakikatnya tidak ada yang menyamai Allah.”

Asy-Syekh Izzuddin bin Abdus Salam berkata, “Kata   itu kadang-
kadang ditujukan untuk makna suatu dzat itu sendiri. Kamu berkata:

  (sepertimu tidak melakukan demikian), maka maknanya

adalah   (kamu tidak melakukan hal itu). Sebagaimana

perkataan seorang penyair:

 

Aku tidak berkata

Yang selain-Mu serupa dengan-Mu

Yang aku maksud

Wahai yang sendiri yang tiada yang menyamai.”

Allah berfirman:   (Maka jika mereka
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beriman kepada apa yang kamu telah beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat
petunjuk,) (QS. al-Baqarah: 137). Maksudnya adalah “dengan sesuatu yang kamu
telah beriman kepadanya”, karena keimanan mereka itu tidak menyerupainya.
Maka kira-kira pada ayat itu adalah “Dzatnya tidak menyerupai sesuatu”.

Ar-Raghib berkata, “Yang dimaksud dengan   (kesamaan) itu di

sini adalah sifat. Maknanya adalah sifatnya tidak sama dengan sifat yang
lain sebagai peringatan bahwa walaupun Allah sering disifati sebagaimana
sifat manusia, tetapi sifat-sifat-Nya tidak seperti keadaannya ketika
digunakan kepada manusia. Bagi Allah adalah permisalan yang lebih tinggi
(al-Mastal al-A’la).”

Peringatan

Kadang-kadang kaf itu digunakan sebagai isim yang maknanya sinonim

dengan  , maka dia memiliki kedudukan i’rab dan dapat pula sebuah

dhamir kembali kepadanya.

Az-Zamakhsyari berkata tentang ayat:

  (berbentuk burung, kemudian

Aku meniup kepadanya) (QS. Ali Imran: 49), “Sesungguhnya dhamir pada

  itu kembali kepada kaf    pada  . Maknanya adalah ‘Aku meniup
pada sesuatu yang menyamai burung itu, maka jadilah ia seperti burung-
burung yang lain’.”

Masalah

Kaf yang terletak pada isim isyarah (kata penunjuk) seperti  (itu)
dan semua cabangnya merupakan huruf  khitab (kata yang menunjukkan
kepada orang yang diajak berbicara) yang tidak memiliki suatu kedudukan

i’rab. Dan yang terletak pada  , maka ada yang mengatakan bahwa itu

adalah sebuah huruf dan ada yang mengatakannya sebagai mudhaf ilaih.

Dan yang terdapat pada  , maka ada yang mengatakannya sebagai
huruf, ada yang mengatakannya sebagai isim yang kedudukan i’rabnya adalah
rafa’ dan ada yang mengatakan kedudukan i’rabnya adalah nashab. Pendapat
pertama adalah pendapat yang lebih kuat.

Ini sebuah fi’il  naqih dan yang ada hanyalah fi’il madhi dan mudhari’nya
saja. Kata ini mempunyai sebuah isim yang dibaca rafa’ dan khabar yang
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berupa fi’il mudhari’ yang tidak dimasuki oleh  dan maknanya adalah

“mendekati/hampir-hampir”. Maka menafikan kata ini adalah menafikan
kedekatan dan menetapkannya adalah menetapkan kedekatan. Telah
masyhur pada lisan kebanyakan ulama bahwa menafikannya berarti
menetapkannya dan menetapkannya berarti menafikannya. Maka

perkataanmu:   (Zaid hampir-hampir mengerjakan), maknanyaa

adalah dia belum mengerjakan. Dalilnya adalah ayat:  

(Dan sesungguhnya mereka hampir-hampir memalingkan kamu.) (QS. al-Isra’: 73)

Perkataanmu   (Dia tidak hampir melakukan) maknanya adalah

dia telah melakukan. Dalilnya adalah ayat:   (Dan hampir saja

mereka tidak melaksanakan perintah itu) (QS. al-Baqarah: 71).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas
bahwa dia berkata, “Segala sesuatu di dalam Al-Qur’an yang berupa kata

 ,  ,  maka itu tidak akan terjadi selamanya.”

Ada yang mengatakan bahwa kata itu menunjukkan pada suatu
pekerjaan yang sangat berat.

Ada yang mengatakan bahwa jika fi’il madhi yang dinafikan makna

maknanya adalah ketetapan (positif). Dalilnya adalah   (Dan

hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu) (QS. al-Baqarah: 71).
Jika yang dinafikan adalah fi’il mudhari’, maka maknanya adalah negatif.

Dalilnya adalah:   (hampir-hampir dia tidak dapat melihatnyaa) (QS.

an-Nur: 40). Padalah dia tidak melihat sesuatu apapun.

Pendapat pertamalah yang  benar bahwa menafikannya memiliki makna
negatif dan menetapkannya memiliki makna positif. Maka perkataan:

 (Dia hampir mengerjakan), maknanya adalah dia mendekati untuk

mengerjakan itu tetapi belum mengerjakan. Sedangkan perkataan 

(tidak hampir mengerjakan), maknanya adalah dia tidak mendekat untuk melakukan
pekerjaan itu, apalagi untuk mengerjakannya.

Ayat:   (maka mereka menyembelihnya. Dan

hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu) (QS. al-Baqarah: 71)
adalah berita terhadap keadaan mereka pada mulanya. Sesungguhnya
mereka pada mulanya hampir-hampir tidak menyembelihnya. Adapun
terwujudnya penyembelihan itu dipahami dari dalil yang lain, yaitu dengan

firman Allah:   (Maka mereka menyembelihnyaa).
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Firman Allah:   (Dan jika

Kami tidak memperkuat hatimu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit
kepada mereka) (QS. al-Isra’: 74) padahal Rasulullah saw. tidak condong
kepada mereka, baik sedikit maupun banyak, maka hal itu dipahami dari

perkataan:   (jika tidak) yang memang bermakna demikian.

Catatan

Kadang-kadang   sinonim dari   (hendak). Di antaranya adalah:

  (Demikianlah Kami atur untuk mencapai keinginan

Yusuf.) (QS. Yusuf: 76)

  (Aku hendak merahasiakan waktunya.) (QS. Thaha: 15)

Kadang-kadang digunakan sebaliknya, seperti pada firman Allah:

  (Sebuah tembok yang hendak runtuh) (QS. al-Kahfi:

77), artinya   hampir..

Ini sebuah fi’il naqish yang dapat di-tashrif yang me-rafa’-kan isim dan
me-nashab-kan khabar. Maknanya pada dasarnya adalah sesuatu yang telah

berlalu dan sudah terputus, seperti:  

(dahulu mereka lebih kuat daripada kalian dan lebih banyak harta benda dan
anaknya.) (QS. at-Taubah: 69)

Kadang-kadang maknanya adalah sesuatu yang terus-menerus

berlangsung, seperti:   (dan Allah itu Maha Pemberi

Ampunan dan Maha Penyayang.) (QS. an-Nisa’: 96);   

(dan Kami benar-benar mengetahui segala sesuatu.) (QS. al-Anbiya’: 81)
Maksudnya adalah bahwa Dia senantiasa demikian dan makna seperti

ini berlaku pada semua sifat Dzat bagi Allah yang bersambung dengan  .

Abu Bakar ar-Razi berkata, “   di dalam Al-Qur’an memiliki lima
buah macam penggunaan, yaitu:

• untuk menunjukkan makna azali dan abadi, seperti: 

(Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana) (QS. an-Nisa’: 17),
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• untuk menunjukkan makna sesuatu yang telah lalu yang  telah berhenti.

Inilah asal dari maknanya, seperti:   (Dan dahulu

di kota itu ada sembilan orang laki-laki) (QS. an-Naml: 28).

• untuk menunjukkan makna sekarang, seperti:

  (Kamu adalah umat terbaik yang dikeluarkan

untuk manusia) (QS. Ali Imran: 110).

  (sesungguhnya shalat itu bagi

orang-orang yang beriman merupakan kewajiban yang telah ditentukan
waktunya) (QS. an-Nisa’: 103).

• untuk menunjukkan masa yang akan datang, seperti:

  (mereka takut kepada suatu hari yang

azabnya merata di mana-mana) (QS. al-Insan: 7).

• untuk sinonim dengan   (menjadi), seperti:

 (Dan dia menjadi termasuk orang-orang yang kafir) (QS..

al-Baqarah: 34).

Saya berpendapat, “Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari As-Suddi bahwa
Umar bin Khathab berkata, ‘Jika saja Allah menghendaki, niscaya Dia dapat
menggunakan kata   dan maknanya mencakup kita semuanya. Tetapi
Dia berkata:   yang maksudnya adalah khusus untuk para shahabat
Rasulullah saw.’”

Kadang-kadang  maknanya sinonim dengan   (selayaknya),

seperti pada:   (kamu tidak akan mampu menumbuhkan

pohon-pohonnya) (QS. an-Naml: 60);   (sekali-kali tidaklah

layak bagi kami untuk mengatakan hal ini) (QS. an-Nur: 16).

Kadang-kadang maknanya adalah  (ada), seperti:  

(Dan jika orang yang berutang itu keadaannya dalam kesulitan) (QS. al-Baqarah:

280);   (Kecuali jika mu’amalah itu berupa perdagangan) (QS..

al-Baqarah: 282);   (dan jika yang sebesar zarrah itu adalah kebaikan)

(QS. an-Nisa’: 40).

Kadang-kadang digunakan untuk menegaskan, yaitu yang ditambahkan.

Ayat ini dijadikan sebagai contoh:   (Bagaimana aku

mengetahui apa yang telah mereka kerjakan) (QS. asy-Syura: 112).
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 (Dengan tasydid)

Ini sebuah huruf untuk menunjukkan makna tasybih (penyerupaan) yang
ditegaskan karena menurut pendapat kebanyakan ulama kata ini tersusun

dari kaf yang digunakan untuk tasybih dan   untuk taukid. Asal dari perkataan:

  (seolah-olah Zaid itu singa) adalah:  (bahwasanya Zaid

itu seperti singa). Maka huruf yang menunjukkan penyerupaan itu didahulukan
untuk lebih memerhatikan dan hamzah pada   dibaca dengan fathah karena
ada huruf jar yang masuk kepadanya.

Hazim berkata, “Kata ini digunakan pada tempat-tempat yang memang
sangat kuat penyerupaannya, hingga seolah-olah orang yang melihat ragu
apakah yang diserupakan merupakan asal dari yang diserupakan atau yang

lainnya. Karena itulah Bilqis berkata:   (Seakan-akan singgasana ini

singgasanaku).” (QS. an-Naml: 42)

Ada yang mengatakan bahwa kata ini dapat bermakna keraguan dan
persangkaan jika khabar-nya merupakan benda yang tidak jamid (berasal
dari akar kata yang lain).

Kadang-kadang tasydid-nya dibuang, seperti: 

(seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk menghilangkan bahaya
yang telah menimpanya). (QS. Yunus: 12)

Ini sebuah isim yang tersusun dari kaf yang menunjukkan makna tasybih
dan   yang dibaca dengan tanwin untuk menunjukkan makna takstir

(memperbanyak) dalam hal jumlah, seperti:  

(dan betapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka sejumlah besar
pengikutnya yang bertakwa) (QS. Ali Imran: 146).

Ada beberapa dialek pada kata ini. Di antaranya adalah  seperti wazan

 . Ibnu Katsir membacanya demikian di dalam Al-Qur’an di mana pun

tempatnya. Dialek yang lain adalah   seperti   dan ayat ini dibaca

dengannya, yaitu firman Allah:  . Kata ini mabni dan selalu
harus terletak di awal kalimat, yang maknanya senantiasa menyamarkan jumlah
dan selalu membutuhkan kepada tamyiz yang kebanyakan dibaca jar dengan

. Ibnu Ushfur berkata, “Wajib dibaca jar dengan .””
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Kata ini tidak digunakan di dalam Al-Qur’an kecuali sebagai isim

isyarah (kata penunjuk), seperti:  (Apakah seperti ini

singgasanamu) (QS. al-Qashash: 42).

Ini sebuah isim yang digunakan untuk mencakup:

• Semua pribadi dari sebuah isim mudzakar yang di-idhafah-kan kepadanya,

seperti pada:   (Setiap jiwa itu akan merasakan

kematian) (QS. Ali Imran: 185).

• Isim makrifat yang dijamakkan, seperti:   (Dan

tiap-tiap dari mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dalam
keadaan sendiri-sendiri) (QS. Maryam: 95).

  (Dahulu semua makanan adalah halal

bagi bani Israil) (QS. Ali Imran: 93).

• Semua pribadi dari isim mufrad yang makrifat, seperti pada firman Allah:

  (Allah akan mengunci kepada setiap hati dari

orang yang sombong) (QS. al-Mu’min: 35)  dengan meng-idhafah-kan   

kepada  , maksudnya adalah pada setiap bagiannya. Adapun

qira’ah yang membacanya dengan tanwin adalah untuk mencakup
keseluruhan bagian dari hati.

Kata ini ditinjau dari kata sebelum dan sesudahnya terbagi menjadi
tiga macam, yaitu:

Pertama, digunakan sebagai na’at (sifat) untuk kata nakirah atau ma’rifah.
Maka kata ini menunjukkan kepada yang disifati. Kata ini wajib di-idhafah-kan
kepada sebuah isim dhahir yang sepadan dengannya, baik dari segi lafadz maupun

makna, seperti:   (Dan janganlah kamu mengulurkannya secara

sempurna) (QS. al-Isra’: 29),  
 (maka janganlah kamu terlalu

cenderung kepada orang yang kamu cintai) (QS. an-Nisa’: 129).

Kedua, digunakan sebagai taukid (penegas) untuk kata yang ma’rifah,
sehingga makna yang dihasilkan adalah keumuman. Wajib pula di-idhafah-
kan kepada dhamir yang kembali kepada kata yang ditegaskan itu, seperti:

  (Maka para malaikat bersujud seluruhnyaa) (QS. al-

Hijr: 30). Al-Farra’ dan Az-Zamakhsyari pada waktu itu membolehkan untuk
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memutusnya dari idhafah secara lafadznya. Sebagian dari mereka memberikan

contoh dengan qira’ah beberapa ulama:   (Dan

sesungguhnya kepada masing-masing mereka yang berselisih itu pasti Tuhanmu akan
menyempurnakan dengan cukup balasan pekerjaan mereka) (QS. Hud: 111).

Ketiga, digunakan setelah kata-kata yang dipengaruhi kedudukan i’rab-
nya. Maka kadang-kadang kata ini di-idhafah-kan tetapi kadang-kadang tidak,

seperti pada ayat:  (Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas

apa yang telah diperbuatnya) (QS. al-Muddatstsir: 38);   (Dan

Kami jadikan bagi masing-masing mereka perumpamaan) (QS. al-Furqan: 39).

Jika di-idhafah-kan kepada kata yang nakirah, maka dhamir-nya wajib
memerhatikan makna dari kata ini, seperti:

  (Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat.) (QS. al-

Qamar: 52)

  (Dan tiap-tiap manusia telah Kami tetapkan baginya.)

(QS. al-Isra’: 13)

  (Setiap jiwa itu akan merasakan kematian.) (QS..

Ali Imran: 185)

  (Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang

telah diperbuatnya.) (QS. al-Muddatstsir: 38)

  (dan di atas unta yang kurus, mereka datang ….)

(QS. al-Hajj: 27)
Jika di-idhafah-kan kepada kata yang ma’rifah maka boleh memerhatikan

lafadznya yang mufrad (tunggal) dan mudzakar, juga boleh memerhatikan
maknanya. Keduanya telah berkumpul pada firman Allah:

“Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah
menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti.
Dan tiap-tiap dari mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat dalam
keadaan sendiri-sendiri.” (QS. Maryam: 93-95)

Dalam keadaan demikian ini juga boleh diputus dari idhafah, seperti
pada firman Allah:
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  (Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya

masing-masing.) (QS. al-Isra’: 84)

  (Dan setiap orang Kami siksa karena dosa-dosanyaa.) (QS.

al-Ankabut: 40)

  (Dan semua dari mereka datang menghadap-Nya dengan

merendah diri.) (QS. an-Naml: 87)

  (dan kesemuanya adalah orang-orang yang zalim.) (QS..

al-Anfal: 54)
Jika kata ini terletak pada konteks kalimat negatif, dan didahului

oleh kalimat lainnya atau didahului oleh kata kerja negatif maka nafi itu
tertuju kepada keseluruhan secara global.

Pemahaman balik dari kaidah ini menunjukkan adanya suatu
perbuatan dari beberapa pribadinya.

Jika nafi itu ada pada khabar-nya, maka nafi itu tertuju kepada setiap
pribadinya. Demikianlah seperti yang disebutkan oleh para ulama bayan.

Dengan  kaidah ini, maka terjadi kemusykilan pada:

  (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong lagi membanggakan diri) (QS. Luqman: 18). Berdasarkan
kaidah itu maka ayat tersebut menunjukkan adanya kecintaan Allah
terhadap salah satu dari orang yang sifatnya seperti itu.

Pendapat ini dibantah. Sesungguhnya pemahaman balik itu dijadikan
pedoman hanya jika tidak ada dalil lain yang bertentangan dengannya dan
di sini ada dalil yang berlawanan. Dalil yang menunjukkan bahwa sombong
dan membangga-banggakan diri sendiri itu adalah haram secara mutlak.

Masalah

Kadang-kadang  kata   itu bersambung dengan , seperti:

 (Setiap kali mereka diberi rezeki buah-buahan

di dalam surga itu) (QS. al-Baqarah: 25). Maka  di sini menuunjukkan makna
mashdariyah (mengubah kata berikutnya menjadi mashdar). Tetapi dia
dengan kata setelahnya menunjukkan dzaraf zaman (kata keterangan
waktu), sebagaimana kata ini dapat diganti dengan mashdar yang sharih
(yang jelas) dan maknanya adalah “setiap waktu”. Karena itulah  di sini
disebut sebagai huruf mashdariyah dzarfiyah, maksudnya adalah sebagai
pengganti dari dzaraf, bukan dia sendiri yang menjadi dzaraf. Setiap kata
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  dibaca nashab karena sebagai dzaraf dan di-idhafah-kan kepada kata

lain yang mewakilinya. Sedangkan yang menashabkannya adalah fi’il yang
sebagai jawabnya dari segi makna.

Para ahli fikih dan ushul fikih menyebutkan bahwa  itu digunakan

untuk pengulangan. Abu Hayyan berkata, “Hal itu disebabkan karena

keumuman pada . Fungsi sebagai dzaraf itu dimaksudkan sebagai umum,

dan kata   lebih mempertegas lagi keumuman itu.”

         dan

Ini dua buah isim yang maknanya adalah mutsana (menunjukkan
makna dua), tetapi lafadznya adalah mufrad (tunggal) dan selamanya di-
idhafah-kan, baik dari segi makna maupun lafadznya kepada sebuah kata
yang ma’rifah yang menunjukkan kepada makna dua. Ar-Raghib berkata,

“Kedua kata ini dalam benda mutsana sama dengan kata   pada benda

jamak.” Allah berfirman:

 

“Kedua buah kebun itu menghasilkan buahnya.” (QS. al-Kahfi: 33)

 

“Salah satu dari keduanya atau kedua-duanya.” (QS. al-Isra’: 23)

Menurut Tsa’lab kata ini tersusun dari kaf yang digunakan untuk tasybih
dan  yang lam-nya dibaca dengan tasydid untuk lebih menegaskan maknanya
dan untuk menghilangkan keraguan atas tetapnya makna dari dua kata itu.

Kelompok lain berpendapat bahwa kata ini asli, tidak tersusun dari
kata yang lainnya. Sibawaih dan kebanyakan ulama berkata, “Ini sebuah
huruf yang maknanya adalah larangan dan menakut-nakuti.” Menurut
mereka tidak ada makna yang lain selain makna itu. Bahkan sesungguhnya
mereka membolehkan waqaf padanya secara mutlak dan memulai dari
kata setelahnya. Bahkan ada sekelompok ulama di antara mereka yang

berkata, “Kapan saja kamu mendengar surat itu ada kata  , maka

yakinlah bahwa surat itu adalah surat Makkiyah (yang turun pada periode
Makkah) karena padanya ada makna ancaman dan menakut-nakuti.
Kebanyakan hal itu turun di Makkah, sebab pembangkangan itu kebanyakan
terjadi di sana.”
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Ibnu Hisyam berkata, “Pendapat ini masih perlu dikaji ulang karena
makna larangan itu tidak tampak, seperti pada:

 

“yang Dia kehendaki, Dia menyusun tubuhmu. Bukan hanya durhaka saja.”
(QS. al-Infithar: 8-9)

 

“Pada hari ketika manusia berdiri menghadap Tuhan semesta alam. Sekali-
kali jangan curang.” (QS.al-Muthaffifin: 6-7)

 

“Kemudian sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya. Sekali-
kali janganlah demikian.” (QS. al-Qiyamah: 19-20)

Juga perkataan mereka, ‘tinggalkanlah’ untuk meninggalkan kepercayaan
sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah, kebangkitan, dan ketergesa-gesaan
untuk membaca Al-Qur’an terlalu mengada-ada. Pada dua ayat yang pertama
itu tidak didahului oleh penceritaan pengingkaran hal itu dari satu orang pun

dan karena lebarnya jarak pada ayat yang ketiga antara penyebutan kata  

dan penyebutan ketergesa-gesaan dalam membaca Al-Qur’an. Lagi pula

sesungguhnya yang pertama kali turun dari Al-Qur’an adalah lima buah ayat

dari surat al-‘Alaq, setelah itu turun ayat:   (Ketahuilah!

Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas) (al-Alaq: 6). Maka kata ini
terletak di pembukaan suatu perkataan.”

Pendapat lain menyatakan bahwa makna larangan dan menakut-nakuti
itu tidak selamanya demikian. Mereka menambahkan makna kedua yang
tidak boleh waqaf padanya, tetapi boleh memulai padanya.

Kemudian mereka berselisih pendapat tentang makna itu. Al-Kisa’i
berkata, “Maknanya adalah ‘sebenarnya’.” Abu Hatim berkata, “Maknanya
adalah ‘ingatlah’.” Abu Hayyan berkata, “Tidak ada seorang pun yang
terlebih dahulu mengatakan demikian.” Dia diikuti oleh beberapa kelompok
ulama, di antaranya adalah Az-Zajjaj. An-Nadhr bin Syumail berkata, “Ini

sebuah huruf yang digunakan sebagai jawab seperti   (ya).” Mereka

memberikan contoh dengan:   (Sekali-kali tidak. Demi bulan) (QS..

al-Muddatstsir: 32). Al-Farra’ berkata, “Maknanya sinonim dengan  
(akan).” Ini diceritakan oleh Abu Hayyan di dalam kitab at-Tadzkirah-nya.

Makki berkata, “Jika maknanya adalah sebenarnya maka kata ini adalah
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isim. Terdapat qira’ah:   (Sekali-kali tidak. Kelak mereka

[sembahan-sembahan] itu mengingkari penyembahan pengikut-pengikutnya terhadapnya)

(QS. Maryam: 82)  dengan tanwin. Penjelasannya adalah bahwa kata ini mashdar

dari   yang maknanya adalah payah. Jadi, maknanya adalah ‘mereka payah

dalam menyembah sembahan-sembahan itu’ atau mashdar dari   yang artinya

adalah ‘berat’. Jadi, maknanya adalah ‘mereka menanggung keberatan’.

Az-Zamakhsyari membolehkan keberadaan ini sebagai sebuah huruf

yang ditanwin, seperti pada  (QS. al-Insan: 4).

Abu Hayyan membantah hal itu. Dia menyatakan bahwa pada  

itu boleh dibaca tanwin karena asalnya merupakan isim yang dibaca tanwin.
Maka kata ini dikembalikan kepada asalnya agar terjadi persesuaian.

Ibnu Hisyam berkata, “Penjelasannya tidak hanya seperti yang
dilakukan oleh Az-Zamakhsyari. Tetapi tanwin diperbolehkan sebagai
ganti dari huruf muthlak yang terletak di akhir ayat, kemudian kata itu
dibaca washal dengan niat waqaf.”

Ini sebuah isim mabni yang harus terletak di depan kalimat yang
membutuhkan kepada tamyiz. Kadang-kadang kata ini digunakan sebagai
pertanyaan. Di dalam Al-Qur’an ada yang maknanya demikian. Kadang-
kadang digunakan sebagai sebuah berita yang artinya “banyak”.

Kebanyakan kata ini terletak pada kalimat yang menunjukkan makna
kebanggaan, seperti pada firman Allah Ta’ala:

 

“Dan betapa banyaknya malaikat di langit.” (QS. an-Najm: 26)

“Dan betapa banyaknya desa yang Kami hancurkan.” (QS. al-A’raf: 4)

 

“Dan betapa banyaknya penduduk negeri yang Kami binasakan.” (QS. al-
Anbiya’: 11)

Diriwayatkan dari Kisa’i bahwa asal dari kata ini adalah  ,

kemudian alifnya dibuang, seperti pada   dan  . Ini diceritakan oleh

Az-Zajjaj dan dia membantahnya karena jika asalnya demikian, maka mim-
nya pasti akan dibaca fathah.
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Ini sebuah huruf yang memiliki dua buah makna, yaitu:

• pertama, ta’lil, seperti pada:  (supaya harta itu

tidak hanya beredar di antara orang-orang yang kaya saja di antara kamu)
(QS. al-Hasyr: 7),

• kedua, sinonim dengan   mashdariyah, seperti:   (supaya kamu

jangan berduka cita) (QS. al-Hadid: 23) karena   dapat menduduki

tempatnya dan karena jika kata ini digunakan sebagai ta’lil, maka
huruf  ta’lil yang berupa lam tidak akan masuk kepadanya.

Ini adalah sebuah isim yang digunakan pada dua macam hal, yaitu:

Pertama, untuk syarat. Contoh yang dapat dibuat adalah:

  (Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki) (QS. al-

Ma’idah: 64);

  (Dia membentuk kamu di dalam rahim

sebagaimana yang Dia kehendaki) (QS. Ali Imran: 6);

 (dan Allah membentangkannya di langit menurut

yang dikehendaki-Nya) (QS. ar-Rum: 48). Jawabnya pada semua ayat itu dibuang,
karena telah ditunjukkan oleh kata sebelumnya.

Kedua, sebagai pertanyaan. Inilah yang umum. Dan yang ditanyakan
dengan kata ini adalah keadaan sesuatu, bukan dzatnya. Ar-Raghib berkata,
“Yang boleh ditanyakan dengannya adalah jika sesuatu itu dapat dikatakan
serupa atau tidak serupa. Karena itulah tidak sah jika ditanyakan tentang
Allah itu: ‘bagaimana’”. Dia berkata, “Semua yang dikatakan Allah dengan

kata  (bagaimana) tentang diri-Nya, maka itu sebuah ungkapan yang

meminta perhatian orang yang diajak bicara atau untuk mencela, seperti:

 (bagaimanakah kalian kafir) (QS. al-Baqarah: 28);   

(bagaimanakah Allah akan memberikan hidayah kepada suatu kaum) (QS. Ali Imran: 86).”

Kata ini dibagi menjadi empat macam: sebagai huruf  jar, huruf  nashab,
huruf jazm, dan tidak ber-amal.
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Yang digunakan sebagai huruf  jar dibaca dengan kasrah jika masuk

kepada isim dhahir. Adapun qira’ah beberapa ulama:  , maka

dhammah itu untuk mengikuti dhammah sebelumnya. Apabila diikuti oleh
dhamir, dibaca dengan fathah, kecuali jika dhamir-nya berupa ya’. Kata ini
memiliki beberapa makna, yaitu:

• Istihqaq (menyatakan hak), yaitu yang terletak di antara kata yang bersifat

maknawi dan dzati, seperti:

 

“Segala puji adalah milik Allah” (QS. al-Fatihah: 2);

 

“bagi Allah urusan itu” (QS. ar-Rum: 4);

 

“kecelakaan bagi orang-orang yang mengurangi timbangan”(QS. al-
Muthaffifin: 1)

  

“bagi mereka kenistaan di dunia” (QS. al-Baqarah: 114)

• Ikhtishash (menunjukkan kekhususan), seperti:

 

“Sesungguhnya dia itu memiliki ayah” (QS. Yusuf: 78);

 

“jika dia memiliki saudara-saudara laki-laki” (QS. an-Nisa’: 11).

• Milk (menunjukkan makna kepemilikan), seperti:

 

“bagi dia apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi” (QS. al-Baqarah:

255).

• Ta’lil , seperti:   (Dan sesungguhnya dia sangat bakhil
karena cintanya kepada harta) (QS. al-’Adiyat: 8).
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“Dan ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi, ‘Karena

Aku telah memberikan kitab dan hikmah kepada kalian’” (QS. Ali Imran:
81). Menurut qira’ah Hamzah, maksudnya adalah ‘karena Aku telah
mendatangkan beberapa kitab dan hikmah kemudian karena
kedatangan Muhammad saw.’.

 

“yang membenarkan apa yang ada bersama kamu, niscaya kamu akan sungguh-
sungguh beriman kepadanya” (QS. Ali Imran: 81). Maka pada ayat ini
adalah mashdariyah dan lam untuk menerangkan sebab.

Firman Allah:   (karena kebiasaan suku Quraisy) (QS. Quraisy:

1) hubungannya adalah dengan:   (hendaklah mereka menyembah).

Ada yang mengatakan bahwa hubungannya adalah dengan

  (Maka Dia menjadikan mereka
seperti daun yang dimakan ulat. Karena kebiasaan suku Quraisy) (QS. al-Fil: 5)
dan (QS. al-Quraisy: 1). Ini dikuatkan dengan adanya kedua surat ini
pada Mushaf Ubay dalam satu surat.

• Sinonim dengan  , seperti:
 

“Karena Tuhanmu telah memerintahkan yang demikian itu kepadanya.” (QS.
az-Zalzalah: 5)

“Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan.” (QS. ar-Ra’du: 2)

• Sinonim dengan  , seperti:

 

“Dan mereka menyungkur atas muka mereka.” (QS. al-Isra’: 109)

  

“Dia berdoa kepada Kami dalam keadaan berbaring.” (QS. Yunus: 12)

 

“Dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipisnya.” (QS. ash-Shaffat:
103)
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“Dan  jika kamu berbuat jahat, maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri” (QS.
al-Isra’: 7)

 

“Orang-orang itu memeroleh kutukan.” (QS. ar-Ra’du: 25) Maksudnya

adalah atas mereka itu laknat, seperti yang dikatakan oleh Imam Syafi’i.

• Sinonim dengan  , seperti pada firman Allah Ta’ala:

 

“Dan Kami akan meletakkan timbangan-timbangan yang adil pada hari
kiamat.” (QS. al-Anbiya’: 47)

 

“Tidak ada seorang pun yang dapat menjelaskan waktunya selain Dia.” (QS.
al-A’raf: 187)

 

“Aduhai, seandainya aku telah mati pada waktu hidupku.” (QS. al-Fajr:
24). Maksudnya adalah “pada waktu hidupku”. Ada yang mengatakan
bahwa kata ini pada ayat tersebut untuk ta’lil, maksudnya adalah
“untuk kehidupanku di akhirat”.

• Sinonim dengan  , seperti qira’ah Al-Jahdari:

 

“Tetapi mereka mendustakan kebenaran ketika datang kepada mereka.” (QS.
Qaf: 5)

• Sinonim dengan  , seperti:   (dirikanlah shalat

sesudah matahari tergelincir) (QS. al-Isra’: 78).

• Sinonim dengan  , seperti:

“Dan orang-orang yang kafir berkata tentang orang-orang yang beriman, ‘Kalau
sekiranya [Al Qur’an] itu adalah sesuatu yang baik, tentulah mereka tidak
mendahului kami dari beriman kepadanya’” (QS. al-Ahqaf: 11) .
Maksudnya adalah tentang mereka, bukan mereka itu berkata kepada
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orang-orang yang beriman. Karena jika tidak demikian, maka akan

dikatakan:  (kalian tidak akan mendahului kami).

• Tabligh (menyampaikan), yaitu yang men-jar-kan sebuah isim dari  

(berkata) atau yang sepadan dengannya, seperti   (mengumumkan).

• Shairurah (menjadi; perubahan dari sesuatu kepada sesuatu yang lain)
dan ini disebut juga lam ‘aqibah (lam yang menunjukkan akibat), seperti

pada firman Allah:   (Maka

dipungutlah dia oleh keluarga Fir’aun yang akibatnya dia menjadi musuh dan
kesedihan bagi mereka) (QS. al-Qashash: 8). Inilah akibat dari pemungutan
mereka itu, bukan sebab pemungutannya. Karena sebabnya adalah
pengambilannya sebagai anak. Ada beberapa ulama yang tidak
membolehkan hal itu. Mereka berkata, “Kata ini untuk ta’lil secara kiasan,
karena perubahannya menjadi musuh bermula dari pemungutan tersebut,
walaupun itu bukanlah tujuan. Karena itulah dia disamakan dengan
tujuan secara kiasan.”

Abu Hayyan berkata, “Menurutku bahwa kata ini untuk ta’lil dalam
pengertian sebenarnya dan bahwa mereka itu memungutnya agar
menjadi musuh mereka. Itu berdasarkan adanya mudhaf yang dibuang

yang kira-kiranya adalah  (karena takut dia akan menjadi),

seperti pada firman Allah:   (Allah menjelaskan

kepada kalian agar kalian tidak sesat) (QS. an-Nisa’: 176). Maksudnya

adalah:   (karena tidak menginginkan kalian sesat).”

• Taukid (penegasan), yaitu yang ditambahkan atau yang menguatkan
kepada suatu amil yang lemah, karena kedudukannya sebagai amil
cabang atau terletak di belakang, seperti:

 

“datang kepada kalian” (QS. an-Naml: 72)

 

“Allah hendak menjelaskan kepada kalian” (QS. an-Nisa’: 26)

“Dan kami diperintahkan untuk berserah diri” (QS. al-An’am: 71)

 

“Dia Maha Melakukan apa yang Dia kehendaki” (QS. Hud: 107)
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“Jika memang  kalian dapat menafsirkan mimpi” (QS. Yusuf: 43)

  

“Dan Kami adalah menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka”
(QS. al-Anbiya’: 78).

• Sebagai pembeda antara fa’il (pelaku) dan maf’ul (objek), seperti:

 

“maka celakalah mereka” (QS. Muhammad: 8)

 

“jauh, jauh sekali dari kebenaran apa yang mereka ancamkan kepadamu itu)
(QS. al-Mu’minun: 56)

“Marilah ke sini, kamu” (QS. Yusuf: 23).

Adapun lam yang me-nashab-kan adalah lam ta’lil. Para ulama Kufah
menyangka bahwa kata ini dengan sendirinya menashabkan fi’il mudhari.

Ulama yang lain mengatakan bahwa fi’il mudhari’ itu di-nashab-kan oleh  
yang tersimpan yang kedudukan i’rab-nya adalah jar dengan lam itu.

Adapun yang men-jazm-kan adalah lam yang menunjukkan makna
thalab (perintah). Harakatnya adalah dengan kasrah. Bani Sulai
membacanya dengan fathah. Apabila terletak setelah wawu atau fa’, maka
lebih banyak dibaca dengan sukun daripada dengan harakat tertentu.

Seperti:   (hendaklah mereka meminta keterkabulan doa

kepada-Ku dan percaya kepada-Ku) (QS. al-Baqarah: 186). Dan kadang-kadang

terletak setelah  , seperti:   (kemudian hendaklah mereka

menghilangkan) (QS. al-Hajj: 29),  baik thalab itu berupa perintah, seperti:

  (hendaklah orang yang memiliki kekayaan itu menafkahkan) (QS..

ath-Thalaq: 7) maupun berupa doa, seperti:   (biarlah

Tuhanmu membunuh kami saja) (QS. az-Zukhruf: 77).

Demikian juga jika maknanya berubah menjadi berita, misalnya firman

Allah Ta’ala:
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  (maka biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah

memperpanjang tempo baginya) (QS. Maryam: 75);   (nanti kami

akan memikul kesalahan kalian) (QS. al-Ankabut: 12), atau berubah menjadi

ancaman, seperti:   (Dan barangsiapa menginginkan, hendaklah

dia menjadi kafir) (QS. al-Kahfi: 29).

Fungsinya dalam men-jazm-kan fi’il yang digunakan untuk orang ketiga
banyak, seperti:

 

“Maka hendaklah segolongan dari mereka berdiri shalat bersama denganmu
dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka yang shalat bersama denganmu
sujud dan telah menyempurnakan satu rakaat, hendaklah mereka pindah dari
belakangmu untuk menghadapi musuh dan hendaklah datang golongan yang kedua
yang belum  melakukan shalat dan hendaklah mereka melakukan shalat bersama
denganmu.” (QS. an-Nisa’: 102)

 Sedangkan untuk men-jazm-kan fi’il yang digunakan untuk orang kedua

sedikit, seperti:   (Dan karena itu hendaklah kamu berbahagia) (QS..

Yunus: 58) pada qira’ah yang membaca dengan ta’. Sementara jazm-nya terhadap

fi’il yang digunakan untuk orang pertama lebih sedikit, seperti:  

(nanti kami akan memikul kesalahan kalian) (QS. al-Ankabut: 12).

Adapun lam yang tidak memiliki amal, ada empat macam, yaitu:

Pertama, lamul ibtida’ (lam yang digunakan untuk memulai sebuah
kalimat). Fungsinya ada dua, yaitu menegaskan isi dari kalimat karena

itulah mereka mengakhirkannya jika dalam kalimat itu ada   agar terhindar

dari berurutannya dua kata taukid dan mengkhususkan fi’il mudhari’ untuk
masa sekarang.

Kata ini dapat masuk ke dalam:

• mubtada’, seperti:  (Sesungguhnya kamu lebih takut) (QS..

al-Hasyr: 13),

• khabar  , sepertti:   (Sesungguhnya Tuhanku benar-

benar Maha Mendengar doa) (QS. Ibrahim: 39);  

(Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar akan memutuskan di antara
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mereka) (QS. an-Nahl: 124);   (Dan sesungguhnyaa

kamu benar-benar memiliki akhlak yang mulia) (QS. al-Qalam: 4).

• Isim   yang diakhirkan, seperti:  

(Sesungguhnya tanggungan Kamilah memberi petunjuk dan sesungguhnya milik
Kamilah akhirat) (QS. al-Lail: 12-13).

Kedua, lam yang ditambahkan pada khabar  , seperti qira’ah Sa’id

bin Jubair pada:   (mereeka sungguh-sungguh memakan

makanan) (QS. al-Furqan: 20) dan yang ditambahkan pada maf ’ul bih, seperti:

  (Ia menyeru kepada sesuatu yang sebenarnyaa

mudharatnya lebih dekat daripada manfaatnya) (QS. al-Hajj: 13).

Ketiga, lam yang digunakan sebagai jawab untuk sumpah   atau   , seperti

pada firman Allah:

 

“Demi Allah, sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu” (QS. Yusuf: 91);

 

“Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala-
berhalamu” (QS. al-Anbiya’: 57)

 

“sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengazab”
(QS. al-Fath: 25)

 

“Seandainya Allah tidak menolak keganasan sebagian manusia dengan sebagian

yang lainnya, pastilah rusak bumi ini” (QS. al-Baqarah: 251)

Keempat, lam muwathi’ah (lam yang digunakan sebagai pembuka) yang
disebut dengan al-mu’dzinah, yaitu yang masuk ke dalam kata-kata yang
digunakan sebagai syarat, untuk memberitahukan bahwa jawab yang terletak
setelahnya berdasarkan kepada suatu sumpah yang tersembunyi, seperti:

 

“Sesungguhnya jika diusir, maka orang-orang munafik itu tidak akan keluar
bersama dengan mereka, dan sesungguhnya jika mereka diperangi, niscaya mereka
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tiada akan menolongnya. Sesungguhnya jika mereka menolongnya, niscaya mereka
akan berpaling ke belakang.” (QS. al-Hasyr: 12)

Firman Allah ini dijadikan contoh untuk hal tersebut, yaitu:

 (karena Aku telah memberikan kitab dan hikmah

kepada kalian) (QS. Ali Imran: 81).

Kata ini digunakan pada beberapa hal.

Pertama, digunakan sebagai huruf nafi. Ini dibagi menjadi beberapa
macam, yaitu:

1. Amal-nya seperti  . Jika digunakan untuk menafikan jenis dengan cara
nash. Pada waktu itu diberi nama tabri’ah (pembebasan). Nashabnya hanya
tampak jika isimnya berupa mudhaf atau serupa dengannya, seperti pada

firman Allah:   (Tidak ada tuhan selain Allah) (QS. al-

Baqarah: 255);  (Tidak ada keraguan di dalamnyaa) (QS. al-

Baqarah: 2). Jika  ini diulang-ulang, maka boleh dibaca nashab atau

rafa’, seperti pada firman Allah Ta’ala:    

(maka tidak boleh berkata tidak senonoh, berbuat kefasikan, dan berbantah-

bantahan) (QS. al-Baqarah: 197);  (pada hari

kiamat itu tidak ada jual beli, persahabatan yang akrab, dan syafaat) (QS. al-

Baqarah: 254).

2. Amal-nya seperti amal   , misalnya:

 

“dan tidak ada yang lebih kecil atau lebih besar daripada itu, kecuali semua
itu ada di dalam Kitab yang jelas.”(QS. Yunus: 61)

3. Digunakan sebagai huruf ‘athaf.

4. Digunakan sebagai huruf  jawab. Kedua hal ini tidak terdapat di dalam
Al-Qur’an.

5. Digunakan untuk selain yang disebutkan di atas. Jika yang setelahnya
berupa jumlah ismiyah yang diawali oleh kata yang ma’rifah atau nakirah dan
tidak ber-amal padanya, atau yang sebelumnya berupa fi’il madhi, baik dari
segi lafadznya atau dikira-kirakan, maka wajib diulang-ulang, seperti:
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“Tidak layak bagi matahari untuk mendahului bulan dan tidak layak bagi

malam untuk mendahului siang.” (QS. Yasin: 40)

“Tidak ada khamr dalam alkohol itu dan mereka tidak mabuk karenanya.”

(QS. ash-Shaffat: 47)

 

“Dan dia tidak mau membenarkan Rasul dan Al-Qur’an dan tidak mau

mengerjakan shalat.” (QS. al-Qiyamah: 31) atau jika yang sebelumnya
berupa fi’il mudhari’, maka tidak wajib untuk diulang-ulang, seperti
pada firman Allah Ta’ala:

“Allah tidak menyukai terang-terang dalam melakukan kejahatan.” (QS.

an-Nisa’: 48)

 

“Katakanlah, “Aku tidak meminta upah atasnya dari kalian.” (QS. asy-
Syura: 23).

 yang demikian itu kadang-kadang dapat terletak di sela-sela antara

amil nashab dan kata yang di-nashab-kan, seperti pada firman Allah

Ta’ala:   (agar manusia itu tidak

memiliki alasan untuk menentang Allah sesudah diutusnya utusan-utusan
itu) (QS. an-Nisa’: 165), dan kadang-kadang terletak di sela-sela antara

amil jazm dan yang dijazmkan, seperti:   (jika kalian tidak

melakukannya) (QS. al-Anfal: 73).

Kedua, digunakan sebagai permintaan untuk meninggalkan suatu
perbuatan. Ini khusus masuk ke dalam f i’ i l  mudhari’  saja dan
menyebabkannya dibaca jazm, baik itu berupa larangan, seperti:

 

“Janganlah kalian mengambil musuh-Ku.” (QS. al-Mumtahanah: 1)

“Janganlah orang-orang yang beriman mengambil orang-orang yang kafir menjadi
penolong dengan meninggalkan orang-orang yang beriman.” (QS. Ali Imran: 28)
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“Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kalian.”  (QS. al-

Baqarah: 237) atau berupa doa, seperti:  (Janganlah Engkau

menyiksa kami) (QS. al-Baqarah: 286).
Ketiga, digunakan sebagai taukid, yaitu yang ditambahkan, seperti pada

firman Allah:

 

“Apa yang menghalangimu untuk bersujud.” (QS. al-A’raf: 12)

  

“Apa yang menghalangi kamu ketika melihat mereka telah sesat untuk
mengikutiku.” (QS. Thaha: 92-93)

 

“Supaya ahli Kitab mengetahui.” (QS. al-Hadid: 29)

Ibnu Jinni berkata, “  di sini untuk menegaskan, yang kedudukannya
sama dengan pengulangan kalimat itu untuk kedua kalinya.”

Diperselisihkan pada firman Allah:  (Aku bersumpah

dengan hari kiamat) (QS. al-Qiyamah: 1).

Maka ada yang mengatakan bahwa kata ini di sini sebagai tambahan
dan fungsinya selain penegasan adalah sebagai pembuka penafian
jawabnya. Kira-kiranya adalah “aku benar-benar bersumpah dengan hari
kiamat, mereka itu tidak akan dibiarkan sia-sia”. Contoh yang lain adalah

pada ayat:   (Maka demi Tuhanmu, mereka

pada hakikatnya tidak beriman hingga mereka menjadikanmu sebagai hakim) (QS.

an-Nisa’: 65). Ini dikuatkan dengan qira’ah  (Aku benar-benar bersumpah).

Ada yang mengatakan bahwa kata ini berfungsi sebagai nafi, karena
sebelumnya telah dijelaskan tentang pengingkaran mereka terhadap hari
kebangkitan. Maka dikatakanlah kepada para pengingkar, “Urusan itu tidak
demikian.” Kemudian sumpah itu berdiri sendiri. Mereka berkata, “Hal itu
dibenarkan karena Al-Qur’an seluruhnya seperti satu buah surat. Karena
itulah kadang-kadang sesuatu itu disebutkan dan jawabnya ada pada surat
yang lainnya, seperti pada firman Allah Ta’ala:
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“Mereka berkata, “Hai orang yang diturunkan Al-Qur’an kepadanya,
sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila.’” (QS. al-Hijr: 6) dan jawabnya
adalah:

 

“Berkat nikmat Tuhanmu, kamu Muhammad, sekali-kali bukan orang gila.”

(QS. al-Qalam: 2)

Ada yang mengatakan bahwa kenafiannya adalah aku bersumpah
dengan dasar sebagai berita, bukan sebagai insya’. Ini dipilih oleh Az-
Zamakhsyari. Dia berkata, “Maknanya pada ayat itu adalah Dia tidak
bersumpah dengan sesuatu kecuali untuk mengagungkan sesuatu itu,

seperti:   (Maka Aku ber-

sumpah dengan tempat-tempat peredaran bintang-bintang. Sesungguhnya sumpah
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu mengetahui) (QS. al-Waqi’ah: 75-
76). Maka seolah-olah dikatakan  bahwa pemuliaannya dengan bersumpah
dengannya tidak seperti pemuliaan yang lain. Maksudnya bahwa hal itu
layak untuk dimuliakan lebih dari itu.”

Juga diperselisihkan pada firman-Nya:

 

“Katakanlah, “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh

Tuhanmu, yaitu janganlah kalian menjadi musyrik.’” (QS. al-An’am: 151).

Maka ada yang mengatakannya sebagai huruf nafi dan ada yang
mengatakanya sebagai huruf yang ditambahkan.

Demikian juga diperselisihkan pada:

 

“Sungguh tidak mungkin atas penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan,

bahwa mereka tidak akan kembali kepada Kami.” (QS. al-Anbiya’: 95)

Ada yang mengatakannya sebagai tambahan dan ada yang
mengatakannya sebagai huruf nafi. Maknanya adalah kepastian bahwa
mereka itu akan kembali kepada akhirat.

Peringatan

Kadang-kadang  digunakan sebagai sebuah isim yang maknanya

sinonim dengan  , maka i’rabnyaa tampak pada kata setelahnya, seperti:
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“Selain jalan orang-orang yang dimurkai dan yang sesat.” (QS. al-Fatihah: 7)

 

“Yang tidak berhenti buahnya dan tidak terlarang buahnya.” (QS. al-
Waqi’ah: 33)

 

“tidak tua dan tidak muda.” (QS. al-Baqarah: 68)

Catatan

Kadang-kadang alif-nya dibuang. Ibnu Jinni membuat contoh dengan

firman Allah:  (Dan peliharalah

dirimu dari siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang yang zalim saja di
antara kamu) (QS. al-Anfal: 25).

Kata ini diperselisihkan. Ada sekelompok ulama yang berkata, “Fi’il

madhi yang maknanya adalah   (kurang).” Ada yang mengatakan bahwa

asalnya adalah   yang ya’-nya berharakat, kemudian diubah menjadi
alif karena sebelumnya dibaca dengan fathah dan sin-nya diganti dengan

ta’. Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah dua buah kata, yaitu 

nafi yang ditambahi dengan ta’ yang ditambahkan dan diberi harakat agar
terhindar dari beruntunnya dua buah huruf  yang di-sukun. Inilah pendapat

jumhur ulama. Ada yang mengatakan bahwa asalnya adalah  nafi dan ta’

itu ditambahkan pada awal kata . Abu Ubaidah berdalil bahwa

tulisannya bersambung dengan .

Amal-nya juga diperselisihkan. Al-Ahfasy berkata, “Kata ini tidak
memiliki amal apapun juga. Jika yang setelahnya adalah isim marfu’ maka itu
adalah mubtada’ dan khabar. Atau jika setelahnya adalah isim manshub, maka

ada fi’il-fi’il yang dibuang. Adapun firman Allah:  (padahal

waktu itu bukanlah saat untuk lari melepaskan diri) (QS. Shad: 3) dengan rafa’,
maka maknanya adalah ‘yang disediakan untuk mereka’, dan dengan nashab,
maka maknanya adalah: ‘Aku tidak melihat saat untuk lari’.”

Ada yang mengatakan bahwa amal-nya adalah seperti  .
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Jumhur berkata, “Kata ini amal-nya adalah seperti  .”

Berdasarkan semua perkataan ini bahwa kata yang disebutkan
setelahnya hanyalah salah satu dari dua ma’mul dan amal-nya tidak tampak
kecuali pada lafadz . Al-Farra’ berkata, “Kadang-kadang ada huruf
jar untuk masuk kepada kata keterangan waktu. Dia memberikan contoh

dengan   dengan jar.”

Kata ini disebutkan di dalam Al-Qur’an sebanyak lima kali yang

dibaca dengan diikuti oleh   dengan isimnya dan tidak ada fi’il yang

terletak setelahnya.113

Kata ini diperselisihkan. Maka ada yang mengatakan bahwa  itu

adalah huruf nafi.  adalah fi’il yang maknanya adalah sebenarnya.

Adapun   dan kata-kata berikutnya menduduki tempat fa’il (pelaku).

Ada yang mengatakan bahwa  adalah huruf yang ditambahkan dan

 maknanya adalah hasil perbuatan, maksudnya adalah “hasil perbuatan

mereka adalah penyesalan” sedangkan kata setelahnya, kedudukannya
adalah nashab.

Ada juga yang mengatakan bahwa asalnya adalah dua buah kata yang
dijadikan satu dan maknanya menjadi “sebenarnya”.

Ada yang mengatakan bahwa maknanya adalah “tidak boleh tidak”,
dan kedudukan kata-kata setelahnya adalah nashab karena ada huruf jar
yang terbuang.

           (Dengan tasydid pada nun)

Ini sebuah huruf yang me-nashab-kan isim dan me-rafa’-kan khabar.
Maknanya adalah istidrak yang ditafsiri sebagai penisbatan kata setelahnya
menjadi berbeda maknanya dengan kata sebelumnya. Karena itulah
disyaratkan didahului oleh pembicaraan yang berlawanan dengan
setelahnya atau membatalkan hukumnya, seperti:

  (padahal Sulaiman itu tidak kafir,

tetapi setan-setan itulah yang kafir) (QS. al-Baqarah: 102).

Kadang-kadang kata ini digunakan untuk taudik, yang terlepas dari
istidrak.

113. Yang pertama di surat Hud: 22 dan tiga di surat an-Nahl, ayat 23, 62, dan 109 dan yang
kelima di surat al-Mukmin: 43
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Istidrak itu ditafsirkan sebagai penghilangan terhadap sesuatu yang disangka

keberadaannya, seperti:  (Zaid itu bukan seorang pemberani,

tetapi dia seorang yang mulia). Karena sifat berani dan mulia hampir-hampir tidak
pernah berpisah. Maka jika salah satu dari keduanya di-nafi-kan akan
menyebabkan persangkaan bahwa yang lainnya juga di-nafi-kan.

Contoh taukid adalah:  (Jika dia datang, maka

aku akan memuliakannya, tetapi dia tidak datang). Maka kata ini menegaskan

fungsi dari   yang bermakna negasi itu.

Ibnu ‘Ushfur memilih pendapat bahwa kata ini berfungsi untuk
keduanya secara bersamaan, sebagaimana   berfungsi untuk tasybih

(penyerupaan) dan taukid. Karena itulah ada beberapa ulama yang berkata
bahwa kata ini terdiri dari   dan   yang dibuang hamzah-nya untuk

meringankan dan   dibaca tasydid karena adanya dua buah sukun.

           (Dengan tanpa tasydid)

Kata ini ada dua macam.

Pertama, berasal dari yang dibaca dengan tasydid maka fungsinya
adalah sebagai huruf untuk memulai kalimat yang tidak memiliki amal.
Tetapi hanya bermakna istidrak saja dan bukan sebagai huruf  ‘athaf karena
kata ini dapat disertai dengan salah satu huruf  ‘athaf seperti pada firman

Allah:   (Tetapi mereeka itu adalah orang-orang yang berbuat

kezaliman) (QS. az-Zukhruf: 76).

Kedua, sebagai huruf ‘athaf jika diikuti oleh sebuah kata. Ini juga berfungsi

untuk istidrak, seperti:   (Tetapi Allah bersaksi) (QS. an-Nisa’: 166);

  (Tetapi rasul itu) (QS. at-Taubah: 88);    (Tetapi

orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka) (QS. Ali Imran: 198).

           dan

Kedua kata ini telah dijelaskan pada penjelasan tentang .

Ini sebuah huruf yang me-nashab-kan isim dan me-rafa’-kan khabar
serta memiliki beberapa makna, yaitu:

Pertama, yang paling masyhur adalah suatu pengharapan atas
terjadinya sesuatu yaitu harapan terwujudnya sesuai yang disukai, seperti:

  (semoga saja kalian adalah orang-orang yang berbahagia) (QS. al-
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Baqarah: 189). Hiburan untuk sesuatu yang tidak disukai, seperti:

  (Boleh jadi hari kiamat itu dekat) (QS. asy-Syura: 17). At-

Tanukhi menyebutkan bahwa kata ini untuk menegaskan hal tersebut.

Kedua, ta’lil, contohnya:   (Maka

katakanlah kepadanya perkataan yang lemah lembut, sebab boleh jadi dia akan
menjadi ingat atau menjadi takut) (QS. Thaha: 44).

Ketiga, pertanyaan, contohnya:  

(Kamu tidak mengetahui apakah Allah akan mengadakan sesuatu itu sebagai

sesuatu yang baru) (QS. ath-Thalaq: 1);   (Tahukah kamu

barangkali dia ingin membersihkan diri) (QS. ‘Abasa: 3).

Dikatakan di dalam al-Burhan, “Al-Baghawi meriwayatkan dari Al-

Waqidi bahwa dia mengatakan bahwa semua kata   di dalam Al-Qur’an

untuk ta’lil, kecuali pada firman Allah:   (semoga kalian abadi)

(QS. asy-Syu’ara: 129), fungsinya adalah untuk tasybih.” Dia berkata,
“Fungsi untuk tasybih ini aneh dan tidak ada satu ahli nahwu pun yang
menyebutkannya. Disebutkan di dalam Shahih Bukhari pada firman Allah

  bahwa   itu adalah untuk tasybih dan yang lainnya

menyebutkan bahwa kata ini untuk pengharapan ditinjau dari sisi mereka.”114

Aku berkata, “Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudi dari

Abu Malik, dia berkata bahwa   di dalam Al-Qur’an maknanya adalah

sama dengan , kecuali pada satu ayat di dalam surat asy-Syu’ara’:

 , maka maknanya adalah ‘seolah-olah kalian akan abadi’.”

Dia meriwayatkan dari Qatadah bahwa dia berkata, “Ada salah satu qira’ah

yang berbunyi:   (Dan kalian menjadikan

barang-barang produksi, seolah-olah kalian itu abadi).”

Ini adalah sebuah huruf jazm untuk menafikan fi’il mudhari’ dan

mengubahnya menjadi bermakna masa lampau, seperti:  

(Tidak melahirkan dan tidak dilahirkan untuk-Nya) (QS. al-Ikhlash: 3). Bacaan
nashab dengan kata ini merupakan salah satu dialek Arab yang diceritakan

oleh Al-Lihyani. Contoh untuknya adalah sebuah qira’ah:  

(Bukankah Kami telah melapangkan).

114. Al-Burhan: IV: 394
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Kata ini digunakan pada beberapa macam hal.

Pertama, digunakan sebagai huruf jazm, maka hanya khusus masuk
ke dalam fi’il mudhari’ dan menafikannya serta membalik maknanya

menjadi untuk masa lampau, seperti . Tetapi kedua kata ini berbeda

pada beberapa hal, yaitu:

• Kata   itu tidak dapat bersambung dengan kata-kata syarat.

• Kenafiannya berlanjut sampai masa sekarang dan dekat dengannya
serta diharapkan terwujudnya. Ibnu Malik berkata tentang ayat:

  (Mereka belum merasakan siksaan) (QS. Shad: 7). Az-

Zamakhsyari mengatakan tentang firman Allah Ta’ala:

  (Dan iman itu belum masuk ke dalam hati

mereka) (QS. al-Hujurat: 14) bahwa makna   yang menunjukkan suatu

harapan itu merupakan dalil bahwa mereka akan beriman setelah itu.

• Kenafiannya lebih kuat daripada  . Kata ini untuk menafikan

perkataan:   (benar-benar telah melakukan), sedangkan   untuk

menafikan perkataan:   (telah melakukan). Karena itulah Ibnu Malik

berkata dalam kitab al-Faiq karena mengikuti Ibnu Jinni bahwa kata

ini tersusun dari   dan . Dan karena mereka dalam kalimat positif

menambahkan kata  , maka pada kalimat negatif mereka

menambahkan kata .

• Kata yang dinafikan oleh   dalam keadaan biasa boleh dibuang, berbeda

dengan yang dinafikan oleh  . Inilah penafsiran yan terbaik dari ayat:

  (QS. Hud: 111) maksudnya adalah “mereka itu tidak disia-

siakan dan tidak ditinggalkan”. Ini dikatakan oleh Ibnu Hajib.

Ibnu Hisyam berkata, “Aku tidak melihat penjelasan yang lebih baik
daripada penjelasan ini, walaupun mungkin Anda menganggapnya aneh,
karena yang seperti ini tidak terdapat di dalam Al-Qur’an.” Dia berkata,
“Dan yang benar adalah apabila penjelasan itu tidak dianggap aneh. Tetapi
yang lebih baik adalah jika dikira-kirakan makna dari ayat itu dengan
‘mereka belum disempurnakan balasan perbuatan-perbuatan mereka’.
Maksudnya adalah ‘mereka belum mendapatkan balasan dan akan
mendapatkan balasan’.”
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Kedua, digunakan untuk masuk ke dalam fi’il madhi. Maka kata ini
membutuhkan dua buah kalimat, yang kalimat kedua itu akan terwujud,

jika kalimat yang pertama juga terwujud, seperti:  

(Dan ketika Dia menyelamatkan kamu sampai ke daratan, maka kalian berpaling)
(QS. al-Isra’: 67). Kata ini disebut sebagai harfu wujud li wujud (sebuah
huruf  yang menunjukkan keberadaan sesuatu karena adanya sesuatu yang
lain). Pendapat lain adalah kata ini sebuah dzaraf yang maknanya sinonim

dengan  (ketika).

Ibnu Malik berkata, “Sinonim dengan   karena kata ini hanya khusus
untuk fi’il madhi dan selalu di-idhafah-kan kepada sebuah kalimat.”

Jawab untuk kata ini dapat berupa fi’il madhi seperti contoh di atas,

berupa jumlah ismiyah yang diiringi dengan fa’ jawab atau dengan   yang

bermakna fuja’iyah (tiba-tiba), seperti firman Allah:

 

“Maka ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke daratan, sebagian dari

mereka menempuh jalan yang lurus.” (QS. Luqman: 32)

 

“Ketika Allah menyelamatkan mereka sampai ke daratan, maka tiba-tiba mereka

menjadi musyrik.” (QS. al-Ankabut: 65)

Ibnu ‘Ushfur membolehkan jawabnya berupa fi’il mudhari’, seperti
pada firman Allah:

 

“Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang
kepadanya, maka dia bertanya jawab dengan malaikat-malaikat Kami.” (QS. Hud: 74)

Sedangkan yang lainnya menakwilkannya sebagai fi’il madhi .

Ketiga, digunakan sebagai huruf istitsna’ (pengecualian). Maka kata
ini masuk ke dalam jumlah ismiyah, seperti:

 

“Tidak ada suatu jiwa pun, kecuali ada yang menjaganya.” (QS. ath-Thariq: 4)

 

“Dan kesemuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan dunia saja.” (QS. az-
Zukhruf: 35)
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Ini adalah sebuah hurf  nafi, nashab, dan untuk menunjukkan masa yang
akan datang. Nafinya lebih kuat daripada nafi dengan . Kata ini untuk
menguatkan kenafian, seperti yang disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dan Ibnul
Khabbaz. Bahkan sampai ada beberapa ulama yang mengatakan bahwa yang
menentang hal ini hanyalah orang yang keras kepala saja. Kata ini untuk

menafikan perkataan  (sesungguhnya aku akan mengerjakan), bukan untuk

menafikan perkataan   (saya akan mengerjakan), seperti pada   dan  .

Beberapa ulama mengatakan bahwa bangsa Arab menafikan suatu dugaan

yang kuat dengan   dan menafikan sesuatu yang diragukan dengan . Ini

disebutkan oleh Ibnu Zamlikani di dalam at-Tibyan.

Az-Zamakhsyari menyangka bahwa kata ini juga untuk mengabadikan

kenafian, seperti pada firman Allah:   (mereka tidak akan dapat

menciptakan seekor lalat) (QS. al-Hajj: 73);    (dan mereka tidak akan

mengerjakan) (QS. al-Baqarah: 24).

Ibnu Malik mengatakan bahwa yang membuatnya berkata demikian

adalah mazhabnya pada firman Allah:   (kamu tidak akan dapat

melihat Aku) (QS. al-A’raf: 143) bahwa Allah itu tidak dapat dilihat.

Yang lainnya membantah Az-Zamakhsyari bahwa jika kata ini untuk
mengabadikan kenafian maka tidak boleh membatasi kenafiannya hanya

dengan satu hari, seperti pada:   (Maka pada hari ini aku

tidak berbicara dengan satu orang pun) (QS. Maryam: 26). Juga tidak boleh
ada pembatasan dengan suatu waktu, seperti pada:

 

“Kami akan senantiasa menyem-bah anak lembu itu sampai Musa datang kepada

kami.” (QS. Thaha: 91)

Demikian jika penyebutan kata   pada ayat ini:   (Dan

mereka tidak akan mengharapkannya selamanya) (QS. al-Baqarah: 95) adalah
sebagai pengulangan, padahal yang asal adalah tiadanya pengulangan itu.

Adapun makna keabadian pada   (QS. al-Hajj: 73) dan yang

sepadan dengannya berasal dari luar.

Az-Zamakhsyari tentang keabadian nafi ini disetujui oleh Ibnu ‘Athiyah.

Dia berkata tentang firman Allah:  , “Jika kita tetapkan makna nafii
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pada ayat ini tetap pada makna awalnya, maka akan mengandung pengertian
bahwa Musa tidak akan pernah melihat-Nya selamanya, tidak juga di akhirat
nanti. Tetapi telah ditegaskan dalam hadits-hadits secara mutawatir bahwa
para penghuni surga akan melihat-Nya.”

Pendapat Ibnu Zamlikani berlawanan dengan pendapat Az-
Zamakhsyari. Dia berkata, “Sesungguhnya   itu untuk menafikan sesuatu
yang dekat masanya dan yang kenafiannya tidak lama dan nafi itu tidak
berlangsung terus-menerus dengannya. Rahasianya adalah bahwa lafadz-
lafadz itu serupa dengan makna-maknanya. Sedangkan akhir dari kata ini
bukan alif. Alif itu memungkinkan untuk memanjangkan suara, berbeda
dengan nun. Maka setiap lafadz itu sesuai dengan maknanya. Karena itulah
digunakan   pada tempat yang jika kenafian itu tidak mutlak, tetapi yang

hanya di dunia, seperti pada firman Allah:   dan digunakan  pada:

  (tidak ada pandangan-pandangan yang dapat melingkupinyaa) (QS.

al-An’am: 103), ketika yang dikehendaki adalah penguasaan secara
mutlak. Ini berbeda dengan penglihatan.”

Ada yang mengatakan bahwa kata ini juga dapat digunakan untuk

doa, seperti:   (Ya Tuhanku, demi

nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tiada akan
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa) (QS. al-Qashash: 17).

Ini sebuah huruf  yang menunjukkan suatu syarat di masa lampau, yang

menjadikan makna fi’il mudhari’ kepadanya berlawanan dengan   syarthiyah.

Diperselisihkan tentang fungsinya untuk meniadakan dan cara
peniadaannya kepada beberapa pendapat, yaitu:

Pertama, bahwa kata ini ditinjau dari semua segi tidak bermakna
demikian. Kata ini tidak menunjukkan ketiadaan syarat tetapi hanya untuk
menghubungkan antara jawab dengan syarat-nya yang menunjukkan kepada

masa yang lampau, sebagaimana     menunjukkan masa yang akan datang..
Secara Ijmak kata ini tidak menunjukkan kepada negatif maupun positif.

Ibnu Hisyam berkata, “Pendapat ini seperti mengingkari sesuatu yang

sangat mudah dipahami karena sesungguhnya orang yang berkata:  

(Jika dia mengerjakan), maka dengan tanpa ragu-ragu dia akan memahami
bahwa pekerjaan itu tidak pernah terjadi. Karena itulah boleh menyebutkan

istidrak setelahnya. Kamu berkata:   (Jika
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Zaid datang maka aku akan memuliakannya. Tetapi dia tidak datang).”

Kedua, pendapat Sibawaih. Dia berkata, “Kata ini adalah sebuah huruf
untuk menunjukkan sesuatu yang akan terjadi karena yang lainnya terjadi.
Maksudnya kata ini membutuhkan fi’il madhi yang diharapkan akan terjadi
karena yang lainnya terjadi. Tetapi yang diharapkan itu tidak terjadi.”
Seolah-olah dia mengatakan bahwa ini adalah sebuah huruf yang
menunjukkan makna suatu perbuatan yang tidak terjadi karena tidak
terjadinya sesuatu—yang akan terjadi karena sesuatu itu terjadi.”

Ketiga, pendapat yang masyhur menurut para ahli nahwu dan diikuti
oleh para ahli i’rab bahwa kata ini adalah sebuah huruf  yang menunjukkan
suatu ketiadaan karena ketiadaan yang lain. Maksudnya adalah
menunjukkan ketiadaan jawab karena ketiadaan syaratnya. Maka

perkataanmu:   (Jika kamu datang, pastilah aku akan
memuliakanmu) menunjukkan tidak terjadinya pemuliaan itu karena
kedatangan itu tidak terjadi. Peniadaan syarat ini dibantah dengan beberapa
ayat di dalam Al-Qur’an, seperti:

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta
ditambah lagi tujuh laut setelah keringnya, niscaya tidak akan habis-habisnya
dituliskan kalimat-kalimat Allah.” (QS. Luqman:  37)

   

“Jika saja dia memperdengarkan kepada mereka maka mereka akan
berpaling.” (QS. al-Anfal: 23)

Maka ketidakhabisan kalimat Allah itu adalah karena ketiadaan hal-
hal yang disebutkan itu dan keberpalingan terjadi karena ketiadaan nasihat
yang diperdengarkan kepada mereka.

Keempat,  pendapat dari Ibnu Malik bahwa kata ini adalah sebuah
huruf yang menunjukkan ketiadaan sesuatu yang mengikutinya dan
keberadaannya mengharuskan keberadaan kalimat berikutnya, tanpa
menghukuminya dengan kenafian. Berdirinya Zaid dari perkataanmu:

 (jika Zaid berdiri, maka Umar berdiri) dinafikan dan jika

dia berdiri maka itu mengharuskan berdirinya Umar. Tetapi apakah Umar
itu berdiri karena ada yang lain berdiri yang tidak diharuskan oleh
berdirinya Zaid itu ataukah dia tidak berdiri? Kami tidak membicarakan
hal itu. Ibnu Hisyam berkata, “Ini adalah ungkapan yang paling baik.”
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Catatan Pertama

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas

bahwa dia berkata, “Setiap kata   di dalam Al-Qur’an, maka itu tidak

pernah terjadi selamanya.”

Catatan Kedua

 yang telah dijelaskan itu dikhususkan masuk ke dalam fi’il. Adapun

seperti firman Allah:   (Katakanlah, “Jika kalian memiliki.”)

(QS. al-Isra’: 100) maka dengan mengira-ngirakannya.

Az-Zamakhsyari berkata, “Jika   terletak setelahnya maka khabarnya

harus berupa fi’il agar dapat menggantikan kedudukan fi’il yang dibuang.”

Ibnu Hajib membantahnya dengan firman Allah:

“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta
ditambah lagi tujuh laut setelah keringnya, niscaya tidak akan habis-habisnya
dituliskan kalimat-kalimat Allah.” (QS. Luqman: 27)

Dia berkata, “Hal itu benar, jika khabarnya berupa isim musytaq, bukan
isim jamid.”

Ibnu Malik membantahnya dengan sebuah syair:

 

Jika seorang yang hidup itu

Mendapatkan kebahagiaan

Maka dia akan didapati

Oleh seorang pemain permainan tombak

Ibnu Hisyam berkata, “Telah ditemukan ayat di dalam Al-Qur’an,
yang khabar-nya berupa isim musytaq. Zamakhsyari tidak memerhatikannya
sebagaimana dia juga tidak memerhatikan ayat di dalam surat Luqman
itu, tidak juga Ibnu Hajib. Jika tidak, maka dia tidak akan melarang hal
itu. Tidak juga Ibnu Malik. Jika tidak maka dia tidak akan berdalil dengan
syair. Yaitu firman Allah dalam surat al-Ahzab:
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“Dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka
ingin berada di dusun-dusun bersama dengan orang-orang Arab Badui.” (QS. al-
Ahzab: 20). Juga ditemukan satu ayat, khabar-nya berupa dzaraf, yaitu:

“Kalau sekiranya di sisi Kami ada sebuah kitab dari kitab-kitab yang diturunkan
kepada orang-orang dahulu.” (QS. ash-Shaffat: 168)

Az-Zarkasyi di dalam al-Burhan dan Ibnu Damamini membantah hal

itu. Mereka menyatakan bahwa  pada ayat pertama adalah untuk tamanni

(pengharapan terhadap suatu yang kecil kemungkinan terjadinya). Sedangkan
pembicaraan yang dilakukan sekarang adalah dalam hal peniadaan.

Lebih mengherankan dari hal itu bahwa makalah dari Az-Zamakhsyari
telah didahului oleh As-Sairafi, tetapi pada selain kitab Madzannah-nya.

Dia berkata pada bab  , “Kamu berkata:   

(Jika Zaid itu telah berdiri maka aku akan memuliakannya). Tidak boleh kamu

berkata:   (Jika Zaid hadir, maka aku akan memuliakan-

nya). Karena kamu belum mengucapkan sebuah fi’il yang dapat menduduki
tempat fi’il yang semestinya.”

Inilah perkataannya. Padahal Allah telah berfirman:

 

“Dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, niscaya mereka

ingin berada di dusun-dusun bersama dengan orang-orang Arab Badui.” (QS. al-
Ahzab: 120)

Di sini khabar-nya berupa sebuah sifat. Mereka boleh saja mengatakan

bahwa kata ini pada ayat ini untuk tamannii yang sinonim dengan  ,

sebagaimana jika kamu berkata:   (jika saja mereka itu bersama

dengan orang-orang Arab Badui).

Jawab dari   itu dapat berupa fi’il mudhari’ yang dinafikan dengan  

atau berupa fi’il madhi yang positif  atau negatif. Dan yang sering pada
jawab yang berupa fi’il madhi  yang positif  adalah dimasuki dengan lam,

seperti:   (kalau Kami kehendaki, maka benar-benar Kami

akan menjadikannya kering dan hancur) (QS. al-Waqi’ah: 65). Boleh juga tidak

disertai dengan lam, seperti:   (kalau Kami kehendaki

maka Kami akan menjadikannya asin) (QS. al-Waqi’ah: 70). Dan yang sering
terjadi pada fi’il yang dinafikan adalah tidak disertai dengan lam, seperti:
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  (Jika saja Tuhanmu menghendaki maka mereka tidak akan

melakukannya) (QS. al-An’am: 112).

Catatan Ketiga

Az-Zamakhsyari berkata, “Perbedaan antara perkataanmu:

  (Jika saja Zaid datang, pasti aku akan memberikan

pakaian kepadanya),   (Jika saja Zaid datang maka pasti

aku akan memberikan pakaian kepadanya) dan   (Jika
saja Zaid benar-benar datang, pasti aku akan memberikan pakaian
kepadanya) adalah: tujuan dari perkataan yang pertama hanya untuk
menghubungkan antara dua kata kerja itu dan penyandaran terwujudnya
salah satu dari keduanya kepada yang lainnya, tidak ada tujuan yang lainnya,
seperti penegasan penyandaran itu. Tujuan dari perkataan yang kedua di
samping untuk penyandaran, masih ada tujuan yang lainnya, mungkin untuk
meniadakan keraguan atau kesalahpahaman dan bahwa yang disebutkan
itu pasti tidak boleh tidak akan diberi pakaian, mungkin juga untuk
menjelaskan bahwa hanya dia saja yang dikhususkan untuk diberi pakaian

itu, bukan yang lainnya, seperti ayat:   (Katakanlah, “Jika

kalian memiliki”) (QS. al-Isra: 100). Adapun makna dari perkataan yang ketiga
di samping makna yang terkandung pada perkataan yang kedua adalah

adanya penegasan lebih yang diperoleh dari kata   dan untuk menjelaskan

bahwa Zaid itu seharusnya hadir dan bahwa dengan meninggalkan

kedatangan itu berarti dia telah melalaikan rezeki yang akan menjadi

bagiannya, seperti pada ayat:   (Jika saja mereka benar-benar sabar)

(QS. al-Hujurat: 5) dan ayat-ayat yang lainnya. Maka perhatikan dan
pahamilah kalimat-kalimat yang terdapat di dalam Al-Qur’an dengan salah
satu dari tiga hal ini.”

Peringatan

Kadang-kadang   digunakan untuk menunjukkan suatu syarat di

masa yang akan datang, yaitu yang dapat digantikan kedudukannya dengan

 , seperti pada firman Allah Ta’ala:

 

“Walaupun orang-orang yang musyrik tidak menyukai” (QS. at-Taubah: 33)
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“Walaupun kecantikan mereka membuatmu kagum” (QS. al-Ahzab: 52)

Kadang-kadang berfungsi sebagai mashdariyah, yaitu yang dapat diganti

dengan  yang dibaca dengan fathah dan kebanyakan terletak setelah  

dan yang sepadan dengannya, seperti:

 

“Sebagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan
kalian.” (QS. al-Baqarah: 109)

 

“Salah seorang di antara mereka menginginkan agar diberi umur.” (QS. al-
Baqarah: 96)

 

“Orang yang kafir menginginkan kalau dia dapat menebus dirinya.” (QS. al-

Ma’arij: 11).

Kadang-kadang digunakan untuk menunjukkan makna tamanni, yaitu

yang dapat digantikan dengan  , seperti:   (jika saja kami

dapat kembali) (QS. asy-Syu’ara: 102). Karena itulah kata ini me-nashab-
kan fi’il yang merupakan jawabnya.

Kadang-kadang digunakan untuk menunjukkan makna ta’lil. Contoh

yang dapat dibuat adalah:   (biarpun untuk diri kalian sendiri)

(QS. an-Nisa’: 135).

Kata ini digunakan pada beberapa hal.

Pertama, digunakan sebagai sebuah huruf yang menjelaskan ketiadaan
karena adanya suatu keberadaan. Kata ini masuk ke dalam jumlah ismiyah dan
jawabnya dapat berupa fi’il yang disertai dengan lam, jika menunjukkan makna

yang positif, seperti:   (Jika dia bukan termasuk

di antara orang-orang yang menyucikan Allah maka dia akan tinggal) (QS. ash-Shaffat:
143-144) dan dapat berupa fi’il yang tidak disertai dengan lam jika maknanya

adalah negatif, seperti:  

(Andaikata tidak ada karunia dari Allah dan rahmat-Nya atas dirimu, maka
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tidak seorang pun dari kamu yang bersih dari perbuatan-perbuatan yang mungkar
itu selamanya) (QS. an-Nur: 21).  Jika diikuti oleh dhamir  maka yang dapat

mengikutinya adalah dhamir rafa’, seperti:   (Jika tidak

karena kalian maka kami adalah orang-orang yang beriman) (QS. Saba’: 31).

Kedua, maknanya sinonim dengan  yang artinya adalah:

• Untuk dorongan dan penawaran dalam fi’il mudhari’ atau yang sepadan

dengan itu, seperti pada firman-Nya:   (hendaklah kamu

meminta ampun kepada Allah) (QS. an-Naml: 46);  

(mengapa Engkau tidak menangguhkan kematianku sampai waktu yang
dekat) (QS. al-Munafiqun: 10).

• Untuk mengejek dan menunjukkan penyesalan pada fi’il madhi, seperti
pada:

 

“Jika mereka tidak mendatangkan atasnya dengan empat orang saksi.” (QS.
an-Nur: 13)

 

“Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan untuk mendekatkan
diri kepada Allah tidak dapat menolong mereka.” (QS. al-Ahqaf: 28)

 

“Dan mengapa kamu tidak berkata ketika mendengarkan berita bohong itu.”
(QS. an-Nur: 16)

 

“Maka mengapa mereka tidak memohon kepada Allah dengan tunduk merendahkan
diri ketika siksaan Kami datang kepada mereka.” (QS. al-An’am: 43)

 

“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan.” (QS. al-Waqi’ah: 83)

 

“Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai oleh Allah kamu tidak
mengembalikan nyawa itu kepada tempatnya jika kamu adalah orang-orang
yang benar.” (QS. al-Waqi’ah: 86-87)

Ketiga, digunakan untuk pertanyaan. Ini disebutkan oleh Al-Harwi.
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Dia memberikan contoh dengan firman Allah:

 

“Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menunda kematianku.” (QS. al-
Munafiqun: 10)

 

“Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) seorang malaikat.”
(QS. al-An’am: 8). Tetapi yang lebih jelas bahwa kata ini pada kedua ayat

tersebut sinonim dengan  .

Keempat, digunakan untuk me-nafi-kan. Ini juga disebutkan oleh Al-

Harwi. Dia memberikan contoh dengan firman Allah:  

(Dan mengapa tidak ada suatu penduduk kota yang beriman) (QS. Yunus: 98).
Maksudnya adalah “tidak ada satu desa pun yang beriman” maksudnya adalah
penduduknya ketika datangnya azab itu, sehingga imannya menjadi bermanfaat
bagi mereka. Tetapi jumhur ulama tidak menetapkan makna ini. Mereka
berkata, “Yang dimaksud dari ayat itu adalah celaan terhadap mereka karena

meninggalkan keimanan sebelum datangnya azab itu.” Ini dikuatkan oleh
qira’ah dari Ubay, yaitu:  . Maka istitsna’  pada ayat itu bersifat munqathi’.

Catatan

Diriwayatkan dari Khalil bahwa semua kata   di dalam Al-Qur’an,

maknanya sama dengan  , kecuali pada:   (Jika

saja dia bukan termasuk orang-orang yang menyucikan Allah) (QS. ash-Shaffat: 143).

Pendapat ini masih perlu dikaji ulang karena ayat-ayat yang telah

dijelaskan di atas dan karena firman Allah:    (Jika

saja dia tidak melihat bukti kekuasaan Tuhannya) (QS. Yusuf: 24).   pada

ayat ini adalah “jika tidak” dan jawabnya adalah terbuang, maksudnya:
“maka dia juga akan menginginkan perempuan itu atau bersetubuh
dengannya”.

Juga karena firman Allah:   (Jika saja

Allah tidak memberikan karunia kepada kami, maka kami akan ditenggelamkan
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ke dalam tanah) (QS. al-Qashash: 82) dan firman-Nya:  

(Seandainya tidak Kami teguhkan hatinya) (QS. al-Qashash: 10).

Ibnu Hisyam berkata: kami diberi cerita oleh Musa al-Khithmi, kami
diberi cerita oleh Harun bin Abu Hatim, kami diberi cerita oleh
Abdurrahman bin Hammad dari Asbath dari As-Sudi dari Abu Malik

bahwa dia berkata, “Setiap kata   di dalam Al-Qur’an merupakan

sinonim  , kecuali pada dua tempat di surat Yunus, yaitu:

 

“Dan mengapa tidak ada suatu penduduk kota yang beriman, kemudian imannya

bermanfaat bagi mereka.” (QS. Yunus: 98). Maka maksudnya adalah ‘tidak ada

satu desa pun yang beriman’ dan pada:   “Jika saja

dia bukan termasuk orang-orang yang menyucikan Allah” (QS. ash-Shaffat: 143).”

Dengan demikian, jelaslah apa yang dikehendaki oleh Khalil, bahwa

yang dimaksud adalah   yang disertai dengan huruf fa’.

Kedudukannya sama dengan  . Allah berfirman:   

(Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat kepada kami) (QS. al-Hijr: 8).
Al-Maliqi berkata,  “Kata ini tidak digunakan kecuali untuk menunjukkan
makna dorongan.”

Ini sebuah huruf yang menashabkan isim dan me-rafa’-kan khabari.
Maknanya adalah untuk tamanni (mengharapkan sesuatu yang kecil
kemungkinan terjadinya). At-Tanukhi berkata, “Kata ini untuk
menegaskan makna dari tamanni itu.”

Ini sebuah fi’il jamid. Karena itulah ada beberapa ulama yang
menyangkanya sebagai sebuah huruf. Maknanya adalah menafikan isi dari
sebuah kalimat pada masa sekarang dan menafikan yang lainnya jika ada
penjelasan yang lain pula.

Ada juga yang mengatakan bahwa kata ini untuk menafikan masa sekarang
dan masa yang lainnya. Ini didukung oleh Ibnu Hajib dengan berdalil kepada
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firman Allah Ta’ala:   (Ingatlah di waktu azab itu

datang kepada mereka, tidaklah dapat dipalingkan dari mereka) (QS. Hud: 8).

Ibnu Malik berkata, “Kata ini juga digunakan untuk menafikan secara

keseluruhan dari jenis nafi yang dikehendaki, seperti  yang menunjukkan
makna kebebasan. Ini suatu makna yang dilupakan. Dia memberikan contoh

dengan firman Allah:   (Mereka tidak memiliki

makanan, kecuali dari pohon yang berduri) (QS. al-Ghasyiyah: 6).”

Kata ini digunakan sebagai isim dan huruf.

Kata yang digunakan sebagai isim adalah:

• Sebagai isim maushul, sinonim dengan  , seperti:

 

“apa yang ada di sisi kalian itu akan habis, dan apa yang ada di sisi Allah itu

adalah abadi.” (QS. an-Nahl: 96).
Kata ini boleh digunakan untuk mudzakar dan mu’anats, untuk mufrad,
mutsana, dan jama’. Pada umumnya kata ini digunakan untuk sesuatu
yang belum diketahui dan kadang-kadang digunakan pada sesuatu yang

sudah diketahui. Seperti pada firman Allah:  (Dan demi

langit serta pembangunannya) (QS. asy-Syam: 5);  

(Dan kamu tidak akan menyembah apa yang aku sembah) (QS. al-Kafirun:

3), maksudnya adalah Allah. Pada dhamir-nya boleh memerhatikan
lafadz ataupun maknanya. Kedua hal ini berkumpul pada ayat:

 
“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi
rezeki kepada mereka sedikit pun dari langit dan bumi dan tidak berkuasa
sedikitpun.” (QS. an-Nahl: 73).

       Kata ini ma’rifat, berbeda dengan yang lainnya.

• Sebagai isim istifham (kata tanya), yang maknanya adalah “apa” dan
digunakan untuk menanyakan hakikat-hakikat sesuatu yang tidak
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berakal, jenis-jenisnya, dan sifat-sifatnya, juga untuk jenis-jenis yang
memiliki akal, macam-macam mereka, dan sifat-sifat mereka. Seperti
pada ayat-ayat:

 

“Sapi apakah itu.” (QS. al-Baqarah: 68)

 

“Apa warnanya.” (QS. al-Baqarah: 69)

 

“Apa yang menyebabkan mereka berpaling.” (QS. al-Baqarah: 142)

 

“Apakah yang ada di tangan kananmu itu.” (QS. Thaha: 17)

 

“Apakah yang dimaksud dengan Ar-Rahman itu.” (QS. al-Furqan: 60)
Kata ini tidak digunakan untuk menanyakan hakikat-hakikat mereka
yang memiliki ilmu, berbeda dengan yang membolehkannya. Adapun

perkataan Fir’aun:    (Apakah yang dimaksud dengan Tuhan

semesta alam itu) (QS. asy-Syu’ara: 23) maka dia mengatakannya karena
tidak mengetahui. Karena itulah Musa menjawabnya dengan sifat-sifat
Allah. Alif  yang menyertainya harus dibuang ketika ada huruf  jar yang
masuk kepadanya dan fathah tetap padanya sebagai petunjuk kepada
alif yang dibuang untuk membedakannya dengan isim maushul, seperti
pada firman Allah:

 

“Tentang apa mereka bertanya-tanya.” (QS. an-Naba’: 1)

 

“Siapakah kamu sehingga dapat menyebutkan waktunya.” (QS. an-Nazi’at: 43)

 

“Mengapa kamu mengatakan apa yang tidak kamu lakukan.” (QS. ash-Shaf: 2)

 

“apa yang akan dibawa kembali oleh para utusan itu.” (QS. an-Naml: 35)
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• Sebagai isim syarat, seperti pada:

 

“Ayat apa saja yang Kami hapuskan atau Kami membuatnya dilupakan,

maka Kami akan mendatangkan.” (QS. al-Baqarah: 106)

 

“Kebaikan apa saja yang kamu kerjakan, maka Allah akan mengetahuinya.”

(QS. al-Baqarah: 197)

 

“Maka selama mereka berlaku jujur kepadamu, hendaklah kamu berlaku
jujur pula kepada mereka.” (QS. at-Taubah: 7)

       Kata ini dinashabkan oleh fi’il yang disebutkan setelahnya.

• Sebagai kata yang menunjukkan makna takjub (ta’ajubiyah), seperti

pada firman Allah:   (Maka alangkah sabarnya mereka

terhadap api neraka) (QS. al-Baqarah: 175);  

(Celakalah manusia itu, alangkah kufurnya mereka itu) (QS. ‘Abasa: 17).
Tidak ada contoh yang ketiga di dalam Al-Qur’an, kecuali pada qira’ah

Sa’id bin Jubair: . Kedudukan i’rab dari kata ini

adalah rafa’ karena terletak di awal kalimat dan yang setelahnya
sebagai khabar. Ini adalah sebuah kata nakirah yang sempurna.

• Sebagai kata nakirah yang disifati, seperti pada:   (Seekor

nyamuk dan yang lebih tinggi daripadanya) (QS. al-Baqarah: 26);  

(sebaik-baik yang memberi pengajaran kepadamu) (QS. an-Nisa’: 58).

• Sebagai nakirah yang tidak disifati, seperti: 

Kata yang digunakan sebagai huruf adalah:

• Sebagai huruf mashdariyah (yang dapat mengubah fi’il menjadi
mashdar) yang menunjukkan makna suatu masa, sepert i:

  (Maka takutlah kamu kepada Allah selama kamu

mampu) (QS. at-Taghabun: 16) atau tidak menunjukkan makna suatu

masa, seperti:   (Maka nikmatilah, sebab kelalaianmu)

(QS. as-Sajdah: 14).

• Digunakan sebagai kata nafi, baik dia ber-amal seperti amal  ,
misalnya pada firman Allah:
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“Ini bukanlah manusia.” (QS. Yusuf: 31)

 

“Wanita-wanita itu bukanlah ibu-ibu mereka.” (QS. al-Mujadilah: 2)

 

“Maka tidak seorang pun dari kamu yang dapat menghalangi (Kami) untuk
menghukumnya.” (QS. al-Haqqah: 47)

Tidak ada contoh keempat di dalam Al-Qur’an atau kata ini tidak memiliki

amal apapun, misalnya:   (Dan kamu tidak

menafkahkan kecuali untuk mencari keridhaan Allah) (QS. al-Baqarah:

272);   (Maka perdagangan mereka tidak beruntung)

(QS. al-Baqarah: 16).

Ibnu Hajib berkata, “Kata ini untuk menafikan masa sekarang.
Menurut Sibawaih kata ini berfungsi untuk menegaskan. Karena dia

menjadikannya sebagai jawab pada kalimat negatif dari   pada

kalimat positif. Sebagaimana   menunjukkan makna penegasan,

maka begitu juga  yang dijadikan sebagai jawab darinya.”

• Digunakan sebagai kata tambahan untuk menegaskan makna yang
terkandung di dalamnya yang kadang berfungsi sebagai penghalang
amal dari sebuah huruf, seperti:

 

“Dia hanyalah Tuhan yang satu.” (QS. al-An’am: 19)

 

“Sesungguhnya tuhan kalian adalah Tuhan yang satu.” (QS. al-Kahfi: 110)

 

       “Seakan-akan wajah mereka ditutupi.” (QS. Yunus: 27)

 

        “Mungkin saja orang-orang kafir itu menginginkan.” (QS. al-Hijr: 2)
Tetapi kadang-kadang tidak berfungsi sebagai penghalang dari amal suatu

huruf itu, seperti:   (Jika kamu melihat.) (QS. Maryam: 26)
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“Mana saja yang kamu gunakan untuk berdoa.” (QS. al-Isra’: 110)

 

“Masa mana saja di antara dua masa itu yang kamu selesaikan.” (QS. al-
Qashash: 28)

 

“Dan karena adanya rahmat.” (QS. Ali Imran: 159)

 

“dari kesalahan-kesalahan mereka.” (QS. Nuh: 25)

 

“perumpamaan seperti seekor nyamuk.” (QS. al-Baqarah: 26)

Al-Farisi berkata, “Semua kata   di dalam Al-Qur’an pada fi’il syarat

dikuatkan dengan nun, karena persamaannya dengan fi’il syarat itu dan
karena masuknya  yang berfungsi untuk menegaskan fi’il menyerupai
sumpah, ditinjau dari segi bahwa  itu seperti lam pada sumpah, karena
lam itu juga berfungsi sebagai penegas.”

Abul Baqa’ berkata, “Tambahan  menuunjukkan kepada kuatnya
penegasan.”

Catatan

Di mana saja kata  itu terletak sebelum   atau   atau  atau

setelah  , maka itu sebagai isim maushul, seperti:   (Apa yang

tidak benar bagiku) (QS. al-Ma’idah: 116);   (apa yang tidak dia

ketahui) (QS. al-’Alaq: 5);  (Apa yang tidak mereka ketahui) (QS..

al-Baqarah: 30);   (Kecuali apa yang telah Engkau ajarkan kepada

kami) (QS. al-Baqarah: 32).

Jika terletak setelah kaf yang menunjukkan makna penyerupaan, itu
adalah mashdariyah. Jika terletak setelah ba’, mungkin itu sebagai isim
maushul atau mungkin sebagai mashdariyah.

Jika terletak setelah   atau  atau  , mungkin sebagai isim

maushul, mungkin juga sebagai istifham, seperti:
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“Dan Aku mengetahui apa yang kalian tampakkan dan kalian sembunyikan.”
(QS. al-Baqarah: 33)

 

“Dan aku tidak mengetahui apa yang akan dilakukan terhadapku dan terhadap
kalian.” (QS. al-Ahqaf: 9)

 

“Hendaklah seseorang itu melihat apa yang dapat dia persembahkan untuk
hari esok.” (QS. al-Hasyr: 18)

Jika kata ini terletak sebelum  , maka maknanya adalah nafi, kecuali
pada tiga belas tempat, yaitu:

 

“dari apa-apa yang telah kalian berikan kepada mereka, kecuali jika mereka
berdua takut.” (QS. al-Baqarah: 229)

 

“maka separuh dari mahar yang telah kalian tentukan, kecuali jika mereka
memaafkan.” (QS. al-Baqarah: 237)

 

“terhadap sebagian dari apa yang telah kalian berikan kepada mereka, kecuali
jika mereka melakukan.” (QS. an-Nisa’: 19)

 

“wanita-wanita yang telah dinikahi oleh bapak-bapak kalian, kecuali yang
telah lalu.” (QS. an-Nisa’: 22)

 

“dan binatang yang dimakan oleh binatang-binatang buas, kecuali yang kalian
sembelih.” (QS. al-Ma’idah: 3)

 

“dan aku tidak takut terhadap apa-apa yang kalian sekutukan terhadap
Allah, kecuali.” (QS. al-An’am: 80)

 

“dan dia telah menerangkan dengan terperinci apa-apa yang diharamkan atas
kalian, kecuali.” (QS. al-An’am: 119)

  

“selama keberadaan langit-langit dan bumi, kecuali.” (QS. Hud: 107 )

pustaka-indo.blogspot.com

http://pustaka-indo.blogspot.com


728

 

“dan apa yang kalian panen, maka tinggalkanlah di tangkainya kecuali
sedikit.” (QS. Yusuf: 47)

 

“kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang ….” (QS. Yusuf: 48)

 

“Dan apabila  kamu meninggalkan mereka dan apa yang mereka sembah
selain Allah.” (QS. al-Kahfi: 16)

 

“Apa yang ada di antara keduanya, melainkan dengan kebenaran.” (QS. al-
Hijr: 85)

Kata ini digunakan pada beberapa hal.

Pertama,  pada kata ini digunakan sebagai istifham dan  sebagai

isim maushul. Ini adalah pendapat yang lebih kuat daripada dua pendapat

pada firman Allah:   (dan mereka bertanyaa

kepadamu tentang apa yang mereka infakkan. Katakanlah, “yang lebih dari yang
dibutuhkan”) (QS. al-Baqarah: 219). Pada qira’ah yang membaca dengan
rafa’ pada   maknanya adalah yang mereka nafkahkan adalah yang
lebih dari kebutuhan. Karena pada dasarnya jumlah ismiyah itu dijawab
dengan jumlah ismiyah dan jumlah fi’liyah dijawab dengan jumlah fi’liyah.

Kedua, kata  digunakan sebagai isim istifham dan kata  sebagai
isim isyarah.

Ketiga, keseluruhan dari kata   digunakan sebagai istifham dan
sebagai satu kata. Ini merupakan pendapat yang paling kuat dari dua buah

pendapat pada firman Allah Ta’ala:  . Pada

qira’ah yang membaca nashab pada  . Maksudnya adalah “mereka
menafkahkan harta yang lebih dari yang dibutuhkan”.

Keempat, keseluruhan dari kata   adalah isim jinas yang artinya sesuatu

atau merupakan isim maushul yang maknanya sinonim dengan  .

Kelima, kata  digunakan sebagai kata tambahan dan  sebagai isim

isyarah.

Keenam, kata  digunakan sebagai istifham dan  sebagai kata
tambahan. Boleh memberikan contoh dengan firman Allah.
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Kata ini digunakan sebagai istifham tentang masa, seperti:  

(kapan datangnya pertolongan dari Allah) (QS. al-Baqarah: 214) dan sebagai syarat.

Kata ini termasuk isim. Buktinya adalah huruf  jar dapat masuk ke

dalamnya pada qira’ah sebagian ulama pada firman Allah:  

(Ini adalah peringatan bagi orang yang bersamaku) (QS. al-Anbiya’: 24). Makna

kata ini pada ayat tersebut sinonim dengan . Makna aslinya untuk

menunjukkan tempat berkumpul atau waktunya, seperti:

  

“dan masuklah ke dalam penjara itu bersama dengannya dua orang pemuda.”
(QS. Yusuf: 36)

 

“utuslah dia bersama dengan kami.” (QS. Yusuf: 12)

 

“aku tidak akan mengutusnya bersama dengan kalian.” (QS. Yusuf: 66)

Kadang-kadang kata ini dimaksudkan untuk menunjukkan suatu
perkumpulan dan kebersamaan semata, tanpa melihat kepada waktu dan

tempatnya, seperti pada firman-Nya:   (dan jadilah kalian

bersama dengan orang-orang yang jujur) (QS. at-Taubah: 119);  

(dan rukuklah kalian bersama dengan orang-orang yang rukuk) (QS. al-Baqarah: 43).

Adapun beberapa firman Allah Ta’ala:

 

“Aku bersama dengan kalian.” (QS. al-Ma’idah: 12)

 

“Sesungguhnya Allah bersama dengan orang-orang yang bertakwa.” (QS. an-
Nahl: 28)

 

“Dia bersama dengan kalian di mana pun kalian berada.” (QS. al-Hadid: 4)

 

“Sesungguhnya bersamaku Tuhanku yang akan memberikan petunjuk
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kepadaku” (QS. asy-Syu’ara: 62)  maka yang dimaksud adalah pengetahuan,
penjagaan, dan pertolongan secara kiasan.

Min adalah huruf  jar, yang memiliki beberapa makna. Yang paling
masyhur adalah “permulaan tujuan”, baik tempat, waktu, dan lainnya,
seperti “minal masjidil haram” (QS. al-Isra’: 1); “min awal yaum” (QS. at-
Taubah: 108); “innahu min sulaiman” (QS. an-Naml: 30). Makna kedua
menunjukkan sebagian, seperti firman Allah: “hatta tunfiqu mimma tuhibbun”
(QS. Ali Imran: 92). Ibnu Mas’ud membaca: “ba’dha maa tuhibbuun”. Makna
yang lain adalah:

• tabiyyin (penjelasan). Kebanyakan disebutkan setelah kata ma atau mahma
seperti: “maa yaftakhillaahu linnasi min rahmatin” (QS. Fathir: 2) atau
“maa nansaakh min aayaatin” (QS. al-Baqarah:106) atau “maahma ta’tiina
bihi min aayaatin” (QS. al-A’raf: 102). Di antara penyebutan setelah selain
keduanya adalah “fajtanibur rizsa minal autsaan” (QS. al-Hajj: 30); “Min
asaawira min dzahab” (QS. al-Kahfi: 31).

• kausalitas, seperti “mimma khatii aatihim ughriqu” (QS. Nuh: 25); “yaj
aluuna ashaa bi ahum fi aadzanim minasawaa iq”.

• pemisahan yang masuk di antara dua lawan kata, seperti “ya’lamul
mufsida minal muslih” (QS. al-Baqarah: 220); “Hatta yamizal khabiitsa
minath thayib” (QS. Ali ‘Imran: 179).

• badal (pengganti), misalnya: “arraditum bilkhayaatiddunya minal
akhiirah” (QS. at-Taubah: 38), yaitu “gantinya” (dunia dengan akhirat);
“Laja‘alna minkum malaaikatan fil ardhi” (QS. az-Zukhruf: 60), yaitu
“gantinya kalian malaikat”.

• penekanan umum (generalitas), misalnya: “wamaa min ilahin illa
Allah” (QS. Ali Imran: 62). Dikatakan dalam kitab al-Kasyaf, bahwa
dia itu posisinya sama dengan albina alal fath dalam firman-Nya: laa
Ilaaha illallah dalam memberikan makna generalitas (yaitu menafikan
seluruh ilah, —penerj).

• makna ba’, misalnya: “yandzuruuna min tharfin khafiiy” (QS. asy-Syura:
45) yaitu maknanya bihi (dengannya).

• ‘ala, misalnya: “wanasharnahu minal qaum” (QS. al-Anbiya: 77), yaitu
alaihim (atas mereka).

• fi, misalnya: “idza nuudiya lishshalati minyaumil jumuati” (QS. al-Jumu’ah:
9), yaitu fiihi (pada hari). Dalam kitab Syamil dinukil dari Syafi’i bahwa
kata min dalam firman-Nya: “fa inkaana min qaumin aduwwillakum”
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artinya fi (di) dengan dalil firman-Nya: “wahuwa mu’min” (QS. an-
Nisa’: 92).

• ‘an, misalnya firman Allah: “qad kuuna fi ghaflatin min haada” (QS. al-
Anbiya’: 97), yaitu ‘anhu.

• ‘inda, misalnya: “lantugniya anhum amwaluhum walaa auladuhum
minallah” (QS. Ali Imran: 10), artinya ‘inda (di sisi).

• penekanan, yaitu tambahan dalam menafikan atau melarang atau
bertanya, misalnya: “wamaa tasqutu minwwaraqatin illa ya’lamuha” (QS.
an-Nisa’: 59). “Maa tara fi khalqin rahman min tafawut farji’il bashara
hal tara min futur” (QS. al-Mulk: 3). Beberapa kaum memperbolehkan
dalam kalimat positif. Mereka mengambil dalil dalam firman-Nya:
“walaqad jaa aka min naba’il mursalin” (QS. al-An’am: 34); “yukhallauna
fiha min asawirah” (QS. al-Kahfi: 31); “min jibaalin fiiha minbarak” (QS.
an-Nur: 43); “yaghuddu min absariha” (QS. an-Nur: 30).

Catatan

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur As-Sudiy dari Ibnu Abbas
bahwa dia berkata, “Jika Ibrahim mengucapkan ketika berdoa:

  (Maka jadikanlah hati-hati para manusia itu

menyukai mereka) (QS. Ibrahim: 37), maka kaum Yahudi dan Nasrani akan
termasuk ke dalamnya. Tetapi dia mengkhususkannya ketika berkata

dengan:   (hati sebagian manusia) (QS. Ibrahim: 37) maka dia

menjadikan hal itu hanya untuk kaum mukminin saja.”

Dia meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata, “Jika Ibrahim
mengucapkan ketika berdoa:  , maka orang-
orang Romawi dan Persi akan turut bersama-sama dengan kalian.” Ini
riwayat yang jelas bahwa para shahabat dan tabiin memahami makna tab’idh
dari kata  itu.

Sebagian ulama berkata, “Di mana saja terdapat kata:   (Dia akan

mengampuni kalian) yang ditujukan kepada kaum mukminin, maka tidak
disebutkan kata  bersama dengannya, seperti firman Allah dalam al-Ahzab:

 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian kepada Allah dan
katakanlah perkataan yang benar, maka Dia akan memperbaiki perbuatan-
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perbuatan kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian” (QS. al-Ahzab: 70-71)
dan firman Allah dalam surat ash-Shaf:

 

“Wahai orang-orang yang beriman, maukah Aku tunjukkan kepada kalian
suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kalian dari siksaan yang pedih”,

sampai kepada firman-Nya:   (Dia akan mengampuni dosa-

dosa kalian) (QS. ash-Shaf: 10-12).

Dia juga berfirman yang ditujukan kepada kaum kuffar di dalam surat

Nuh:   (Dia akan mengampuni sebagian dari dosa-dosa

kalian) (QS. Nuh: 4). Demikian juga di dalam surat Ibrahim ayat 10 dan
surat al-Ahqaf ayat 31. Hal itu tidak lain ditujukan untuk membedakan
kedua macam pembicaraan tersebut dan agar tidak menyamakan
terwujudnya janji di antara dua macam kelompok. Pendapat ini disebutkan
di dalam al-Kasyaf.

Kata ini hanya digunakan sebagai isim dan dalam beberapa hal, yaitu:

1. Sebagai isim maushul, seperti pada:

“Dan milik-Nya siapa yang di langit dan di bumi. Dan (malaikat-malaikat)

yang di sisi-Nya tidak memiliki rasa sombong.” (QS. al-Anbiya’: 19)

2. Sebagai isim syarat, seperti pada:  (Barangsiapa

melakukan kejahatan maka dia akan dibalas dengannya) (QS. an-Nisa’: 123).

3. Sebagai isim istifham, seperti pada:   (siapakah yang

membangunkan kami dari tempat tidur kami) (QS. Yasin: 52)

4. Sebagai kata nakirah yang diberi sifat setelahnya, sepert i:

  (di antara manusia ada sebuah kelompok yang berkata)

(QS. al-Baqarah: 8). Maksudnya adalah:  (sekelompok or--

ang berkata). Kata ini dapat digunakan untuk mudzakar atau mufrad
atau yang lainnya. Umumnya digunakan untuk yang berakal, berbeda

dengan . Rahasianya adalah kata  lebih banyak digunakan di

dalam pembicaraan daripada , yang tidak berakal lebih banyak
daripada yang berakal maka mereka menempatkan yang banyak
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digunakan untuk yang banyak dan yang sedikit digunakan untuk
yang sedikit.

Kata ini sebuah isim yang merupakan tempat kembalinya dhamir pada

firman Allah:   (Walau kamu mendatangkan apapun kepada kami) (QS..

al-A’raf: 132). Az-Zamakhsyari berkata, “Dhamir   dan  dapat kembali

kepadanya jika memerhatikan kepada lafadz dan maknanya. Kata ini
digunakan sebagai isim syarat untuk yang tidak berakal yang bukan
merupakan waktu, seperti pada ayat yang telah disebutkan.”

Kata ini mengandung makna penegasan. Karena itulah ada beberapa
ulama yang berkata, “Sesungguhnya asalnya adalah  yang digunakan
sebagai syarat dan  yang digunakan sebagai tambahan. Alif yang pertama
diganti dengan huruf  ha’ untuk menghindari adanya pengulangan.”

Kata ini digunakan pada beberapa hal.

1. Sebagai isim, yaitu sebagai dhamir yang menunjukkan makna jamak

mu’anats, seperti pada:   (Ketika mereka

melihatnya, maka mereka merasa kagum terhadapnya dan memotong-motong
tangan-tangan mereka dan mereka berkata) (QS. Yusuf: 31).

2. Sebagai huruf. Ini dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a) huruf taukid, baik yang khafifah (ringan) maupun yang tsaqilah

(berat), seperti pada:   (maka pasti dia akan benar-

benar dihukum dan menjadi) (QS. Yusuf: 32);   (niscayaa

akan Kami tarik ubun-ubunnya) (QS. al-’Alaq: 15). Khafifah tidak
terdapat di dalam Al-Qur’an, kecuali hanya pada dua tempat ini
saja. Tetapi aku mendapatkan tempat yang ketiga pada sebuah
qira’ah syadz, yaitu pada surat al-Isra’: 7:

 

“apabila datang saat hukuman (kejahatan) yang kedua (kami

bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu,” dan tempat

yang keempat, yaitu pada qira’ah Hasan pada surat Qaf: 24:

  (Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam Neraka
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Jahanam). Ini disebutkan oleh Ibnul Hajib di dalam kitab al-

Muhtasab.

b) Nun wiqayah, yaitu yang bersambung dengan ya’ yang menunjukkan
kata ganti orang pertama tunggal, baik yang di-nashab-kan oleh

sebuah fi’il, seperti:   (maka sembahlah Aku) (QS. Thaha: 14);

 (pasti akan membuat risau kami) (QS. Yusuf: 13) atau di-nashab-

kan oleh sebuah huruf, seperti pada:   (Hai, andai

saja aku bersama dengan mereka) (QS. an-Nisa’: 73);  

(Sesungguhnya Aku adalah Allah) (QS. Thaha: 14) ataupun  yang di-

jar-kan oleh  , seperti:    (alasan dari sisiku) (QS. al-

Kahfi: 76)  atau yang di-jar-kan oleh  atau oleh , seperti pada:

  (hartanya tidak dapat menyelamatkannya dari-Ku) (QS..

al-Haqah: 28);   (Aku telah melimpahkan

kepadamu kasing sayang yang datang dari-Ku) (QS. Thaha: 39).

Tanwin

Tanwin adalah sebuah nun yang diucapkan tetapi tidak dituliskan.
Tanwin banyak macamnya, di antaranya:

1. tanwin tamkin, yaitu yang terletak di akhir isim-isim yang mu’rab, seperti

pada:   (sebagai petunjuk dan rahmat) (QS. al-A’raf: 154);

  (Dan kepada kaum ‘Ad, Kami mengutus saudara

mereka, Hud) (QS. Hud: 50);  (Sesunggguhnya Kami telah

mengutus Nuh) (QS. Nuh: 1),

2. tanwin tankir, yaitu yang terletak pada akhir isim fi’il untuk membedakan
antara yang nakirah dan yang ma’rifah, seperti tanwin yang terletak pada

akhir kata   pada qira’ah yang membacanya dengan tanwin dan pada

  pada qira’ah yang membacanya dengan tanwin,

3. tanwin muqabalah, yaitu yang terletak pada jama’ mu’anats salim, seperti
pada surat at-Tahrim: 5:

 

4. tanwin ‘iwadh, yaitu yang merupakan pengganti, baik merupakan
pengganti dari sebuah huruf  illah yang lainnya, seperti pada:
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  (Demi waktu fajar dan malam-malam) (QS. al-Fajr: 1-2);

  (QS. al-A’raf: 41) maupun pengganti dari sebuah isim

yang di-idhafah-kan kepadanya pada kata  atau  atau  , seperti

pada:   (semuanya beredar pada tempat edarnya masing-

masing) (QS. Yasin: 40);   (Kami lebihkan sebagian

daripada mereka atas sebagaian yang lain) (QS. al-Baqarah: 253);  

(mana saja yang kamu gunakan untuk berdoa) (QS. al-Isra’: 110) ataupun

pengganti dari sebuah kalimat yang di-idhafah-kan kepada kata  ,

seperti:   (dan pada waktu itu kamu melihat) (QS. al-

Waqi’ah: 42), maksudnya “ketika ruh itu telah sampai ke

kerongkongan”.  Ataupun di-idhafah-kan kepada kata   seperti yang
telah kami jelaskan di depan dari pendapat syekh kami dan mereka

yang sepaham dengannya, seperti:   (dan

sesungguhnya kalian, jika demikian, maka termasuk orang-orang yang
mendekatkan diri) (QS. asy-Syura: 42), maksudnya “jika kalian menang”.

5. tanwin fawashil, yang pada selain Al-Qur’an disebut dengan tanwin
tarannum, yaitu yang digunakan sebagai pengganti dari huruf  muthlak.
Tanwin seperti ini dapat terletak pada isim, fi’il, dan huruf. Az-
Zamakhsyari dan yang lainnya memberikan contoh:

  (QS. al-Maryam: 82);    (QS. al-Fajr: 4);

  (QS. al-Insan: 15) dengan tanwin pada ketiga ayat itu.

Ini sebuah huruf yang digunakan untuk menjawab dan maknanya
untuk membenarkan pembawa berita, janji untuk peminta, dan
pemberitahuan untuk penanya. Dialek yang lainnya adalah dengan
menggantikan huruf  ‘ain dengan ha’ lalu membacanya dengan kasrah. Nun-

nya mengikuti dibaca kasrah juga termasuk dialek-dialek dari  .

Ini sebuah fi’il yang maknanya untuk mengungkapkan suatu pujian.

              (Al-Ha’)

Ini sebuah dhamir (kata ganti) untuk orang ketiga tunggal, yang

digunakan pada jar dan nashab, seperti:   (Maka
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sahabatnya berkata kepadanya sedangkan dia mengajaknya bercakap-cakap) (QS.
al-Kahfi: 37). Kata ini juga digunakan untuk menunjukkan yang tidak ada,

yaitu yang bersambung dengan kata   dan juga digunakan untuk saktah

(berhenti sebentar), seperti pada:   (apa itu) (QS. al-Qari’ah: 10);   

(kitabku) (QS. al-Haqah: 19);  (perhitunganku) (QS. al-Haqah: 26);   

(hartaku) (QS. al-Haqah: 28);  (kekuasaanku) (QS. al-Haqah: 29);

  (tidak rusak) (QS. al-Baqaraah: 259). Setiap ayat yang berakhiran

dengan jamak, ada yang membaca dengannya, seperti yang telah dijelaskan
pada bab waqaf  di atas.

Kata ini digunakan sebagai isim fi’il yang maknanya sinonim dengan

 (ambillah), maka kata ini berubah bentuk pada benda mutsana dan

benda jamak, seperti pada:   (Ambillah, bacalah kitabku [ini])

(QS. al-Haqah: 19).

Digunakan juga sebagai dhamir mu’anats (kata ganti orang ketiga tunggal

perempuan), seperti pada:   (maka Dia mengilhamkan

kepadanya [jalan] kejahatan dan ketakwaannya) (QS. asy-Syams: 8).

Digunakan juga sebagai huruf tanbih (pemberi peringatan), yaitu yang

masuk kepada isim isyarah (kata penunjuk), seperti:  (mereka ini);

  (ini ada dua orang yang bermusuhan) (QS. al-Hajj: 19);    (di

sini).  Dapat masuk juga kepada dhamir yang dibaca rafa’ yang dimasuki

oleh isim isyarah, seperti:   (wahai kalian itu) (QS.. Ali Imran: 119).

Serta dapat juga masuk kepada na’at  (sifat) dari kata:   pada panggilan,

seperti:  (wahai para manusia).

Pada dialek suku Asad, boleh membuang alif dan membacanya dengan
dhammah karena mengikuti harakat huruf  sebelumnya. Berdasarkan dialek

inilah ada qira’ah:   (wahai manusia dan jin) (QS. ar-Rahman: 31).

            (Datangkanlah)

Ini sebuah fi’il amar yang tidak dapat di-tashrif-kan (diubah-ubah).
Karena itulah ada beberapa ulama yang menyangka bahwa kata ini isim
fi’il amar.
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Ini sebuah huruf istifham yang menanyakan pembenaran terhadap
sesuatu, bukan penggambaran terhadapnya. Kata ini tidak dapat masuk

ke dalam kalimat negatif, kalimat syarat, tidak juga kepada . Pada
umumnya tidak masuk kepada sebuah isim yang setelahnya berupa fi’il,
serta tidak pada athaf. Ibnu Sayyiduh berkata, “Dan fi’il yang dimasukinya
harus berupa fi’il yang menunjukkan makna masa yang akan datang.”

Pendapat ini dibantah dengan firman Allah:  

(Maka apakah kamu menemukan apa yang dijanjikan oleh tuhan kalian sebagai
kebenaran) (QS. al-A’raf: 44).

Kadang-kadang maknanya sinonim dengan   (benar-benar). Dengan

inilah ayat ini ditafsirkan, yaitu ayat:  

(Bukankah pernah datang kepada manusia waktu dari masa) (QS. al-Insan: 1).

Kadang-kadang pula bermakna negatif, seperti:

  (bukankah balasan kebaikan itu hanya

kebaikan) (QS. ar-Rahman: 60). Juga makna-makna yang lainnya yang akan
disebutkan dalam bab istifham.

Maknanya adalah seruan kepada sesuatu. Tentang kata ini ada dua
pendapat.

Pertama, asalnya adalah:   dan   dari perkataanmu:  

(Aku mencela sesuatu), maksudnya ‘aku memperbaikinya’. Kemudian alif

dibuang dan kedua kata itu dibuat menjadi satu kata.

Kedua, asalnya adalah:  . Seolah-olah dikatakan:  

(apakah kamu menghendaki untuk melakukan demikian). Maksudnya
‘berkehendaklah untuknya’. Kemudian dua kata itu dijadikan satu (di-
tarkib). Dialek Hijaz membiarkannya pada keadaan semula pada mutsana
dan jamak. Dengan inilah Al-Qur’an turun. Dialek Tamim memasukkan
tanda-tanda i’rab kepadanya.

Ini sebuah isim yang digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang dekat,

seperti pada:   (kami duduk-duduk di sini) (QS. al-Ma’idah: 24).

Huruf lam dan kaf dapat masuk kepadanya dan mengubahnya menjadi
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kata penunjuk untuk sesuatu yang jauh, seperti:   (di

sanalah kaum mukminin diuji) (QS. al-Ahzab: 11).

Kadang-kadang sebagai sebuah kelonggaran, kata ini digunakan
sebagai kata penunjuk kepada suatu masa. Dengan inilah ayat ini
ditafsirkan, yaitu pada firman Allah:

 

“pada waktu itulah Zakaria berdoa kepada Tuhannya,” (QS. Ali Imran: 38)

 

“Di tempat itu setiap jiwa merasakan pembalasan dari apa yang telah
dikerjakannya dahulu,” (QS. Yunus: 30)

Ini sebuah isim fi’il yang maknanya “segeralah”. Disebutkan di dalam
kitab al-Muhtasab, “Pada kata ini ada bermacam-macam dialek, di
antaranya ada yang digunakan sebagai qira’ah untuk Al-Qur’an, yaitu:

  (dengan fathah pada ha’ dan ta’),   (dengan kasrah pada ha’ dan

fathah pada ta’),   (dengan fathah pada ha’ dan kasrah pada ta’),  

(dengan fathah pada ha’ dan dhammah pada ta’). Juga dibaca:   dengan

wazan , yang merupakan sebuah fi’il yang maknanya adalah “aku

telah bersiap-siap”. Juga dibaca:  yang meruupakan sebuah fi’il yang
maknanya “aku telah berbenah diri”.

Ini sebuah isim fi’il yang artinya adalah “jauh”. Allah telah berfirman:

  (Jauh, jauh sekali apa yang diancamkan kepadamu)

(QS. al-Mu’minun: 36). Az-Zajjaj berkata, “Kejauhan itu terhadap apa
yang dijanjikan kepada mereka.” Ini sebuah kesalahan yang disebabkan
oleh adanya huruf lam pada ayat itu. Karena perkiraan dari ayat ini adalah:

   (urusan itu jauh karena apa yang dijanjikan kepada mereka).

Penjelasan lebih daripada ini adalah bahwa huruf lam itu untuk
menjelaskan bahwa kata setelahnya berupa fa’il (pelaku).

Pada kata ini ada beberapa dialek. Ada qira’ah yang membacanya
dengan fathah, dengan dhammah, dan dengan kasrah serta dengan tanwin
pada ketiga harakat itu dan dengan tanpa tanwin.
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Kata ini digunakan sebagai huruf  jar, huruf  nashab, dan huruf  yang
tidak beramal.

Kata yang digunakan sebagai huruf jar adalah yang digunakan pada

sumpah (qasam), seperti pada:   (Demi Allah, Tuhan

kami. Kami bukanlah orang-orang yang musyrik) (QS. al-An’am: 23).

Kata yang digunakan sebagai huruf nashab adalah wawu yang

maknanya sinonim dengan   (bersama). Maka kata ini dapat menashabkan

maf ’ul bih (objek penderita) pada pendapat sekelompok ulama, seperti

pada:   (QS. Yunus: 71).  Tidak ada contoh yang

lain di dalam Al-Qur’an. Kata ini juga me-nashab-kan fi’il mudhari’ yang
digunakan sebagai jawaban dari sebuah kalimat negatif atau pertanyaan,

menurut pendapat para ulama Kufah, seperti pada firman Allah:

“padahal Allah belum mengetahui orang-orang yang berjihad di antara kalian
dan orang-orang yang sabar” (QS. Ali Imran: 142);

 

“aduhai, jika saja kami dikembali-kan dan tidak mendustakan terhadap tanda-

tanda kekuasaan Tuhan kami dan kami menjadi ….” (QS. al-An’am: 27)

Wawu sharf (wawu yang menyebabkan perubahan) menurut mereka
maknanya adalah fi’il yang dimasukinya mengharuskan adanya perubahan
i’rab, sehingga mengubahnya kepada i’rab nashab, seperti:

 

“Apakah Engkau akan menjadikan di sana orang yang akan membuat
kerusakan dan mengalirkan darah,” (QS. al-Baqarah: 30)

Kata yang digunakan sebagai huruf yang tidak beramal ada beberapa
macam.

1. Wawu ‘athaf, yang menunjukkan makna pengumpulan secara mutlak.
Kata ini meng-athaf-kan (menghubungkan) kepada kata lain yang

menyertainya, seperti pada firman Allah:  

(maka Kami menyelamatkannya dan menyelamatkan para penumpang perahu)
(QS. al-’Ankabut: 15); meng-athaf-kan kepada kata sebelumnya,
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seperti:   (Kami mengutus Nuh dan Ibrahim) (QS. al-

Hadid: 26) dan meng-athaf-kan kepada kata setelahnya, seperti:

  (diwahyukan kepada kamu dan kepada

para utusan sebelummu) (QS. asy-Syura: 3).  Perbedaan antara wawu athaf
dengan huruf-huruf athaf yang lainnya adalah:

a) kata ini dapat bersambung dengan , seperti pada:

  (QS. al-Insan: 3)

b) kata ini dapat bersambung dengan  setelah kata nafi, seperti:

 (QS. Saba’: 37)

c) kata ini dapat bersambung dengan  , seperti pada

 (tetapi dia adalah utusan Allah) (QS. al-Ahzab: 40),

d) kata ini dapat bersambung dengan meng-athaf-kan jumlah yang banyak
dan umum kepada sesuatu yang khusus, atau sebaliknya, seperti:

 

“dan malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Jibril, dan Mikail.”
(QS. al-Baqarah: 98)

“Ya Allah, ampunilah dosaku, dosa kedua orang tuaku, dan dosa-dosa
orang-orang yang masuk ke rumahku dalam keadaan mukmin dan dosa
orang-orang laki-laki yang beriman dan orang-orang perempuan yang
beriman” (QS. Nuh: 28),

e) dapat mengathafkan sesuatu kepada kata sinonimnya, seperti
pada firman Allah:

 

“Sesungguhnya aku hanya mengadukan kegundahan dan kegelisahanku
kepada Allah” (QS. Yusuf: 86),

f) dapat mengathafkan kepada kata lain yang dibaca jar karena
kedekatannya dengannya (mujawarah), seperti:

 

“sebagian kepala kalian dan kaki-kaki kalian” (QS. al-Ma’idah: 6),

g) dan ada yang mengatakan bahwa kata ini kadang-kadang
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maknanya sama dengan   (atau). Malik memberikan contoh

dengan firman Allah Ta’ala:  

(sesungguhnya zakat-zakat itu adalah untuk orang-orang yang fakir,
orang-orang yang miskin) (QS. at-Taubah: 60) sampai akhir ayat,

h) dapat bermakna ta’lil (menjelaskan sebab). Al-Kharzanji
menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah wawu yang masuk
kepada fi’il-fi’il yang dibaca nashab.

2. Wawu isti’naf  (untuk memulai suatu kalimat baru), seperti:

“barangsiapa disesatkan oleh Allah, maka tidak ada orang yang dapat
memberikan petunjuk kepadanya, dan Dia meninggalkannya” (QS. al-A’raf:
186) dengan bacaan rafa’ pada fi’il-fi’il-nya. Karena jika wawu ini

berfungsi sebagai huruf  athaf maka kata   akan dibaca nashab, kata

 akan dibaca jazm, dan kata   akan dibaca nashab.

3. Wawu hal (wawu yang menunjukkan bahwa kalimat setelahnya adalah
keterangan keadaan), yaitu yang masuk ke dalam jumlah ismiyah,

seperti pada:   (padahal kamu bertasbih

dengan memuji kepada-Mu dan menyucikan-Mu) (QS. al-Baqarah: 30).

Az-Zamakhsyari menyangka bahwa wawu ini masuk ke dalam sebuah
kalimat yang kedudukannya sebagai sifat, untuk menegaskan
kedudukan sifat itu terhadap yang disifatinya dan kelekatan
dengannya, sebagaimana dapat masuk ke dalam kalimat yang
menunjukkan keterangan keadaan itu. Dia memberikan contoh

dengan:   (dan mereka berkata, “Tujuh dan yang

kedelapan adalah anjing mereka.”) (QS. al-Kahfi: 22).

4. Wawu tsamaniyah (wawu yang menunjukkan angka delapan). Makna
ini disebutkan oleh sekelompok ulama, seperti Al-Hariri, Ibnu
Khalawaih, dan Ats-Tsa’labi. Mereka menyangka bahwa bangsa
Arab memasukkan wawu setelah angka ketujuh, sebagai isyarat
bahwa tujuh adalah bilangan yang sempurna dan bahwa bilangan
selanjutnya adalah permulaan bilangan yang baru. Mereka

memberikan contoh dengan:   (dan mereka

berkata, “Tujuh dan yang kedelapan adalah anjing mereka.”) (QS. al-

Kahfi: 22). Demikian pula dengan firman Allah:  
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sampai kepada:  , karena ini adalah sifat yang

kedelapan. Serta firman Allah:   sampai kepada:   .

Makna yang benar tidak seperti yang mereka sebutkan itu dan

bahwa kata ini pada semua contoh tersebut digunakan sebagai
huruf athaf.

5. Wawu tambahan, dan contoh yang dibuat adalah:

 *  (QS. ash-Shaffat: 103-104).

6. Wawu yang digunakan sebagai dhamir untuk jamak laki-laki pada

sebuah isim atau sebuah fi’il, seperti pada:

 

“Dan  jika mendengar gurauan maka mereka berpaling darinya” (QS. al-
Qashash: 55)

 

“Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman, Hendaklah
mereka mengerjakan shalat.” (QS. Ibrahim: 31).

7. Wawu yang digunakan sebagai tanda bahwa pelaku dari suatu fi’il
adalah jamak laki-laki pada dialek suku Thay. Contoh yang dibuat
adalah firman Allah:

 

“Dan orang-orang yang zalim itu menyembunyikan bisik-bisik” (QS. al-Anbiya’: 3);

“kemudian kebanyakan dari mereka itu buta dan tuli.” (QS. al-Ma’idah: 71).

8. Wawu yang merupakan pengganti dari hamzah istifham yang huruf
sebelumnya dibaca dengan dhammah, seperti qira’ah Qunbul pada

firman Allah:   (Fir’aun berkata, “Apakah kalian

beriman kepadanya.”) (QS. al-A’raf: 123).

Al-Kisa’i berkata, “Ini adalah sebuah kata yang menunjukkan makna

penyesalan dan keheranan. Asalnya dari kata:  . Huruf   kaf  pada kata
ini untuk menunjukkan kata ganti orang kedua.”
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Al-Ahfasy berkata, “  merupakan isim fi’il yang maknanya ‘sayaa

heran’ dan huruf  kaf  pada kata itu menunjukkan kata ganti orang kedua.

Adapun kata   menyimpan sebuah huruf lam. Jadi, maknanya adalah:

    (aku heran karena Allah).”

Al-Khalil berkata, “   adalah satu kata. Dan   adalah sebuah

kata yang berdiri sendiri untuk menunjukkan makna ‘pembenaran’, bukan
penyerupaan.”

Ibnul Anbari berkata, “Kata ini boleh jadi memiliki tiga buah makna.

• Kata   merupakan sebuah huruf dan kata   jugaa sebuah huruf..
Maknanya adalah ‘tidakkah kamu melihat’.

• Boleh jadi seperti itu, tetapi maknanya ‘celakalah kamu’.

• Boleh jadi juga merupakan sebuah huruf yang digunakan untuk

menunjukkan makna keheranan dan kata  adalah sebuah huruf.

Kemudian keduanya disambung dalam penulisan karena seringnya

digunakan, sebagaimana penulisan kata:   juga disambungkan.”

Al-Ashmu’i berkata, “Kata   digunakan untuk mencela. Allah

berfirman:   (Dan celaka kamu karena kamu menyifati

Allah dengan sifat-sifat yang tidak pantas bagi-Nya) (QS. al-Anbiya’: 18).”

Kadang-kadang kata ini digunakan untuk menunjukkan makna

penyesalan dan pengaduan, seperti:   (aduhai celakalah kami) (QS. al-

Kahfi: 49);   (Oh, celaka aku, mengapa aku tidak mampu) (QS..

al-Ma’idah: 31).

Al-Harbi meriwayatkan dalam kitab Fawaid-nya dari jalur Isma’il bin
Iyasy dari Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari Aisyah bahwa dia berkata,

“Rasulullah saw. berkata kepadaku:   (mengapa kamu ini). Maka dia

takut karenanya. Rasulullah saw. berkata kepadaku, ‘Wahai Humaira’,

sesungguhnya kata   atau kata  adalah rahmat. Maka janganlah

kamu gundah karenanya. Tetapi gundahlah dari perkataan  .”

Ini sebuah huruf yang digunakan untuk memanggil sesuatu yang jauh,
baik dalam arti yang sebenarnya maupun kiasan. Inilah huruf yang paling banyak
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digunakan untuk pangilan. Karena itulah jika ada huruf panggilan yang dibuang
di dalam sebuah kalimat, pastilah dikira-kirakan bahwa yang dibuang itu adalah

kata ini, bukan kata panggilan yang lainnya, seperti pada:   (Wahai

Tuhanku, ampunilah aku) (QS. Nuh: 28);   (Wahai Yusuf, berpalinglah

kamu) (QS. Yusuf: 29), dan nama Allah tidak dipanggil kecuali dengan kata

ini. Demikian juga pada kata   atau kata  .
Az-Zamakhsyari berkata, “Kata ini juga bermakna menegaskan yang

mengisyaratkan bahwa yang dipanggil sesudahnya benar-benar yang
dimaksud dengan sebenar-benarnya, atau kadang-kadang digunakan sebagai
peringatan, sehingga dapat masuk ke dalam sebuah fi’il atau huruf, seperti

pada:   (jika saja kaumku mengetahui) (QS. Yasin: 26).”

Peringatan

Inilah penjelasan yang dapat saya tulis tentang berbagai macam kata
yang terdapat di dalam Al-Qur’an sesuai dengan yang dimaksudkan. Saya
tidak menerangkannya secara panjang lebar karena keterangan yang luas dan
lengkap terdapat pada karya-karya kami tentang bahasa Arab dan kitab-kitab
nahwu. Maksud dari keseluruhan bab pada kitab ini adalah menjelaskan kaidah-
kadaiah dan dasar-dasar yang pokok, bukan menerangkan secara keseluruhan
terhadap setiap permasalahan secara detail.
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